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Salah Ucap

Majelis pembaca yang terhormat,

oleh jadi, belum lepas dari ingatan kita Ketua Fraksi 
Partai Kebangkitan Bangsa di Majelis Permusyawara­
tan Rakyat Jazilul Fawaid yang salah ucap tatkala 
membacakan doa di acara pelantikan tiga wakil ketua 
MPR yang baru sebagai hasil dari revisi Undang-un­
dang tentang MPR, DPR, DPRD, dan DPD ( MD3) pada 
Senin, 26 Maret 2018 lalu.

Entah sengaja atau tidak, ia mengatakan ketua 
umum partainya Muhaimin Iskandar yang baru di­
lantik sebagai Wakil Ketua MPR sebagai Wakil Presi­
den. “Semoga diberi kesehatan dan berkah kepada tiga 
pimpinan baru, Ahmad Basarah, Ahmad Muzani, dan 

terakhir Muhaimin Iskandar yang baru saja dilantik sebagai Wakil Pres­
iden eh Wakil Ketua MPR,” kata Jazilul yang langsung meralatnya.

Peserta dan pengunjung sidang lantas menyambutnya dengan tawa 
dan sorak sorai. Sebagian lagi malah membalasnya dengan ucapan 
aaamiiin yang lantang.

Apa yang terjadi di gedung wakil rakyat yang terhormat itu sangat 
mungkin mencerminkan bahwa dinamika politik menjelang pendaftaran 
Presiden dan Wakil Presiden melekat di benak banyak pihak meskipun 
pendaftaran baru berlangsung pada awal Agustus 2018 mendatang, seki­
tar empat bulan ke depan. Dengan alasan inilah majelis redaksi memilih 
laporan utama yang membahas dinamika politik di sekitar Pilpres, khu­
susnya figur-figur calon Wapres yang bermunculan.

Namun, bukan itu saja yang kami sajikan untuk majelis pembaca. 
Lepas dari ketegangan dinamika politik, kami menawarkan artikel ten­
tang perjalanan ke Uni Emirat Arab, negeri Timur tengah yang menjadi 
etalase perubahan dan kemajuan kawasan itu. Boleh dibilang, Uni Emi­
rat Arab adalah titik temu antara peradaban Barat dan Timur, tempat 
bertemunya aneka bangsa di dunia. Sekadar kabar, lebih dari 80 persen 
yang bermukim di Uni Emirat Arab justru berasal dari luar negeri. Tak 
lupa kami sertakan foto-foto mutakhir panorama Dubai dan Abu Dhabi. 

Rubrik lain yang kami sajikan tetap bertujuan menyebarkan infor­
masi bagi majelis pembaca sekaligus mendidik dan menghibur, tak 
terkecuali juga muslimah yang menyukai fashion yang trendy. Masi­
hberkaitan dengan muslimah, kami kemukakan artikel untuk meng­
hindari kematian ibu hamil dan melahirkan, mengingat statistik kejadi­
annya yang masih tergolong tinggi dibandingkan dengan negara-negara 
tetangga.

Masih banyak lagi artikel lain yang serius maupun yang ringan. Se­
muanya kami sajikan dengan harapan lebih membuka wawasan, se­
makin mencerdaskan, dan membawa kita semua menuju kebahagiaan 
di dunia dan akhirat. Insya Allah.t

B
Bismillahirrahmaanirrahiim.
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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06 I LAPORAN UTAMA
Sesuai dengan aturan, calon Wakil Presiden maju berpasangan 
dengan calon Presiden. Tapi mencari pasangan memang 
mengundang konsensus dan konflik.

78 I FASHION
Berbicara mengenai fashion 
hijab memang tak pernah ada 
habisnya. Fashion hijab kini 
banyak sekali macam dan juga 
ragamnya. Mulai dari fashion hi­
jab untuk kuliah, hangout, pesta, 
hingga fashion untuk ke kantor 
alias bekerja.

34 I EKONOMI 
      SYARIAH
Bank syariah pertama di Indo­
nesia, Bank Muamalat Indone­
sia, kembali menghadapi ujian. 
Setelah lolos dari krisis moneter 
1998 yang menumbangkan per­
bankan nasional.

44	 I 	sumsel 
		  Gemilang
Pembangunan jaringan kereta 
api ringan atau light rail tran­
sit (LRT) di Palembang sudah 
mendekati penyelesaiannya. 
Progres pembangunan sudah 
mencapai 98 % .

16 I AL HABIB
Habib Salim bin Jindan adalah 
seorang ulama dan pejuang 
kemerdekaan. Habaib Jakarta 
ini menguasai beberapa ilmu 
agama. 
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68	 I 	Travel
Keindahan kota Dubai adalah kota yang dibuat dari 
lautan menjadi dataran dan dataran menjadi lautan 
itulah pemerintah Negara Dubai.

86 	I 	SOCIETY
Musibah kebakaran yang melanda warga RW 014 
Kelurahan Kebon Kacang, Tanah Abang, Jakarta 
Pusat pada tahun 2015 silam ternyata membawa 
hikmah tersendiri bagi warga setempat.

96 	I 	kesehatan
Sudah takdir Wulan Maya Sari, isteri seniman Opick 
mendahului kita semua. Dari berbagai media beredar 
kabar Wulan berpulang dua bulan setelah meng­
alami keguguran di usia kandungan delapan bulan. 

3 	 I 	dari redaksi
16 	I 	al habib
20 	I 	Sampul
24 	I 	lapsus
42 	I 	Kolom
54 	I 	sakinah

66 	I 	TRAVEL ACTOR
88 	I	 Resensi
90 	I	 dunia islam
94 	I 	majlis taklim
98 	I 	Humor Sufi

MOESLIM choice I Edisi 05 I April 2018 I 5

56	 I 	kemenag	
Ditjen Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kementerian Agama mengge­
lar rapat koordinasi dengan mitra pelayanannya di Arab Saudi, Mua­
sasah Muthawif Asia Tenggara. Rapat ini difasilitasi Teknis Urusan Haji 
Jeddah ini berlangsung di Wisma Haji Makkah.

Memanfaatkan ketenarannya di 
mata publik, banyak artis yang 

mencoba menjajal peruntungan 
mereka di dunia politik. 

82 I ISLAMICTAIMENT
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LAPORAN UTAMA

epertinya memilih calon Wak­
il Presiden terasa lebih ra­
mai belakangan ini. Salah satu 
penyebabnya, tentu saja kare­
na aturan main atau landasan 
hukum pemilihan presiden 
dan wakilnya (Pilpres) pada 
2019. 

Dengan aturan main itu, 
Wakil Presiden saat ini M Jusuf Kalla tak 
akan maju lagi berpasangan dengan Presiden 
petahana Joko Widodo. Itu sebabnya, lebih 
banyak yang mulai menjajaki peluang men­
jadi calon Wapres dalam Pilpres 2019.

Kalla bukan tidak mengetahui munculnya 
dorongan agar maju lagi untuk menjadi cawa­
pres di Pilpres 2019. Namun, dengan halus, 
Kalla menolaknya. 

“Bahwa ada yang mengusulkan saya 
ikut lagi (di pilpres sebagai cawapres), ya, 
saya ucapkan terima kasih, tetapi kita ha­
rus kaji baik-baik undang-undang kita di 
Undang-Undang Dasar,” ujarnya saat mem­
buka Rapimnas Lembang 9, di Jakarta, Senin 
(26/2/2018). 

Pasal 7 UUD 1945 memberikan batasan 
terkait dengan masa jabatan presiden dan 
wakil presiden. Presiden dan wakil presiden 
memegang jabatan selama lima tahun dan 
sesudahnya dapat dipilih kembali dalam jaba­
tan yang sama hanya untuk satu kali masa 
jabatan. Artinya, presiden dan wakil presiden 
hanya dapat dipilih kembali untuk jabatan 
yang sama untuk satu kali masa jabatan alias 
maksimal dua periode jabatan. 

Sedangkan Kalla sebelum menjadi wapres 
periode 2014-2019 juga menjadi wapres pada 
periode 2004-2009. “Daripada itu kita tidak 

ingin nanti terjadi seperti waktu Orde Baru. 
Pada saat itu, Pak Harto tanpa batas gitu, kan, 
jadi kita menghargai filosofi itu,” katanya. 

Mantan Ketua Umum Partai Golkar itu 
juga mengetahui bahwa ada tafsiran yang ber­
beda dari Pasal 7 UUD 1945, tetapi ia menyer­
ahkan hal itu kepada para ahli hukum. Kalla 
mengatakan, dirinya masih ingin mengabdi 
kepada bangsa. Namun, ucap dia, pengabdian 
kepada bangsa tidak melulu harus di pemer­
intahan. “Tentu saya ingin mengabdi kepada 
bangsa seperti tadi. Bagaimana kita meng­
abdi di pendidikan, di sosial, ekonomi sama-
sama. Sebab, pengabdian itu tidak terbatas di 
pemerintahan,” ucapnya.

Nah, tan­ pa Jusuf Ka­
lla, pe­ l u a n g 

m e n ­ j a d i 
cawapres u n t u k 
petahana lebih terbuka. Begitu juga peluang 
menjadi cawapres penantang petahana. Per­
tanyaannya, akan muncul berapa cawapres 
dalam Pilpres 2019? 

Jawaban termudah, jumlah cawapres 
dalam Pilpres 2019 akan sama dengan jum­
lah calon Presiden.  Ya, landasan hukum juga 

yang menjadi dasarnya, bahwa calon RI-1 
atau capres dan calon RI-2 atau cawapres 
maju secara berpasangan. 

Lantas berapa pasangan yang akan maju 
dalam Pilpres 2019? Nah, ini yang kemung­
kinannya masih tergantung dinamika politik 
selain landasan hukum. Landasan hukum 
Pilpres 2019 mengenai capres dan cawapres 
adalah presidential threshold 20-25 persen 
sebagaimana tercantum dalam Undang-Un­
dang No 7 Tahun 2017 tentang Pemilu.  

Presidential threshold adalah ambang 
batas bagi partai politik atau gabungan par­
tai politik untuk pengajuan presiden atau 
wakil presiden. Ambang batas 20-25 persen 
mensyaratkan parpol atau gabungan parpol 
yang ingin mencalonkan presiden dan wakil 
presiden harus memiliki minimal 20 persen 
kursi DPR atau 25 persen suara sah nasional 
di Pemilu sebelumnya. 

Dalam pemilu 2014, terdapat 12 partai pe­
serta pemilu. Sedangkan partai-partai baru 
yang berkompetisi pada pemilu 2019, sep­
erti PSI, Perindo, Partai Garuda, dan Partai 
Berkarya harus bergabung dengan partai-
partai peserta pemilu 2014 jika ingin men­
calonkan presiden dan wakil presiden.

Dengan konstelasi politik seperti itu, 
muncul kemungkinan yang berlaga dalam 
Pilpres 2019 adalah ulangan dari Pilpres 
2014 yang menghadapkan Joko Widodo dan 
Prabowo Subianto. Namun, kemungkinan 
satu pasangan lain masih terbuka dengan 
sebutan poros ketiga. Syaratnya, poros keti­
ga berhasil memenuhi syarat presidential 
threshold 20-25 persen juga. 

Kemungkinan lain semisal petahana Joko 
Widodo melawan kotak kosong juga terbuka 

Dinamika Politik 
Memilih UMARa

Sesuai dengan aturan, calon Wakil Presiden 
maju berpasangan dengan calon Presiden. 
Tapi mencari pasangan memang mengun-

dang konsensus dan konflik.

S
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jika tidak ada penantang yang memenuhi syarat 
presidential threshold 20-25%. Katakanlah 
misalnya 81-85 persen kursi dan suara partai di 
parlemen sudah mendukung petahana. 

Apapun kondisinya, toh tetap harus ada 
Cawapres. Yang ramai saat ini memang ca­
wapres pendamping Joko Widodo karena 
kepastiannya sebagai petahana yang hampir 
mustahil mundur begitu saja serta dukungan 
partai-partai politik yang telah berkomitmen 
mencalonkannya.

Partai apa saja yang telah mendukung 
Jokowi? Yang terakhir, dan dianggap menge­
jutkan adalah deklarasi dari Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan. Deklarasi ini berlang­
sung di Rakernas III PDI-P di Bali, Jumat, 23 
Februari 2018.

Sebelum PDIP, yang pertama mendeklar­
asikan pencalonan Joko Widodo adalah Par­
tai Nasional Demokrat. Ketua Umum Surya 
Paloh saat deklarasi dukungan Ridwan Kamil 
menjadi kandidat Gubernur Jawa Barat, 19 
Maret 2017. 

Beberapa bulan kemudian, Paloh mene­
gaskan dukungan tersebut.”Dengan mengucap 

bismillahirrahmanirrahim, Partai NasDem 
dengan resmi mencalonkan kembali Presiden 
Joko Widodo,” ujar Paloh disambut tepuk tan­
gan meriah kader saat pidato politik di pembu­
kaan rapat kerja nasional (Rakernas) IV dan 
HUT ke-6 NasDem, November 2017. 

Surya Paloh menyatakan partainya akan 
total dan bertanggungjawab mendukung pe­
merintahan Jokowi. Deklarasi Surya Paloh 
kemudian memicu partai lain untuk men­
dukung Jokowi pula secara terbuka. Nah, 
dukungan kepada Jokowi silih berganti 
dideklarasikan Partai Golkar, Partai Persatu­
an Pembangunan, dan Partai Hanura. Partai-
partai baru yang mendukung adalah Partai 
Solidaritas Indonesia dan Perindo. Namun, 
dukungan itu sebenarnya tampak dalam 
komposisi kabinet saat ini yang mengakomo­
dasi tokoh parpol pendukung lebih dari 20-25 
persen presidential threshold.

Namun, dari komposisi kabinet saja, se­
benarnya belum semua partai yang duduk 
di kabinet mendeklarasikan dukungannya 
kepada Jokowi. Katakanlah misalnya Partai 
Kebangkitan Bangsa yang menempatkan be­

berapa figurnya di kabinet seperti Menteri 
Tenaga Kerja Hanif Dakhiri dan Menteri 
Pemuda dan Olah Raga Imam Nachrawi. 
Pada sisi lain, Ketua Umum PKB A Muhaimin 
Iskandar (Cak Imin) bermanuver secara 
berkesinambungan untuk mendapatkan ke­
pastian menjadi cawapres Jokowi di Pilpres 
2019.

Itu sebabnya, deklaras dukungan PDIP 
untuk mendukung Jokowi di Pilpres 2019 
dianggap mengejutkan karena sepertinya tak 
meminta kompensasi apa-apa seperti Cak 
Imin yang terang-terangan mengincar posisi 
cawapres di Pilpres 2019.

Lantas, siapakah Cawapres Jokowi dalam 
Pilpres 2019? Terlalu dini menyebutkan 
nama sekarang. Namun, yang pasti, nama itu 
pasti tak akan lepas dari presidential thresh­
old yang 20-25 persen yang menjadi landasan 
hukum Pilpres 2019.

Sementara ini, pemegang kedaulatan, 
rakyat pemilih, harus puas menyaksikan dulu 
manuver dan dinamika politik dalam memi­
lih pasangan calon RI-1 dan RI-2. Kita tunggu 
saja konsensusnya.t  
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engan mudah terlihat bahwa pe­
tahana Presiden Joko Widodo 
belum menentukan siapa yang 
akan mendampinginya sebagai 
cawapres dalam Pilpres 2019. 
Dampaknya, adalah dinamika 
bahkan gesekan politik akan 
lebih mudah terpicu oleh keti­

dakpastian itu.
Dalam acara jogging (lari sehat) de­

ngan Ketua Umum Partai Golkar Airlangga 
Hartarto yang juga Menteri Perindustrian di 
kawasan Istana Bogor, entah keceplosan atau 
sengaja, Jokowi mengakui bahwa penentuan 
cawapres di lingkungan partai pendukung­
nya belum beres. Dalam pertemuan dengan 
Airlangga, Sabtu, 24 Maret itu, Jokowi meng­
aku meminta masukan tentang kriteria yang 
diinginkan Golkar.  

“Ya masih sebatas kriteria. Belum ke orang 
ya. Di internal kita sendiri juga masih belum 
rampung,” ucapnya.

Jokowi pun enggan mengungkapkan kri­
teria yang diinginkan Golkar. Ia meminta hal 
itu ditanyakan langsung kepada Airlangga.

Saat ditanya perihal sosok Airlangga yang 
digadang-gadang bakal menjadi calon pen­
dampingnya di pilpres 2019, Jokowi justru 
berseloroh. “Ini dilihat nih, dilihat sendiri,” 
ujar Jokowi sembari merapatkan badannya 
di samping Airlangga.

“Yang jelas pagi ini saya jogging dengan 
Pak Airlangga biar sehat,” jawab Jokowi.

Sementara itu, Airlangga menyampaikan 

Golkar menginginkan cawapres yang dapat 
mendukung Jokowi dan bisa menjaga integri­
tas bangsa. Ia pun yakin Jokowi sudah paham 
dalam menentukan calon pendamping di Pil­
pres tahun depan.

Ia pun mengaku tak mengajukan diri se­
bagai cawapres Jokowi. Ia menyerahkan sepe­
nuhnya kepada mantan Gubernur DKI Jakarta 
itu untuk memutuskan calon wakilnya.

Di lingkungan partai 
koalisi pendukung 
Jokowi, penentuan 
cawapres baru sam-
pai kriteria. Antara lain 
elektabilitas dan kesia-
pan wakil melanjutkan 
estafet.

JOkowi : lihat saja sendiri

D
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“Tidak mengajukan diri, tergantung Pak 
Presiden, yang jelas kalau struktur Partai Gol­
kar akan mengawal NKRI,” tandas Airlangga.

Sebelumnya, Airlangga Hartarto menyat­
akan pembahasan calon Wakil Presiden dari 
Partai Golkar untuk mendampingi Presiden 
Jokowi dalam Pilpres 2019, akan dilakukan 
setelah perhelatan Pilkada serentak 2018. Se­
dangkan Menteri Koordinator bidang Pem­
bangunan Manusia dan Kebudayaan Puan 
Maharani menegaskan, PDI Perjuangan 
masih mencari sosok ideal. 

Saat ini, kata dia, PDI Perjuangan telah 
membentuk tim untuk menjaring sosok pen­
damping Jokowi. Tim itu akan melakukan si­
laturahmi dan mengukur rekam jejak kandi­
dat yang masuk radar PDI Perjuangan untuk 
mencari sosok yang bisa mengimbangi ritme 
kerja Jokowi.

“Kemudian memiliki pemikiran, visi, dan 
misi, yang sesuai dengan apa yang menjadi 
cita-cita founding father,” kata Puan.

Figur PDIP lain tidak berani sembarangan 
berbicara cawapres Jokowi. Maruarar Sirait 
(Ara) juga demikian.

“Hari ini begitu banyak parpol yang men­
dukung beliau (Jokowi). Itu (Golkar) adalah 
contoh yang baik,” ucap Ara.

Namun ia menjelaskan secara garis besar 
calon pendamping Jokowi memiliki empat 

kriteria ini yakni elektabilitas, kecocokan, 
gabungan elektabilitas dan kecocokan, serta 
pendamping yang dapat melanjutkan tongkat 
estafet kepemimpinannya.

“Itu adalah empat poin yang saya yakin 
Jokowi akan berpikir matang dan dalam,” 
tandasnya.

Politisi Partai Golkar Idrus Marham yang 
ditemui di kesempatan yang sama menga­
takan, partai berlambang pohon beringin itu 
secara penuh menyerahkan keputusan cawa­
pres 2019 kepada Jokowi. Mantan Sekjen 
Golkar ini pun berkeyakinan saat penentuan 
cawapres nanti, Jokowi akan mengundang 
para Ketua Umum partai koalisi.

“Kita (Golkar) menyakini Pak Jokowi pasti 
memilih pasangan calon yang diproyeksikan 
akan mendampinginya adalah orang-orang 
yang berkualitas yang memiliki chemistry den­
gan Pak Jokowi, yang memiliki potensi untuk 
menambah elektabilitas dan juga memiliki 
kompetensi ya sama-sama untuk mensuk­
seskan kepemimpinan ke depan. saya kira 
itu dan kita yakin Pak Jokowi pasti mengajak 
ketua umum partai-partai politik pendukung 
untuk membicarakan ini,” papar Idrus.

Namun, Ketua Dewan Pakar Partai Golkar 
Agung Laksono menegaskan penunjukan 
calon wakil presiden atau cawapres Jokowi 
dari Golkar di Pilpres 2019 merupakan ‘harga 

mati’ yang ditawarkan Golkar.
“Ya paling tidak seperti itu (cawapres har­

ga mati Golkar),” ujar Agung Laksono di sela 
acara Rakernas Golkar di Jakarta, Jumat, 23 
Maret 2018.

Agung mengatakan Golkar telah menya­
takan dukungannya bagi Jokowi di Pilpres 
2019 meskipun Jokowi bukan kader Golkar. 
Menurut dia, agar dukungan Golkar semakin 
kuat maka harus dipertimbangkan cawapres 
dari Golkar.

Agung menambahkan cawapres Jokowi 
harus mempertimbangkan elektabilitas, 
rekam jejak, dan tidak pernah terlibat kasus. 
Selain itu, calon tersebut harus dapat diteri­
ma berbagai kalangan seperti generasi mile­
nial dan agama.

Agung mengatakan jika cawapres Jokowi 
bukan sosok yang dikenal Golkar, maka akan 
menimbulkan tanda tanya terhadap solidi­
tas dukungan Golkar. Dia menegaskan hal 
tersebut perlu dibahas partai politik yang ter­
gabung dalam koalisi pendukung Jokowi.

“Supaya dalam koalisi jangan ada mo­
nopoli suatu partai. Harus berbagi-bagi. Ka­
lau enggak ya ‘lo makan aja sendiri’, jangan 
sampai begitu,” kata Agung soal pembahasan 
cawapres Jokowi di koalisi partai.

Agung menilai Jokowi memiliki modal 
politik kuat, tingkat kepuasan masyarakat 
terhadapnya dan popularitasnya tinggi, ting­
gal meningkatkan elektabilitas.

Menurut dia, jika pada akhirnya cawapres 
Jokowi bukan lah kader Golkar maka jangan 
juga selanjutnya menyakiti hati Golkar. “Ka­
lau tidak seperti itu (cawapres dari Golkar), 
jangan juga kemudian menyakiti perasaan 
kami. Bisa profesional (cawapres dari unsur 
profesional) atau penambahan (kursi Golkar) 
di kabinet,” kata Agung.

“Golkar dari awal dukung Jokowi, bu­
kan “omdo (omong doang)”, kami bentuk 
kelompok-kelompok masyarakat. Sehingga 
sekarang pak Jokowi sudah jauh lebih baik 
dari 2014, wajar dong kalau dapat posisi, masa 
kami tidak dapat apa-apa,” tambah dia.

Menurut Agung hal ini merupakan kon­
sekuensi logis dari dukungan yang diberikan 
Golkar. Posisi suara partai Golkar juga cukup 
kuat mendukung pernyataan Agung. 

Figur senior Partai Golkar Wakil Presiden 
Jusuf Kalla toh meminta Partai Golkar men­
cari kader yang cocok untuk cawapres.

“Kalau itu harus dicari lagi kader Golkar 
yang bisa membantu,” kata Kalla sambil ter­
tawa usai menghadiri pembukaan Rakernas 
Partai Golkar di Hotel Sultan, Jakarta Pusat, 
Kamis, 22 Maret 2018.

Kalla menambahkan, seorang calon wakil 
presiden harus bisa mendongkrak elektabili­
tas sang capres. Cawapres juga harus memi­
liki basis suara yang bisa menambah perole­
han dukungan. t
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aliho dengan wajah ketua umum 
Partai Kebangkitan Bangsa 
(PKB), A Muhaimin Iskandar 
alias Cak Imin sudah bertebaran 
di beberapa tempat. Bahkan di 
Pinrang, kabupaten di Sulawesi 
Selatan, baliho yang bertuliskan 
“Cak Imin for Cawapres 2019” 

atau “Muhaimin Iskandar Cawapres 2019 itu 
juga sudah tegak terpajang. 

Belakangan, politisi kelahiran Jombang, 
Jawa Timur pada 24 September 1966 silam 
itu memang tampak jelas bermanuver  untuk 
maju sebagai calon wakil presiden di Pemili­
han Presiden (Pilpres) 2019 nanti. Nah, popu­
laritas dan elektabilitas Cak Imin sendiri di­

yakini bakal terus melesat hingga menjelang 
Pilpres 2019 nanti. 

Sosok berusia 51 tahun itu memang dike­
nal sebagai figur muda yang mencerminkan 
Islam moderat, diterima semua kalangan, 
serta bisa jadi tokoh Islam yang merangkul 
dan berdialog dengan lintas agama (muslim 
dan non muslim). Maka Cak Imin yang saat 
ini berstatus sebagai Ketua Umum PKB itu 
digadang-gadang bakal mendampingi Joko 
Widodo di Pilpres 2019. 

Berdasarkan hasil survei terkait elekta­
bilitas cawapres 2019 yang dirilis Lembaga 
Survei Indonesia (LSI), Cak Imin memiliki 
elektabilitas tertinggi dari empat tokoh lain­
nya. “Cak Imin memiliki elektabilitas terting­ gi dengan 14,9 persen, diikuti dengan Zulkifli 

Hasan 3,8 persen,” kata peneliti LSI, Taufik 
Febri. 

Lalu, elektabilitas tiga tokoh lainnya yang 
masuk radar cawapres seperti Ketua DPD 
Partai Demokrat Nusa Tenggara Barat, TGH. 
M. Zainul Majdi dengan 2,2 persen, Presiden 
PKS, Sohibul Iman dengan 1,9 persen, dan 
Ketua Umum PPP, Romahurmuziy dengan 
1,1 persen.

Lantas Cak Imin pun akhirnya angkat 
bicara soal hasil survei yang menempatkan 
dirinya sebagai figur potensial untuk maju se­
bagai Cawapres di 2019 nanti. Usai verifikasi 
faktual di kantor DPP PKB, Senin (29/01) 
lalu, Cak Imin mengaku terkejut dengan hasil 
survei itu dan menyebut semua itu adalah 
buah kerja keras dari anggota PKB di daerah.

Tersebarnya baliho “Cak Imin for Cawa­
pres 2019” di berbagai daerah bukan tanpa 
alasan. Banyak pihak dan kalangan yang men­

Yang Jalan Sendiri 
dan Optimistik 
Juga Ada
A Muhaimin Iskandar berani mendeklarasikan 
diri sebagai cawapres. Tapi kritiknya, siapa yang 
menjadi capres?

B
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yatakan dukungan secara terbuka kepada Cak 
Imin untuk maju sebagai cawapres di Pilpres 
2019 nanti.

Yang pertama, dukungan dari Gerakan 
Pemuda (GP) Ansor. Bahkan, Ketua Umum 
GP Ansor, Yaqut Cholil Qoumas bersama 
sejumlah pengurus GP Ansor menyatakan 
dukungannya kepada Cak Imin sebagai cawa­
pres di Pilpres 2019.

Pernyataan dukungan itu disampaikan 
GP Ansor saat bersilaturahmi ke kantor DPP 
PKB di Jalan Raden Saleh, Jakarta Pusat, 
Rabu (31/01). Mereka disambut langsung 
oleh Cak Imin, yang didampingi Ketua Lem­
baga Pemenangan Pemilu (LPP) PKB, Mar­
wan Ja’far.

Gus Yaqut mengaku sengaja hadir dengan 
mengenakan kaos putih bertuliskan “Cak 
Imin Calon Wakil Presiden Zaman Now”. Hal 
tersebut sekaligus menegaskan bahwa ia dan 
kader GP Ansor serius mendukung Cak Imin.

“Kami sengaja datang mengenakan kaos 
ini untuk menunjukkan dukungan penuh 
kami bagi Cak Imin maju sebagai calon wakil 
presiden,” kata Gus Yaqut seperti dilansir 
dari Berita Satu, Kamis (01/02).

Dukungan juga bahkan datang dari ibu-
ibu. Para ibu di Jakarta yang terhimpun 
dalam Gerakan Ibu Jakarta itu menggelar 
Deklarasi mendukung Cak Imin sebagai Ca­
wapres 2019. Gerakan Ibu Jakarta sendiri 
merupakan sebuah organisasi yang meng­
himpun ibu-ibu miskin di Jakarta. 

Lewat juru bicaranya, Delima, Gerakan 
Ibu Jakarta berharap agar pemerintahan ke 
depan bisa menghadirkan tokoh baru yang 
mumpuni. Figur-figur baru seperti Cak Imin 
tentu dibutuhkan masyarakat.

“Rakyat harus disuguhkan oleh tokoh 
yang betul-betul memiliki kapasitas, serta 
komitmen keberpihkan,” kata Delima.

“Cak Imin menurut kami memiliiki kri­

teria tersebut. Cak Imin merupakan tokoh 
muda yang ikut berjasa dalam perjuangan 
menegakkan demokrasi di negeri ini,” ung­
kapnya.

Delima mengungkapkan bahwa sosok Cak 
Imin memiliki sejumlah pengalaman yang su­
dah terbukti berpihak kepada rakyat miskin 
dan terpinggirkan. Terlebih, Cak Imin per­
nah menjabat sebagai Menteri Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi di era Presiden SBY.

“Pengalaman Cak Imin sebagai menteri 
Tenaga Kerja, merupakan modal untuk mem­
impin negeri ini. Kami yakin Cak Imin memi­
liki komitmen terhadap kesejahteraan kaum 
ibu dan perempuan,” ujarnya.

“Cak Imin merupakan pemimpin yang 
memuliakan kaum ibu. Misalnya cara beliau 
menghormati dan menyayangi ibu kandung­
nya, patut menjadi contoh bagi generasi muda 
saat ini. Atas dasar itu kami mendukung Cak 
Imin sebagai calon wakil Presiden 2019,” lan­
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jut Delima.
Delima pun mengajak kaum ibu di Indo­

nesia untuk segera bersatu, berjuang mewu­
judkan para kaum ibu memiliki pemimpin 
yang dapat dipercaya. Ia berharap kaum ibu 
tak lagi pasif dalam memilih pemimpin di 
masa mendatang.

“Kaum ibu tidak boleh hanya pasif, saat­
nya kaum ibu bergerak menyuarakan kepent­
ingannya. Kami percaya bahwa Cak Imin 
memiliki komitmen dan keberpihakan kepa­
da kaum ibu dan perempuan. Kami yakin Cak 
Imin memiliki misi perjuangan terhadap hak 
kesehatan kaum ibu dan balita,” pungkasnya.

Menanggapi manuver Cak Imin yang kian 
intens hendak menjadi Cawapres memanc­
ing reaksi partai lain yang menjadi penduku­
ng Presiden Joko widodo. Sekjen DPP Partai 
Persatuan Pembangunan (PPP) Arsul Sani 
misalnya mengatakan dalam koalisi tidak 
boleh bersikap sendiri-sendiri.

“Kan begini, baik PPP, PKB bahkan PDIP 
sendiri maupun Partai Golkar maupun Partai 
NasDem dan Partai Hanura sekarang ini ada 
dalam koalisi pemerintahan Pak Jokowi. Nah 
itu kan tidak bisa bersikap sendiri-sendiri, 
capres dan cawapresnya sendiri. Maka dari it­
ulah ada koalisi,” ujar Arsul Sani di Hotel Sari 
Pan Pacific, Jakarta, Minggu, 18 Maret 2018.

Menurut Arsul, agar koalisi ini menjadi 
lebih lembut dan kondusif, yang pertama ha­
rus dilakukan oleh partai-partai pendukung 
bukan menyodorkan kandidatnya untuk 
menjadi cawapres. Saat ini PPP sudah menya­
takan diri mendukung Joko Widodo dan siap 
berkoalisi dengan partai pendukung.

“Ya harus bicara kriteria dulu, dari krite­
ria itu baru kemudian dikaitkan. Mana yang 
paling pas, dilihat kriterianya. Kemudian dari 
sekian banyak kandidat itu siapa. Kan kita 
belum kumpul dengan sesama partai yang su­
dah mendeklarasikan Pak Jokowi, kami juga 
belum mendengar Pak Jokowi sendiri ingin­
nya siapa,” kata Arsul.

Kendati demikian, Arsul mengakui perole­
han suara partainya pada Pemilu 2014 hanya 
6,57 persen. Dengan suara itu, PPP tidak akan 
memaksakan diri, bahkan PDIP sekalipun 
yang mempunyai sekitar 19 persen suara. Ar­
sul menyebut, Golkar pun juga demikian.

“Kan seperti saya bilang PPP dengan 6,57 
persen itu masak ngotot sedangkan PDIP 
yang 19 persen aja belum ngotot atau enggak 
ngotot. Golkar juga demikian. Kami kan juga 
harus tahu diri berapa banyak sih sehingga 
kita harus ngotot,” tuturnya.

Kritik juga datang dari Ketua Umum Par­
tai Persatuan Pembangunan Romahurmuziy 
(Romy). Ia memastikan tidak akan pernah 
melakukan deklarasi meski partainya sudah 
menyatakan siap mengusung Presiden Joko 
Widodo (Jokowi) di Pemilu Presiden (Pil­
pres) 2019.

“Saya nggak akan pernah ada deklarasi 
sebagai cawapres. Karena memang yang pen­
ting bagi PPP adalah keutuhan bangsa ini dan 
meredanya seluruh kegaduhan yang timbul 
dimedia sosial,” kata Romy awal Maret 2018.

Menurut Romy, aksi nyentrik yang di­
lakukan Cak Imim adalah wujud politik yang 
dinamis. Bahkan pemasangan baliho-baliho 
dengan bertuliskan cawapres itu bentuk kes­
aktian yang dimiliki Cak Imin.

“Ada baliho-baliho besar gambar Cak 
Imin. Di mana-mana yang dituliskan sebagai 
cawapres. Cuma tidak tahu siapa yang akan 
jadi calon presiden. Ini salah satu kesaktian 
politik Cak Imin,” kata Romy.

Tidak hanya itu, Romy menyebut deklara­
si Cawapres yang dilakukan Cak Imin sebagai 
politik Teh Botol Sosro. Sayangnya, Romy 
tak sempat menjelaskan secara rinci maksud 
penyebutan iklan produk minuman itu.

“Sudah mendeklarasikan diri sebagai 
Cawapres. Tapi (calon) presidennya belum 
ditentukan. Itu kan sakti. Itu yang disebut 

politik teh botol sosro,” kata Romy.
Toh Cak Imin tetap optimistik menjadi ca­

wapres yang akan mendampingi Jokowi pada 
Pilpres 2019. PKB memasang posisi cawapres 
dengan alasan untuk meningkatkan ikatan 
koalisi sebagai pendukung Jokowi. 

Di sejumlah daerah, Cak Imin mendapat 
mandat dari sejumlah alim ulama, pengasuh 
pondok pesantren, dan imam masjid untuk 
menjadi cawapres. Salah satunya, tokoh dan 
ulama yang tergabung dalam Majelis Silatu­
rahmi Ulama dan Rakyat (Masyura) di Cilacap, 
pertengahan Maret 2018. Dukungan juga men­
galir mulai dari Papua hingga Sumatera.

Sekretaris Jenderal (Sekjen) DPP PKB 
Abdul Kadir Karding mengatakan, Muhaimin 
Iskandar atau akrab disapa Cak Imin itu me­
mang sudah mendeklarasikan diri sebagai ca­
wapres pada Pemilu Presiden (Pilpres) 2019. 
Namun sampai saat ini, PKB belum menya­
takan dukungannya kepada calon presiden 
(capres) tertentu.

PKB juga belum memutuskan untuk 
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berkoalisi dengan salah satu poros, baik 
di kubu pendukung Jokowi, pendukung 
Prabowo Subianto, atau poros ketiga bersama 
Partai Demokrat. “Yang pasti bahwa teman-
teman di basis kiai-kiai itu sebenarnya me­
mang masih lebih condong ke Pak Jokowi. 
Karena pengalaman kerja sama selama ini 
dan kita relatif nyaman walaupun itu belum 
dideklarasikan,” ujar Karding.

Menghadapi kritikan terhadap manuvern­
ya, Cak Imin menanggapinya dengang enteng. 
“Saya belum bisa berkomentar banyak karena 
kita (PKB) baru bersikap kira-kira pada bulan 
Mei yang akan datang,” kata Cak Imin.

Ia mengaku akan menentukan sikap soal 
kemungkinan dirinya maju atau tidak di Pil­
pres 2019 pada bulan Mei 2018 nanti den­
gan melihat perkembangan situasi politik 
terlebih dulu. Sikap PKB sendiri baru akan 
ditentukan dalam Rapat Kerja Nasional dan 
Rapat Pimpinan Nasional pada Mei 2018. 

“Pada dasarnya semua kelihatannya ingin 
tetap Pak Jokowi, gitu kan. Tapi kita akan 

lihat sampai Mei bagaimana perkembangan­
nya kita akan simpulkan dalam Rapat Kerja 
Nasional dan Rapat Pimpinan Nasional,” tan­
dasnya.

Lantas, bagaimana tanggapan Cak Imin ter­
hadap kedekatan Jokowi dengan Ketua Umum 
Partai Golkar Airlangga Hartarto belakangan 
ini? “Semuanya enggak ada masalah. Pak Pres­
iden itu kan selalu bertemu dengan seluruh 
ketua partai ya, tokoh masyarakat, kiai, alim ul­
ama, semuanya,” kata Muhaimin saat dijumpai 
usai berziarah ke makam mantan Ketua MPR 
RI Taufiq Kiemas di TMP Kalibata, Jakarta Se­
latan, Minggu, 25 Maret 2018. 

Mengenai tiba-tiba Jokowi mengenakan 
kaos berwarna kuning pun, Cak Imin, sapaan 
akrab Muhaimin, tidak mempersoalkannya. 
“Waktu (ketemu) sama saya (pakai) baju me­
rah malah. Hahaha...Enggak ada kaitannyalah 
warna- warna itu,” kata Cak Imin. 

Cak Imin pun optimistik akan menjadi ca­
wapres mendampingi Joko Widodo di pemi­
lihan presiden 2019 mendatang. Optimisme 

itu didasarkan pada perbincangannya dengan 
Presiden Jokowi, Jumat, 23 Maret 2018 lalu 
di Istana Kepresidenan Jakarta. 

“Dua hari lalu, saya diterima beliau 
(Jokowi), ngobrol panjang, kesimpulan saya 
sangat optimistik, Insya Allah ya,” ujarnya. 

Ia enggan menyebut apa yang diung­
kapkan Jokowi sehingga dirinya demikian 
optimistik menjadi calon wakil presiden 
pendamping Jokowi. “Ya banyaklah (yang 
diperbincangkan). Yang penting optimistis, 
optimistis pokoknya,” lanjut dia. 

Cak Imin mengaku memiliki chemistry 
yang positif dengan Jokowi. Meskipun, Cak 
Imin juga mengakui bahwa ‘arah angin’ bisa 
saja berubah. Cak Imin menyebut, bergan­
tung pada takdir. “Kita berharap masih ber­
lanjut. Lihat chemistry-nya sih berlanjut. 
Tapi kan takdir belum tahu. Yang namanya 
tanggal 4 Agustus pendaftaran itu takdir yang 
menentukan. Tapi kalau chemistry, gayanya, 
baju merah saya, sih cocok,” ucapnya dengan 
nada kelakar. t
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urvey menjelang pemilihan 
umum memang hal biasa dan 
berkelanjutan hingga menjelang 
pemilihan dan biasanya bera­
khir dengan hitung cepat (quick 
count) di hari pemilihan sekali­
gus melihat pasang-surut elekta­
bilitas. Pemilihan di sini tentu 
saja termasuk Pilpres dan Pemi­

lihan Kepala Daerah serta pemilihan anggota 
legislatif.

Nah, bagaimana dengan survey tentang 
cawapres? Hasil survey terbaru dari Political 
Communication (Polcomm) Institute men­
yatakan bahwa Agus Harimurti Yudhoyono 
merupakan tokoh dengan elektabilitas ter­
tinggi untuk menjadi calon wakil presiden 
mendampingi Joko Widodo di Pilpres 2019 
mendatang.

“Cawapres yang dipilih responden untuk 
mendampingi Jokowi dalam Pilpres 2019 
menempatkan AHY di posisi teratas dengan 
24,08 persen,” ucap Direktur Eksekutif Pol­
comm Institute, Heri Budianto di bilangan 
Cikini, Jakarta, Minggu, 25 Maret 2018.

Meyusul AHY, muncul nama ketua MPR 
Zulkifli Hasan dengan elektabilitas 20,08 

persen, Gatot Nurmantyo 18,92 persen, Mu­
haimin Iskandar 10,33 persen, Puan Mahara­
ni 6,83 persen, Muhammad Zainul Majdi atau 
Tuan Guru Bajang 6,50 persen, Moeldoko 2 
persen, Agum Gumelar 1,42 persen dan Budi 
Gunawan 0,33 persen.

Heri mengatakan bahwa salah satu alasan 
tingginya elektabilitas AHY karena respon­
den menilai Jokowi membutuhkan sosok 
pendamping dari kalangan militer. Melalui 
survey tersebut, lanjut Heri, responden yang 
menilai Jokowi perlu menggaet sosok dengan 
latar belakang militer mencapai 31,65 persen.

“Alasan responden karena sosok militer 
dianggap tegas untuk melengkapi sosok 
Jokowi saat ini,” kata Heri.

Diketahui, AHY memang merupakan 
mantan personel TNI Angkatan Darat den­
gan Mayor sebagai pangkat terakhir. Dia 
mengundurkan diri dari TNI agar bisa men­
jadi calon Gubernur DKI Jakarta 2017 lalu 
meski akhirnya kalah di putaran pertama.

Di sisi lain, sisa responden lain meng­
inginkan Jokowi didampingi oleh seseorang 
dari partai politik. Responden yang ingin 
Jokowi menggaet pendamping dari kalangan 
partai politik mencapai 17,96 persen, kala­

ngan profesional 16,26 persen dan berlatar 
tokoh agama sebesar 13,59 persen.

“Dari kalangan partai politik dianggap un­
tuk mengakomodir kepentingan koalisi par­
tai pengusung,” lanjut Heri.

Ia juga mengatakan bahwa responden 
yang ingin Jokowi menggaet sosok dari luar 
pulau Jawa untuk dijadikan cawapres men­
capai 30,54 persen. “Sedangkan 28,66 persen 
menganggap tidak masalah tetap mengambil 
wakil presiden dari Jawa,” kata Heri.

Survey yang dilakukan Polcomm Insti­
tute melibatkan 1.200 responden dari 34 
provinsi di Indonesia dengan metode multi­
stage random sampling. Heri mengatakan 
bahwa survey dilakukan pada 18-21 Maret 
2018 dengan tingkat kepercayaan sebesar 
95 persen dan margin of error sebesar 2,83 
persen. “Survey dilakukan dengan wawan­
cara langsung secara tatap muka kepada re­
sponden,” ujar Heri.

Nama Agus juga disebut sebagai cawapres 
pontensial mendampingi Jokowi berdasar­
kan hasil survei lembaga lain. Alvara Research 
Center menyebut sebanyak 55,5 persen re­
sponden menilai AHY pantas mendampingi 
Jokowi. Namun survei Alvara menempatkan 

Survey Terbaru dan 
Kemungkinan Poros  Ketiga

Agus Harimurti Yudhoyono boleh jadi semakin percaya 
diri. Hasil survey Polcomm Institute menempatkannya 

sebagai Capres alternatif di samping cawapres.

S
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AHY di bawah Gatot Nurmantyo yang men­
dapat persetujuan 61,9 persen responden dan 
Muhaimin Iskandar 59,6 persen.

Lebih dari itu, rupanya Polcomm juga 
menanyakan soal kemungkinan munculnya 
poros ketiga dan tokoh yang dianggap cocok 
menjadi calon presiden dari koalisi ini. Hasil­
nya, Agus Harimurti Yudhoyono paling ban­
yak dipilih responden. 

“Survei Polcomm juga bertanya apakah 
poros ketiga akan terbentuk. Hasilnya, 30,45 
persen responden menjawab terbentuk, 
20,19 persen tidak yakin, dan 49,36 persen 
menjawab tidak tahu,” ujar Heri. 

Dari hasil survei, sebanyak 21,00 persen 
responden memilih AHY yang cocok diusung 
sebagai calon presiden. Sementara 15, 33 
persen memilih Ketua Umum Partai Amanat 
Nasional (PAN) Zulkifli Hasan yang cocok se­
bagai capres. 

Kemudian, sebanyak 12,33 persen re­
sponden memilih mantan Panglima TNI Jen­
deral (Purn) Gatot Nurmantyo yang cocok 
jadi capres. Selanjutnya, di posisi keempat 
ada mantan Ketua Mahkamah Konstitusi 
Mahfud MD yang dipilih oleh 10,25 persen 
responden. Sementara itu, sebanyak 9,42 
persen responden memilih Ketua Umum 
Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Muhaimin 
Iskandar atau Cak Imin.

Mengenai poros ketiga, politisi Partai 
Demokrat Herman Khaeron mengatakan 
partainya melihat pembentukan koalisi poli­
tik di luar pendukung Presiden Joko Widodo 
dan Ketua Umum Partai Gerindra Prabowo 
Subianto sebagai bagian dari dinamika politik 
jelang Pilpres 2019. 

Herman menilai, dinamika politik juga 
yang nantinya akan menentukan pembentu­
kan poros ketiga tersebut. “Ya itulah dinami­
ka politik. Politik itu tidak bisa dihitung se­

cara matematis. Dinamika ini nanti akan kita 
lihat pada saatnya nanti,” ujar Herman.

Kemungkinan Pilpres 2019 diikuti oleh 
dua poros atau tiga poros, kata dia, nantinya 
akan diserahkan oleh pimpinan partai. Hal 
yang sama juga berlaku terkait keputusan sia­
pa yang akan diusung Partai Demokrat pada 
Pilpres 2019 nanti. 

Menurut Herman, Partai Demokrat selalu 
mendorong kondisi demokrasi yang terbuka 
secara luas dengan melibatkan beberapa 
pihak. “Saya kira interaksi itu kan akan diba­
ngun oleh seluruh partai. Dan pada akhirnya 
akan mengerucut seperti apa, itu bergantung 
pada dinamika politik,” kata Ketua Divisi 
Pengabdian Masyarakat dan Program Pro-
Rakyat DPP Partai Demokrat itu.

Sebelumnya, elite Partai Demokrat, PKB, 
dan PAN telah bertemu membahas poros 
ketiga di Pemilihan Presiden 2019. Per­
temuan digelar di salah satu kafe di Jakarta, 
Kamis, 8 Maret 2018. 

Sekretaris Jenderal Partai Demokrat 
Hinca Pandjaitan membenarkan adanya per­

temuan tersebut. Hinca juga membenarkan 
bahwa pertemuan itu membicarakan pem­
bentukan poros ketiga di luar Joko Widodo 
dan Prabowo Subianto. “Membahas perkem­
bangan yang ada sambil ngobrol ringan saja, 
sambil ngopi, termasuk membahas gagasan 
poros tengah itu, poros ketiga,” kata Hinca.

Dari Partai Demokrat juga hadir juru bic­
ara, Imelda Sari. Sedangkan dari PKB, ha­
dir Wakil Sekjen Lukmanul Hakim dan Wakil 
Bendahara Umum Rasta Wiguna. Sementara 
dari PAN hadir Sekjen Eddy Soeparno. 

Hinca mengatakan, dari pertemuan itu 
terlihat bahwa ketiga parpol ini sudah satu 
pandangan. Hal senada disampaikan Sekjen 
PAN Eddy Soeparno. 

Eddy menilai, pembicaraan tersebut tidak 
menutup kemungkinan ketiga partai akan 
berkoalisi di Pilpres. Dengan begitu, masyara­
kat bisa mendapat pilihan alternatif di luar 
koalisi Jokowi atau Prabowo. “Kalau bisa kita 
memberikan sebesar-besarnya sebanyak-
banyaknya alternatif kepada pemilih,” kata 
Eddy.t

“Survei Polcomm 
juga bertanya apakah 

poros ketiga akan 
terbentuk. Hasilnya, 

30,45 persen respond-
en menjawab ter-

bentuk, 20,19 persen 
tidak yakin, dan 49,36 

persen menjawab 
tidak tahu,”
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AL HABIB

ahir di Surabaya pada 18 Rajab 1324 
(7 September 1906) dengan  nama 
lengkapnya Habib Salim bin Ahmad 
bin Husain bin Saleh bin Abdullah 
bin Umar bin Abdullah bin Jindan. 
Ia hijarah ke Jakara pada 1940 dan 

membuka majelis taklim serta berdakwah ke 
berbagai daerah.  

Pada periode 1940-1960, di Jakarta 
ada tiga habaib yang seiring sejalan dalam 
berdakwah. Mereka itu: Habib Ali bin Abdu­
rahman Alhabsyi (Kwitang), Ali bin Husein 
Alatas (Bungur) dan Habib Salim bin Jindan 
(Otista). 

Hampir semua habaib dan ulama di 
Jakarta berguru kepada mereka, terutama 
kepada Habib Salim bin Jindan, yang memi­
liki koleksi sekitar 15.000 kitab, termasuk 
kitab yang langka. Sementara Habib Salim 
sendiri menulis sekitar 100 kitab, antara lain 
tentang hadits dan tarikh, termasuk yang 
belum dicetak.

Nama Salim diberikan seorang wali besar 
bernama Al Habib Salim bin Abdullah Al 
Haddar. Nama itu telah disampaikan jauh 
sebelum ibu beliau mengandungnya. Sang  
Wali juga memberikan kabar gembira kepada 
keluargak beliau, bahwa Salim yang akan 
lahir nanti akan selamat hatinya, hidupnya 
dan akhiratnya serta akan menjadi seorang 
yang agung.

Seperti lazimnya para ulama, sejak kecil 
ia juga mendapat pendidikan agama dari aya­
handanya. Menginjak usia remaja ia mem­
perdalam agama kepada Habib Abdullah 
bin Muhsin Alatas (Habib Empang, Bogor), 

Habib Muhammad bin Ahmad Al-Muhdhar 
(Bondowoso), Habib Muhammad bin Idrus 
Alhabsyi (Surabaya), Habib Abubakar bin 
Muhammad Assegaf (Gresik), K.H. Cholil bin 
Abdul Muthalib (Kiai Cholil Bangkalan), dan 
Habib Alwi bin Abdullah Syahab di Tarim, 
Hadramaut.

Selain itu ia juga berguru kepada Habib 
Abdul Qadir bin Ahmad Bilfagih, seorang ahli 
hadits dan fuqaha, yang sat itu juga mem­
impin Madrasah Al-Khairiyah di Surabaya. 
Bukan hanya itu, ia juga rajin menghadiri 
beberapa majelis taklim yang digelar oleh 
para ulama besar. 

Kalau dihitung, sudah ratusan ulama 
besar yang ia kunjungi. Dari perjalanan 

taklimnya itu, akhirnya Habib Salim mampu 
menguasai berbagai ilmu agama, terutama 
hadits, tarikh dan nasab. Ia juga hafal sejum­
lah kitab hadits. 

Berkat penguasaannya terhadap ilmu 
hadits ia mendapat gelar sebagai muhaddist, 
dan karena menguasai ilmu sanad maka ia 
digelari sebagai musnid.

Di masa perjuangan menjelang kemer­
dekaan, Habib Salim ikut serta membakar 
semangat para pejuang untuk berjihad 
melawan penjajah Belanda. Itu sebabnya ia 
pernah ditangkap, baik di masa penjajahan 
Jepang maupun ketika Belanda ingin kem­
bali menjajah Indonesia seperti pada Aksi 
Polisionil I pada 1947 dan 1948.

Dalam tahanan penjajah, ia sering disiksa: 
dipukul, ditendang, disetrum. Namun, ia 
tetap tabah, pantang menyerah. Niatnya bu­
kan hanya demi amar makruf nahi munkar, 
menentang kebatilan dan kemungkaran, 
tetapi juga demi kemerdekaan tanah airnya. 
Sebab, hubbul wathan minal iman – cinta 
tanah air adalah sebagian dari pada iman.

Setelah Indonesia benar-benar aman, Ha­
bib Salim sama sekali tidak mempedulikan 
apakah perjuangannya demi kemerdekaan 
tanah air itu dihargai atau tidak. Ia ikhlas 
berjuang, kemudian kembali membuka 
majelis taklim yang diberi nama Qashar Al-
Wafiddin. Ia juga kembalin berdakwah dan 
mengajar, baik di Jakarta, di beberapa daerah 
maupun di luar negeri, seperti Singapura, 
Malaysia, Kamboja.

Ketika berdakwah di daerah-daerah 
itulah ia mengumpulkan data-data sejarah 

Habib Salim bin Jindan adalah seorang ulama dan 
pejuang kemerdekaan. Habaib Jakarta ini menguasai 
beberapa ilmu agama. Banyak ulama dan habaib ber-
guru kepadanya. Koleksi kitabnya berjumlah ratusan.

Habib Salim bin jindan

Guru dan Ulama Para 
Habaib Jakarta

L
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Islam. Dengan cermat dan tekun ia kumpul­
kan sejarah perkembangan Islam di Ternate, 
Maluku, Ambon, Sulawesi, Kalimantan, Nusa 
Tenggara, Timor Timur, Pulau Roti, Sumat­
era, Pulau Jawa. Ia juga mendirikan sebuah 
perpustakaan bernama Al-Fakhriah.

Di masa itu Habib Salim juga dikenal 
sebagai ulama yang ahli dalam menjawab 
berbagai persoalan – yang kadang-kadang 
menjebak. Misalnya, suatu hari, ketika ia 
ditanya oleh seorang pendeta, ”Habib, yang 
lebih mulia itu yang masih hidup atau yang 
sudah mati?” Maka jawab Habib Salim, 
“Semua orang akan menjawab, yang hidup 
lebih mulia dari yang mati. Sebab yang mati 
sudah jadi bangkai.” Lalu kata pendeta itu, 
“Kalau begitu Isa bin Maryam lebih mulia 
dari Muhammad bin Abdullah. Sebab, 
Muhammad sudah meninggal, sementara Isa 
— menurut keyakinan Habib — belum mati, 
masih hidup.”

“Kalau begitu berarti ibu saya lebih mulia 
dari Maryam. Sebab, Maryam sudah mening­
gal, sedang ibu saya masih hidup. Itu, dia 
ada di belakang,” jawab Habib Salim enteng. 
Mendengar jawaban diplomatis itu, si pen­
deta terbungkam seribu bahasa, lalu pamit 
pulang. Ketika itu banyak kaum Nasrani yang 
akhirnya memeluk Islam setelah bertukar 
pikiran dengan Habib Salim.

Habib Salim memang ahli berdebat dan 
orator ulung. Pendiriannya pun teguh. Sejak 
lama, jauh-jauh hari, ia sudah memper­
ingatkan bahaya kerusakan moral akibat 
pornografi dan kemaksiatan. “Para wanita 
mestinya jangan membuka aurat mereka, 
karena hal ini merupakan penyakit yang 
disebut tabarruj, atau memamerkan aurat, 
yang bisa menyebar ke seluruh rumah kaum 
muslimin,” kata Habib Salim kala itu.

Ulama besar ini wafat di Jakarta pada 16 
Rabiulawal 1389 (1 Juni 1969). Ketika itu 
ratusan ribu kaum muslimin dari berbagai 
pelosok datang bertakziah ke rumahnya di 
Jalan Otto Iskandar Dinata, Jakarta Timur. 
Iring-iringan para pelayat begitu panjang 
sampai ke Condet. Jasadnya dimakamkan 
di kompleks Masjid Alhawi, Condet, Jakarta 
Timur.

Almarhum meninggalkan dua putera, Ha­
bib Shalahudin dan Habib Novel yang juga su­
dah menyusul ayahandanya. Namun, dakwah 
mereka tetap diteruskan oleh anak keturunan 
mereka. Mereka, misalnya, membuka majelis 
taklim dan menggelar maulid (termasuk haul 
Habib Salim) di rumah peninggalan Habib 
Salim di Jalan Otto Iskandar Dinata.

Belakangan, nama perpustakaan Habib 
Salim, yaitu Al-Fachriyyah, diresmikan 
sebagai nama pondok pesantren yang didiri­
kan oleh Habib Novel bin Salim di Ciledug, 
Tangerang. Kini pesantren tersebut diasuh 
oleh Habib Jindan bin Novel bin Salim dan 

Habib Ahmad bin Novel bin Salim – dua 
putra almarhum Habib Novel. 

“Sekarang ini sulit mendapatkan seorang 
ulama seperti jid (kakek) kami. Meski begitu, 
kami tetap mewarisi semangatnya dalam 
berdakwah di daerah-daerah yang sulit 
dijangkau,” kata Habib Ahmad, cucu Habib 
Salim bin Jindan.

Ada sebuah nasihat almarhum Habib 
Salim bin Jindan yang sampai sekarang tetap 
diingat oleh keturunan dan para jemaahnya, 
ialah pentingnya menjaga akhlak keluarga. 
”Kewajiban kaum muslimin, khususnya 
orangtua untuk menasihati keluarga mereka, 
menjaga dan mendidik mereka, menjauhkan 
mereka dari orang-orang yang bisa merusak 
akhlak. Sebab, orangtua adalah wasilah (per­
antara) dalam menuntun anak-anak. Nasihat 
seorang ayah dan ibu lebih berpengaruh pada 
anak-anak dibanding nasehat orang lain.”

ULAMA YANG BERMASYARAKAT
Habib Salim adalah orang yang sangat 

bermasyarakat. Beliau bergaul dengan semua 
kalangan masyarakat tanpa pandang bulu, 

ras, suku dan agama. Semua beliau perlaku­
kan dengan pantas dan layak serta akhlak 
dan budi pekerti yang luhur. 

Sering kali beliau duduk bersama tukang 
becak. Jika beliau sudah duduk bersama 
mereka, terkadang beliau hanya memakai 
celana panjang dan kaos merah sambil duduk 
di becak dan dipijat oleh beberapa mereka 
sedang yang lain berkumpul mendengarkan 
obrolan-obrolan santai beliau yang berisi 
dengan nasehat, kisah yang penuh pelajaran 
dan ucapan-ucapan beliau yang penuh kasih 
sayang kepada sekalian hamba Allah.

Mantan gubenur DKI Jakarta, Ali Sadikin 
pernah mengungkapkan keheran danke 
kagum dengan Al Habib Salim bin Jindan. 
“Di atas mimbar dia menghabisi saya dengan 
ceramahnya yang sangat tegas, namun 
setelah turun dari mimbar di waktu jamuan 
makan dia memanggil saya untuk mengajak 
saya makan bersama, dan menyuguhkan 
saya makanan dan hidangan seakan tidak ada 
apapun di antara saya dengannya,” katanya.

Habib Abdurahman bin Syeikh Al Attas 
juga pernah bercerita kepada muridnya, 
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tentang sepak terjang Habib Salim dalam 
berdakwah. “Suatu malam Al Habib Salim 
memanggil saya dan mengajak saya men­
emaninya jalan. Maka saya memenuhi aja­
kan beliau. Saya mengenakan pakaian biasa 
saya, kemeja dan celana panjang sedangkan 
Al Habib Salim dengan Imamah, jubbah dan 
sorbannya,” ungkap Habib Habib Abdurah­
man dalam literatur yang membahas tentang 
Habib Salim. 

Kala itu, lanjutnya, mereka berjalan di 
kegelapan malam ke pinggiran kota Jakarta. 
Ternyata Habib Salim mengajak Habib 
Abdurahman ke tempat berkumpulnya para 
wanita penghibur. Ketika mereka melihat 
Habib Salim datang mereka ketakutan, na­
mun Habib Salim memanggil mereka semua.

Ia kemudian memberikan mereka nase­
hat dengan lemah lembut dan penuh dengan 
kasih sayang. Kemudian beliau memberikan 
mereka sejumlah uang sambil mengatakan, 
“Ambil uang ini, kamu pulang beli mesin 
jahit dan bekerjalah yang halal serta jauhi 
kehidupan maksiat ini”. Beliau melakukan 
hal ini setiap dua minggu sekali atau lebih 
atau kurang.

Dari berbagai sumber juga terungkap, 
Habib Salim sangat menyukai para pemuda. 
Ketika beliau duduk bersama para ulama dan 
orang-orang besar, beliau bagaikan singa di 
tengah-tengah mereka. Namun ketika usai 
duduk di majelis bersama mereka, beliau 
langsung duduk bersama para pemuda, 
melepas imamah beliau dan bercanda gurau 
dengan mereka, berbicara dengan mereka 
hal-hal yang disukai para pemuda. 

Hampir semua masyarakat dari berbagai 
kalangan yang memiliki hubungan dengan 
ilmu dan ketakwaan mempunyai kenangan 
manis dengan Habib Salim. Pasalnya,  Habib 
Salim biasanya pernah masuk ke rumah 
mereka, terkadang tidur dirumahnya, makan 
dirumahnya, bagaikan salah satu dari ang­
gota keluarga. 

Itulah sebabnya, hingga saat ini mayoritas 
rumah seorang yang memiliki hubungan 
dengan ulama dan salihin di kota manapun 
di Indonesia memajang foto  Habib Salim 
disalah satu  sudut rumah mereka.

MURID-MURID HABIB SALIM BIN JINDAN
Menurut berbagai sumber, murid-murif 

Habib Salim biasanya juga belajar pada  
Habib Ali bin Abdurahman Al Habsyi dan 
Habib Ali bin Husain Al Attas. Ketiga habaib 
ini merupakan ulama besar ini adalah guru 
besar bangsa Indonesia. Tidak ada saat ini 
seorang alim ulama di Jabodetabek secara 
khusus dan di Indonesia secara umum 
melainkan ketiga ulama besar ini adalah 
mata air utamanya.

Diantara murid Habib Salim adalah:. 
Al ‘Allamah Al Habib Abdurahman bin 
Ahmad As Seggaf,  Al ‘Allamah Al Faqiih 
KH.Muhammad Syafi’i Hadzami,  Al ‘Al­
lamah KH.Abdullah Syafi’i,  Al ‘Allamah 
KH.Tohir Rahili,  Muhaddits Al Haramain 
As Sayyid Muhammad bin Alwi Al Maliki, 
Al Musnid Al ‘Allamah As Sayyid Umar bin 
Hamid Al Jailani, Al ‘Allamah Al Habib Ali 
bin Abdurahman As Seggaf, Al ‘Allamah 
KH.Muhammad Syukur Ya’qub, Al ‘Allamah 
KH.Muhammad Tayyib Izzi, Al Habib Abdu­
rahman bin Abdullah Ba Qodir Al Attas, Al 
Habib Novel bin Al Habib Salim bin Jindan, 
Al Ustadzah Asy Syarifah Fatimah binti Al 
Habib Salim bin Ahmad bin Jindan, Al Us­
tadzah Asy Syarifah Fatimah binti Abdullah 
Ba Qodir Al Attas, dan lain-lan. 

Tidak sedikit pula ulama-ulama besar 
dunia yang ingin masuk dalam ikatan sanad 
Al Habib Salim bin Ahmad bin Jindan 
hingga mereka meminta kepada beliau agar 
dituliskan Ijazah khusus oleh Al Habib Salim 
untuk masing-masing mereka. Di antara 
mereka adalah: Al ‘Allamah Al Muhaddits Al 
Habib Salim bin Hafidz,  Al ‘Allamah Al Faqih 
Al Habib Muhammad bin Salim bin Hafidz, 

Al ‘Allamah Asy Syeikh Hasan bin Muham­
mad Al Massyath,  Al ‘Allamah As Sayyid Mu­
hammad bin Hasan bin Muhammad Fad’aq,  
Al ‘Allamah Mufti Zanjubar Al Habib Umar 
bin Ahmad bin Sumaith,  Al ‘Allamah Asy 
Syeikh Muhammad bin Salim Al Baihani, Al 
‘Allamah As Sayyid Alwi bin Abbas Al Maliki, 
dan lain-lain.

KARYA TULIS HABIB SALIM BIN JINDAN
Al Habib Salim banyak menulis kitab yang 

membahas tentang berbagai disiplin ilmu. 
Diantaranya tentang sejarah, baik itu sejarah 
Islam di Nusantara maupun sejarah secara 
umum serta kitab tentang nasab-nasab 
qobilah-qobilah arab. 

Beliau menulis berbagai biografi ula­
madan tokoh-tokoh dunia Islam. Ia menulis 
tentang biografi para gurunya hingga berpu­
luh jilid. Adapun tulisan beliau tentang sanad 
dan riwayat serta ijazah sungguh sangat 
banyak sekali.

Demikian juga beliau menulis tentang be­
berapa permasalahan aktual pada masanya. 
Diantaranya tentang hukum memakai paka­
ian yang menjadi ciri barat saat itu, tentang 
qunut dalam shalat, dan masih banyak lagi 
tulisan beliau.

Dalam kitabnya berjudul Mu’jam Al 
Awadim Fi Al Ansaab wa At Taraajim, beliau 
juga menulis tentang sejarah dan nasab 
umat manusia dari Nabi Adam sampai waktu 
beliau. Tertulis dalam daftar isi kitab terse­
but pembahasan demi pembahasan hingga 
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mencapai 1.200 halaman Di akhir daftar isi 
tersebut, beliau menyatakan ini adalah jilid 
pertama dari 16 jilid.

Namun sayangnya, dari 16 jilid kitab 
yang semuanya itu adalah tulisan tangan 
beliautersebutditenggarai hilang dan tidak 
diketahui keberadaannya. Saat ini yang ter­
data bahwa karya beliau mencapai lebih dari 
100 judul antara karya yang ringkas hingga 
yang berjilid-jilid. Hal yang luar biasa di atas 
itu semua, bahwa sebagian besar karya beliau 
ditulis oleh beliau dari hafalan beliau.

NASAB DARI AYAH
Al Habib Salim bin Ahmad bin Husain bin 

Saleh bin Abdullah bin Jindan bin Abdullah 
bin Umar bin Abdullah bin Syaikhan bin Asy 
Syaikh Abu Bakar bin Salim bin Abdullah bin 
Abdurahman bin Abdullah bin Asy Syeikh 
Abdurahman As Seggaf bin muhammad 
Maula Ad Dawilah bin Ali Maula Ad Dark bin 
Alwi Al Ghuyyur bin Al Faqih Al Muqoddam 
Muhammad bin Ali bin Muhammad Shahib 
Murbath bin Ali Khala’ Qosam bin Alwi bin 
Muhammad Shahib Shawma’ah bin Alwi 

bin Ubaidillah bin Al Muhajir Ahmad bin 
Isa bin Muhammad bin Ali Al ‘Uraidhi bin 
Ja’far Ash Shadiq bin Muhammad Al Baqir 
bin Ali Zainal Abidin bin Al Husain bin Ali 
bin Abi Thalib, Al Husain Putra As Sayyidah 
Fatimah Az Zahra binti Rasulullah Muham­
mad Shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi 
wa sallam.

NASAB DARI IBU
Al Habib Salim bin Asy Syarifah Muznah 

binti Ali bin mushthafa bin Ali bin Ahmad 
bin Ali bin Ahmad bin Ali bin Ahmad bin Ali 
bin Salim bin Ahmad bin Al Husain bin Asy 
Syaikh Abu Bakar bin Salim bin Abdullah bin 
Abdurahman bin Abdullah bin Asy Syeikh 
Abdurahman As Seggaf bin muhammad 
Maula Ad Dawilah bin Ali Maula Ad Dark bin 
Alwi Al Ghuyyur bin Al Faqih Al Muqoddam 
Muhammad bin Ali bin Muhammad Shahib 
Murbath bin Ali Khala’ Qosam bin Alwi bin 
Muhammad Shahib Shawma’ah bin Alwi 
bin Ubaidillah bin Al Muhajir Ahmad bin 
Isa bin Muhammad bin Ali Al ‘Uraidhi bin 
Ja’far Ash Shadiq bin Muhammad Al Baqir 
bin Ali Zainal Abidin bin Al Husain bin Ali 
bin Abi Thalib, Al Husain Putra As Sayyidah 
Fatimah Az Zahra binti Rasulullah Muham­
mad Shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi 
wa sallam.tnetYayasan  Al Fachriyah Alm Habib Novel Salim Jindan

Murid-murid Habib Salim Bin Jindan, di 
pondok pesantren Al Fachriyah
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SAMPUL

Nama Agus Harimurti Yudhoyono mulai 
mengorbit di ranah politik ketika putra sulung 
Presiden ke-6  Susilo Bambang Yudhoyono 
ini menjadi calon gubernur DKI Jakarta yang 
diusung oleh partai demokrat, PPP, PKB dan 
PAN pada 2017 yang lalu. Berlaga di Pilkada 
DKI ini cukup mengejutkan bagi banyak 
orang sebab Agus Yudhoyono 
saat itu merupakan per­
wira TNI yang berpang­
kat mayor infanteri yang 
punya masa depan san­
gat cemerlang di TNI 
namun memilih terjun 
ke dunia politik.

Meski belum ber­
hasil dalam Pilkada 
DKI, Agus sudah 
bertekad penuh terjun 
ke dunia politik mela­
lui Partai Demokrat. Salah 
satu medan uji Agus ten­
tulah jabatannya di Partai 
Demokrat sebagai Koman­
dan Satuan Tugas Bersama 
(Kogasma) untuk Pemilukada 

Sejumlah figur dengan berbagai latar belakang dinilai pantas maju menjadi 
calon Wakil Presiden dalam Pemilihan Presiden 2019. Namun kepastian 
apakah figur itu jadi maju atau tidak baru akan terlihat dalam masa pen-

daftaran calon Presiden dan Wakil Presiden pada pekan pertama Agustus 
2018. Toh, masyarakat luas sudah membahas sejumlah figur itu. Beberapa 
figur yang dinilai layak menjadi Wakil Presiden kami sajikan berikut ini den-

gan susunan nama berdasarkan abjad.

Siapa Cawapres
 Pilihan Umat?

2018 dan Pilpres 2019.
Wakil Ketua Dewan Pembina Partai 

Demokrat Agus Hermanto mengaku partain­
ya memiliki proyeksi untuk menjadikan Agus 
Harimurti Yudhoyono (AHY) sebagai Capres 
atau Cawapres.  ”Proyeksinya seperti ini kita 
dari partai Demokrat didalam pertemuan-
pertemuaan kita di dalam koordinasi kita, 
kita tentunya mempunyai juga keinginan 
AHY ini menjadi next leader didalam presi­
den ataupun wakil presiden,” kata Agus Her­
manto awal tahun ini.

Agus mengatakan AHY kini sedang men­
jalani sejumlah kegiatan, mulai dari men­
yambangi sejumlah daerah, memberikan 
kuliah umum di kampus, dan juga menggelar 
pertemuan dengan tokoh masyarakat. Menu­

rut Agus dalam rencana mengusung AHY 
nantinya, partai Demokrat terbuka 

untuk berkoalisi dengan partai mana­
pun. 

Saat ini menurut Agus peta koa­
lisi masih sangat cair. “Semuanya 
kita tentunya open dengan partai 

mana saja karena sekarang ini 
koalisinya masih cair. karena 

belum juga satu Partai yang 
menujukan presidennya 

ini wakil presidennya 
ini, kan belum juga 

semuanya masih 
cair tentunya 
semuanya kita 
masih menetu­

Agus 
Harimurti 
Yudhoyono
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Agus Harimurti Yudhoyono pernah bertugas sebagai pasukan 
penjaga perdamaian Kontingen Garuda XXIII-A yang dikirim ke 
Lebanon. Kemudian di tahun 2008, Agus Yudhoyono kemudian 
ditunjuk sebagai anggota dari tim yang bertugas mendirikan 
Universitas Pertahanan yang merupakan gagasan dari presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono. Karena konsentrasi dalam pem­
bentukan universitas tersebut, Agus kemudian dipindahkan ke 
Kementerian Pertahanan dan menjadi Kepala Seksi Amerika 
di Direktorat Jenderal Strategi Pertahanan. Dalam ranah politik 
Agus menjadi Komandan Satuan Tugas Bersama (Kogasma) un­
tuk Pemilukada 2018 dan Pilpres 2019 di Partai Demokrat.

Profil
Nama Lengka	 : 	 Mayor Inf (Pur) Agus Harimurti 
		  Yudhoyono, MSc, MPA, MA
Tempat Tanggal Lahir	 : 	 Bandung, 10 Agustus 1978
Almamater	 : 	 Akademi Militer (Alumni 2000)
 		  Sekolah Dasar Kecabangan Infanteri 	
		  dan Kursus Combat Intel
		  Rajaratnam School of International 	
		  Studies, Nanyang Technological 
		  University

Harvard University
Sekolah Lanjutan Perwira di Fort Benning, Amerika Serikat
Command and General Staff College (CGSC) di Fort Leaven­
worth, Kansas, Amerika Serikat George Herbert Walker School, 
Webster University
Agama	 : 	 Islam

Karir
5 	 Kepala Seksi Operasi Batalyon Infanteri Mekanis Kontingen 

Garuda XXIII-A (2006)
5	 Perwira Pertama Markas Besar Tentara Nasional 

Indonesia(2008)
5 Pembantu Seksi Kepala Seksi Amerika Kementerian Perta­

hanan Republik Indonesia (2008)
5 Perwira Pertama Direktorat Jenderal Strategis dan Perta­

hanan Kementerian Pertahanan Republik Indonesia (2009)
5	 Perwira Menengah Markas Besar Tentara Nasional Indone­

sia/Siswa Kursus Lanjutan Perwira (Amerika Serikat) (2010)
5 	Kepala Seksi 2/Operasi Brigade Infanteri Lintas Udara 17/

Kujang I Kostrad (2011)
5 	Perwira Menengah Markas Besar Tentara Nasional Indone­

sia (2013)
5 	Kepala Sub Bagian Kerja sama Dalam Negeri Universitas 

Pertahanan Indonesia (2014)
5	 Perwira Menengah Detasemen Markas Besar Angkatan 

Darat (Pendidikan Sekolah Staf dan Komando LN) (2014)
5 Komandan Batalyon Infanteri Mekanis 203/Arya Kemuning 

(2015)

kan siapa-siapa koalisi dari parpol,” katanya.
Dengan langkah-langkah politik seperti sosialisasi ke berbagai 

wilayah di Tanah Air, popularitas dan elektabilitas Agus Harimurti 
Yudhoyono tampak melesat. Hasil survey Political Communication In­
stitute (Polcomm Institute) menunjukkan bahwa AHY paling banyak di­
pilih responden, untuk menjadi calon wakil presiden mendampingi Joko 
Widodo. 

“Alasan responden karena sosok militer dianggap tegas dan cocok 
untuk mendampingi sosok Jokowi saat ini,” ujar Direktur Polcomm In­
stitute Heri Budianto di Jakarta, Minggu, 25 Maret 2018. Dari data yang 
ditampilkan Polcomm Institute, AHY dipilih oleh responden sebesar 
24,08 persen. Kemudian, posisi kedua ditempati Ketua MPR Zulkifli 
Hasan, yakni sebesar 20,08 persen. Selain itu, di posisi ketiga ditempati 
oleh mantan Panglima TNI Jenderal (Purn) Gatot Nurmantyo. Gatot di­
pilih menjadi cawapres oleh 18,9 persen responden.

Sementara, posisi keempat ditempati oleh Ketua Umum Partai Ke­
bangkitan Bangsa (PKB) Muhaimin Iskandar. Pria yang sering disapa 
Cak Imin itu dipilih 10,33 persen responden. Kemudian, di posisi kelima 
ada Puan Maharani. Puan dipilih oleh 6,83 persen responden. t
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Boleh jadi terlalu dini membahas An­
ies Rasyid Baswedan menjadi calon Wakil 
Presiden, atau malah mengikuti jejak Joko 
Widodo yang maju sebagai calon Presiden ke­
tika menjadi Gubernur DKI Jakarta. Di mata 
Direktur Pasca Sarjana Universitas Nasional 
Dr M Alfan Alfian, misalnya, Anies adalah 
politisi fenomenal.

“Apabila tidak tersandung hal-hal yang 
tidak dimaafkan dalam politik, terutama 
korupsi, maka dia akan terus masuk radar 
kepemimpinan bangsa ke depan. Bagaimana­
pun, dia memang fenomenal dalam politik 
Indonesia belakangan, justru karena keny­
ataannya dia mampu menang dalam Pilkada 
DKI 2017,” ujarnya.

Toh politik adalah the art of possibilities 
(seni segala kemungkinan). Maka, tetap saja 
ada yang beranggapan Anies kemungkinan 
maju juga, meskipun bukan menjadi calon 
Presiden, melainkan menjadi calon wak­
ilnya. Demikianlah, ketika Anies bersama 
Wakil Presiden Jusuf Kalla mengikuti jalan 
santai Kerukunan Keluarga Sulawesi Sela­
tan (KKSS) dari Monas hingga Bundaran HI, 
Minggu, 25 Maret 2018, Wapres Jusuf Kalla 
pun langsung ditanya wartawan soal peluang 
Anies menjadi Cawapres di pemilu menda­
tang.  

Menjawab pertanyaan tersebut, JK hanya 

Baswedan masuk sebagai kandidat kuat caw­
apres Jokowi selain Jusuf Kalla. Anies berada 
dalam posisi kedua dengan perolehan duku­
ngan 12,1 persen, di bawah Agus Harimurti 
Yudhoyono yang menghimpun 12,4 persen 
dukungan.

Hasil survei Poltracking pada skema simu­
lasi yang menyeleksi 10 nama kandidat caw­
apres di luar Jusuf Kalla. Pada hasil simulasi 
itu, AHY menjadi juara meski dengan keung­
gulan tipis. Rincian hasil survei itu ialah, AHY 
di posisi pertama dengan elektabilitas 12,4 
persen, Anies Baswedan 12,1 persen, Gatot 
Nurmantyo 11,4 persen, Ridwan Kamil 10,4 
persen dan Cak Imin 7,0 persen.

Sebelumnya, survei Indo Barometer juga 
menunukkan Anies Baswedan masuk dalam 
jajaran sosok yang berpotensi menjadi calon 
wakil presiden pada Pilpres 2019. “Yang 
mengejutkan nama Anies menjadi yang pal­
ing banyak dipilih sebagai wakil presiden. 
perolehannya 10,5 persen,” kata Direktur Ek­
sekutif Lembaga Survei Indo Barometer M. 
Qodhari, Minggu, 3 Desember 2017.

Posisi kedua diisi Agus Harimurti Yud­
hoyono dengan perolehan 9,6 persen suara. 
Basuki ‘Ahok’ Tjahaja Purnama di tempat 
ketiga dengan perolehan suara yang sama 
dengan Agus. “Ada pula Gatot Nurmatyo 
sebanyak 9,6 persen dan Ridwan Kamil 5,4 
persen. Ini semua dengan pertanyaan terbu­
ka,” ungkapnya.

Qodhari menjelaskan apabila ditanya 
dengan pertanyaan terutup, Anies Baswedan 
masih berada di peringkat pertama dengan 
perolehan 11,8 persen, Agus Harimurti 10,3 
persen, dan Gatot Nurmatnyo 9,3 persen. 
Ridwan Kamil menyusul dengan 7,3 persen, 
Sohibul Iman 5,4 persen, dan Moeldoko 3,0 
persen. t

Nama Lengkap

H. Anies Rasyid Baswedan, Ph.D.

Tempat Tanggal Lahir

Kuningan, 7 Mei 1969

Almamater

 Universitas Gadjah Mada

  University of Maryland, College Park

Agama

 Islam

Karir

l Peneliti Pusat Antar-Universitas 

Studi Ekonomi UGM

l Manajer Riset IPC, Inc, Chicago

l Direktur riset The Indonesian Institute

l Rektor Universitas Paramadina 

l Ketua Yayasan Gerakan Indonesia 

Mengajar

l Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia (2014-2016)

l Gubernur DKI Jakarta (2017-2022)

Anies Rasyid Baswedan

mengatakan agar Anies fokus ke jabatannya 
dulu saat ini. “Oh... semua bisa, tapi sekarang 
konsentrasi dulu jadi gubernur DKI,” ucap JK.  

Saat ditanya apakah nantinya dia akan 
merekomendasikan Anies menjadi caw­
apres, JK mengatakan tidak. Menurut dia, 
hal itu merupakan wewenang partai. “Yang 
merekomendasikan itu partai. Yang ajukan 
partai-partai. Nggak, nggak (akan mereko­
mendasikan),” ucapnya. 

Nah, kata Alfan, hebatnya Anies adalah 
berhasil menjadi gubernur di era ingar bingar 
sosial media. Berpasangan dengan Sandiaga 
Uno, setiap saat dia disorot publik sosial me­
dia. Setiap kesalahan tutur kata, langsung 
jadi santapan mereka. Kebijakan yang di­
pandang aneh, juga demikian. Kemampuan 
meyakinkan, karenanya menjadi penting. 

Anies, dengan latar belakang sebagai akad­
emisi, cukup punya kemampuan komunikasi 
yang baik. Hal ini, seyogyanya pula dilakukan 
oleh Sandi: komunikasinya dengan publik 
juga harus baik, proporsional dan efektif. 
Jadi, konteks popularitas dan elektabilitas 
Anies yang saat ini gubernur DKI juga terkait 
dengan performa pemerintahannya, pun 
wakilnya.

Satu hal lagi yang bisa dicatat adalah, 
bagaimana dia mampu keluar dari stigma 
politisasi identitas dan melebarkan sayap 
dukungan yang tidak sekadar terkonsentrasi 
pada ranah kelas menengah muslim. Kesan 
dan konteks ranah dukungan yang seperti itu 
akan tertransformasi secara efektif, manakala 
lagi-lagi, kepemimpinanya berhasil: Jakarta 
untuk semua, rasa keadilan mengemuka, juga 
kesejahteraan.

Potensi Anies juga didukung oleh sejum­
lah survey. Survey Poltracking pada 27 Jan­
uari-3 Februari 2018 mencatat nama Anies 
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Sebelum resmi pensiun sebagai Pangli­
ma TNI, Jenderal Gantot Nurmantyo terke­
san irit bicara tentang peluangnya menjadi 
calon Wakil Presiden. Apa alasannya?

“Saya sekarang Panglima TNI, ‘kan begitu. 
Menurut saya, bermimpi jadi Presiden tidak 
etis. Komandan saya itu (Presiden), pimpi­
nan saya itu Presiden sama Wakil Presiden. 
(Kalau jadi Presiden) kemudian saya juga 
akan melangkahi Wakil Presiden, ‘kan tidak 
etis,” kata Gatot Nurmantyo di Mabes TNI, 
Cilangkap, Jakarta Timur, 21 Juli 2017 lalu.

Beberapa bulan sebelumnya, bahkan na­
manya sudah disebut dalam forum resmi par­
tai politik. Misalnya dalam Rapat Pimpinan 
Partai Golkar di Balikpapan, Selasa, 23 Mei 
2017. Wakil Ketua Dewan Kehormatan Par­
tai Golkar Akbar Tandjung. “Yang saya tahu 
dalam forum Golkar kemarin itu ada yang 
menyebut (nama Gatot Nurmantyo),” ung­
kapnya.

Toh sulit bagi Gatot untuk tak bersinggun­
gan dengan politik. Di acara Rapimnas Partai 
Golkar itu Gatot Nurmantyo membacakan 
puisi karya Denny Januar Ali, figur yang lebih 
dikenal sebagai konsultan politik. Puisi terse­
but berjudul “Tapi Bukan Kami Punya”. Bait-
bait puisi itu berisi potret kehidupan rakyat 
Indonesia kini yang, dalam  anggapan Denny 
JA, timpang.

Melalui puisi ini, Gatot menyatakan ingin 
mengingatkan seluruh pihak agar waspada. 
Jangan sampai orang Indonesia terpinggir­
kan, seperti sosok Jaka, tokoh yang dicer­
itakan dalam puisi tersebut.

“Kalau tidak waspada, anakmu juga bisa 
seperti Jaka. Habis terpinggirkan, bukan 
orang Indonesia lagi, kita terpinggirkan. Puisi 
itu mewujudkan apabila kita tidak waspada, 
kita sama seperti Jaka nanti, kalau kita tak 
waspada, anakmu bisa seperti itu, anak saya 
juga,” tandas Gatot Nurmantyo di Kalibata, 
Jakarta Selatan, Rabu 24 Mei 2017.

Modal kecakapan memimpin sebagai 
syarat yang diperlukan untuk menjadi orang 
nomor satu atau orang nomor dua (wakil 
presiden) sudah ada pada Jenderal Gatot. 
Setidak-tidaknya jabatan Panglima TNI su­
dah dipegang dan dilampauinya saat pensiun 
pada Maret 2018.

Gatot juga dinilai memiliki akseptabilitas 
tinggi di lingkungan mayoritas umat Islam. 
Jika menilik ke belakang, ada sejumlah lang­
kah Gatot yang mendapat apresiasi umat 
Islam dengan memerintahkan jajaran TNI 
untuk menonton film Pengkhianatan G30S/
PKI. Ia enilai pemutaran film ini berguna 
agar kekejaman kaum komunis bisa dike­
tahui masyarakat luas. Dia tidak sependapat 

jika pemutaran film tersebut dianggap untuk 
mendiskreditkan pihak tertentu.

Lantas,  pada awal Mei 207, Gatot melon­
tarkan pernyataan yang memihak Islam poli­
tik. Di Kompas TV, ia menampik anggapan 
bahwa sejumlah Aksi Bela Islam merupakan 
gerakan untuk mendongkel pemerintahan 
Jokowi.

“Saya agak tersinggung kata-kata itu, kare­
na saya umat Islam juga,” ujar Gatot dalam 
talkshow “Rosi” yang tayang Kamis 4 Mei 
2017. Gatot menjelaskan dua organisasi Is­
lam, yakni Muhammadiyah dan NU, menjadi 
motor bersama rakyat dari kelompok agama 
lain dalam merebut kemerdekaan. 

Ketika para ulama menggalang kekuatan 
masyarakat lain, kata Gatot mengingatkan, 
saat itu TNI belum ada. Sehingga, lanjut 
Gatot, keinginan dan naluri pejuang rakyat 
Indonesia yang kemudian berhasil membawa 
Indonesia menjadi negara yang merdeka me­
ski hanya bermodalkan bambu runcing.

“Apakah sejak perjuangan itu, yang may­
oritas dilakukan umat Islam, lalu diperta­
hankan umat Islam dan kemudian umat Is­
lam yang merusaknya? Tidak mungkin!” kata 
Gatot Nurmantyo.

Dalam perkembangan terbaru, peluang 
Gatot maju sebagai Cawapres tampak pula 

Gatot Nurmantyo merupakan lulusan Akademi 
Militer tahun 1982, dan berpengalaman di ke­
cabangan infanteri baret hijau Kostrad. Gatot per­
nah menjadi Komandan Komando Pembinaan 
Doktrin, Pendidikan dan Latihan TNI Angka­
tan Darat (Kodiklat), Panglima Komando Dae­
rah Militer V/Brawijaya dan Gubernur Akademi 
Militer. Di bidang lainnya, Gatot juga menjabat 
sebagai Ketua Umum PB FORKI periode tahun 
2014 hingga 2018.

Profil
Nama Lengkap	 : 	G atot Nurmantyo
Tempat Tanggal Lahir	 : 	 Tegal, 13 Maret 1960
Almamater	 : 	 Akademi Militer 		
		  (Alumni 1982)
Agama	 : 	 Islam
Karir
5 	 Komandan Korem 061/Suryakencana 

(2006–2007)
5 	Kepala Staf Divisi Infanteri 2/Kostrad (2007–

2008)
5 	Direktur Latihan Komando Pembinaan Dok­

trin, Pendidikan dan Latihan TNI Angkatan 
Darat (2008–2009)

5 	Gubernur Akademi Militer (2009–2010)
5 	Panglima Kodam V/Brawijaya (2010–2011)
5	 Komandan Komando Pembinaan Doktrin, 

Pendidikan dan Latihan TNI Angkatan Darat 
(2011–2013)

5 	Panglima Komando Cabang Srategis Ang­
katan Darat (2013–2014)

5	 Kepala Staf TNI Angkatan Darat (2014–
2015)

5 	Panglima Tentara Nasional Indonesia 
(2015–2017)

Gatot Nurmantyo

dalam hasil survey Lembaga Political Com­
munication (PolcoMM). Nama eks Panglima 
TNI Jenderal Gatot Nurmantyo berada di 
urutan teratas sebagai cawapres Prabowo.

“Saat ditanya siapa calon wakil presiden 
apabila Prabowo maju dalam pilpres, mayori­
tas responden menjawab Gatot Nurmantyo,” 
kata Direktur PolcoMM Institute di Hotel 

Alia, Cikini, Jakarta, Minggu, 25 Maret 2018.
Menyusul di bawah Gatot, ada nama Ket­

ua Umum PAN Zulkifli Hasan dengan 18,50 
persen, Ketua Kogasma Partai Demokrat Agus 
Harimurti Yudhoyono dengan 15,50 persen, 
Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan den­
gan 10, 83 persen dan Ketua Umum PKB Mu­
haimin Iskandar dengan 10,42 persen. t

“Saya agak tersing-
gung kata-kata itu, 
karena saya umat 
Islam juga,”
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LAPORAN KHUSUS

ejadiannya akhir Februari 
2018 lalu. Direktorat Tindak 
Pidana Siber Bareskrim Pol­
ri bersama Direktorat Kea­
manan Khusus Badan Intel­
ijen Keamanan mengungkap 
sindikat penyebar isu-isu 
provokatif di media sosial. 
Mereka ditangkap adalah 
Muhammad Luth, 40; Rizki 

Surya Dharma, 35; Ramdani Saputra, 39; 
Tara Arsih Wijayani, 40;  tahun, Yuspiadin, 
24; dan Romi Chelsea, 40. Mereka dicokok di 
beberapa kota yang berbeda. Satu tersangka 
berinisial TM masih buron, diduga berada di 
Korea Selatan.

Penangkapan dilakukan di beberapa tem­
pat pada Senin, 26 Februari 2018. Keempat ter­
sangka yang ditangkap adalah ML di Tanjung 
Priok, RSD di Pangkal Pinang, RS di Bali, Yus di 
Sumedang, TA di Yogyakarta, dan RC di Palu. 
Direktur Tindak Pidana Siber Bareskrim Polri 
Brigjen (Pol) Fadil Imran mengatakan, para 
pelaku tergabung dalam grup WhatsApp The 
Family Muslim Cyber Army (MCA). 

“Berdasarkan hasil penyelidikan, grup ini 
sering melempar isu provokatif di media so­
sial,” ujar Fadil.  

Para tersangka ini membuat akun keben­
cian yang disebar melalui grup The Family 
MCA yang oleh anggotanya disebarkan kem­
bali ke grup yang lebih besar yaitu Cyber Mus­
lim Defeat Hoax. Grup besar ini akan menye­
barkannya secara masif di media sosial.

Menebar 
Hoax dengan 
Identitas Muslim

The Family MCA, kata Fadli, terbagi men­
jadi dua kelompok yaitu Cyber Muslim De­
feat Hoax dan Family Muslim Cyber Army. 
MCA sendiri merupakan kelompok inti yang 
proses perekrutannya dengan cara baiat, yang 
beranggotakan 117 orang dengan enam orang 
admin. “Secara sistematis grup ini jumlahnya 
banyak,” ujarnya.

Sedangkan Cyber Muslim Defeat Hoax, 
Fadil berujar, merupakan tim yang lebih 
besar, mereka beranggotakan ratusan ribu 
member dan dikelola oleh 20 orang admin. 
“Tugasnya membuat setting opini dan share 
keluar secara masif (berita hoax),” tutur dia.

Menurut Fadil antar anggota The Family 
MCA tidak saling mengenal secara pribadi, 
namun memiliki visi, misi, dan pandangan 
yang sama. Kelompok ini berafiliasi dengan 
kelompok kecil lainnya.

Polisi menjerat anggota The Family MCA 
itu dengan Pasal 45A ayat (2) juncto Pasal 28 
ayat (2) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 
2016 tentang Perubahan atas Undang-Un­
dang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Infor­
masi dan Transaksi Elektronik dan atau Pasal 
4 huruf b angka 1 Undang-Undang Nomor 40 
Tahun 2008 Tentang Penghapusan Diskrimi­
nasi Ras dan Etnis dan atau Pasal 33 UU ITE.

Materi muatan yang disebarkan pelaku 
meliputi isu kebangkitan Partai Komunis 

Untuk kesekian kalinya, penyebar kabar bohong 
(hoax) di media sosial kena batunya. Namun, kali 
ini agak berbeda karena menyebut dirinya The 
Family Muslim Cyber Army (MCA).

K

Para tersangka ini membuat akun keben-
cian yang disebar melalui grup The Family 
MCA
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Indonesia, penculikan ulama, dan pencema­
ran nama baik presiden, pemerintah, hingga 
tokoh-tokoh tertentu. Tidak hanya itu, pelaku 
juga menyebarkan materi berisi virus pada 
orang tertentu. 

“Menyebarkan virus yang sengaja dikirim­
kan kepada orang atau kelompok lawan yang 
berakibat dapat merusak perangkat elek­
tronik bagi penerima,” kata Fadil.

Fadil mengatakan, para tersangka dijerat 
dengan dugaan menyebar ujaran kebencian 
kepada orang lain berdasarkan diskriminasi 
suku, agama, ras, dan antargolongan (SARA). 
Selain itu, mereka juga diduga sengaja dan tan­
pa hak menyuruh melakukan tindakan yang 
menyebabkan terganggunya sistem elektronik 
dan atau membuat sistem elekteonik tidak 
bekerja sebagaimana mestinya. Penyidik lan­
tas memeriksa para tersangka secara intensif.

Fadli juga menyebutkan indikasi hubun­
gan antara kelompok Muslim Cyber Army 
atau MCA dan beberapa bekas anggota 
komunitas Saracen dalam menyebarkan in­
formasi bohong atau hoax yang bermuatan 
suku, agama, ras, dan antargolongan. Ber­
dasarkan penyelidikan dan penindakan ter­

hadap 92 kasus hoax provokatif sepanjang 
2018, ditemukan kaitan antara MCA dengan 
Saracen. Mereka bekerja sama melalui dunia 
maya untuk menyebarkan hoax, terutama 
seputar kasus penyerangan terhadap pemuka 
agama dan isu kebangkitan PKI.

Berdasarkan pemeriksaan terhadap 
orang-orang MCA yang ditangkap, mereka 
mengakui berhubungan dengan bekas ang­
gota Saracen. “Setelah dianalisis, kelompok 
ini terhubung: MCA dan eks Saracen; di udara 
(baca: dunia maya) terhubung.”

Kelompok MCA pun, kata Fadil, terdiri 
dari beberapa divisi dengan tugas masing-
masing, di antaranya bertugas memviralkan 

info hoax melalui media sosial, melumpuhkan 
atau mematikan akun lawan, dan mengajari 
atau mendidik calon anggota pasukan siber.

“Ada yang bagian mengajari; transfer of 
knowledge. Itu yang di dalam yang disebut kel­
ompok Pasukan Tempur MCA,” kata Fadil.

Hasil pengembangan dalam pemeriksaan, 
penyidik menyita rekening dari mereka yang 
tertangkap. “Sudah ada (rekening yang disi­
ta),” kata Kepala Biro Penerangan Masyarakat 
(Karo Penmas) Divisi Humas Polri Brigjen 
Mohammad Iqbal, Senin, 19 Maret 2018.

Sayangnya, Iqbal belum mau memaparkan 
lebih lanjut apakah dalam rekening tersebut 
terdapat transaksi keuangan yang mencuri­
gakan. Pasalnya, tersiar kabar The Family MCA 
bisa dipesan untuk ‘menggoreng’ isu hoax.

“Belumlah nanti kami ungkap. Polri se­
dang mengembangkan rangkaian terungka­
pnya MCA,” tutur Iqbal. Penyitaan rekening 
tersebut, dikatakan Iqbal, merupakan kerja 
sama dalam hal penyelidikan dengan pihak 
Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi 
Keuangan (PPATK).

“Ini adalah SOP kami melakukan penye­
lidikan kerja sama dengan semua pihak 

terkait. Misalnya, kami mau penelusuran 
dana berarti sama PPATK. Misalnya, dia 
mengalirkan dana lewat perbankan kami ker­
ja sama dengan bank,” ucap Iqbal.

Kasubdit I Direktorat Tindak Pidana Siber 
Bareskrim Polri Kombes Irwan Anwar malah 
menyebutkan MCA memmpunyai pasukan 
khusus di dunia maya (cyber troop). Mereka 
berbagi peran menyebarkan isu provokatif 
dan ujaran kebencian.

Tak kurang dari Ketua MUI hingga Ketua 
DPR turut bersuara soal kelompok MCA. Ket­
ua Umum Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
KH Ma’ruf Amin mengatakan pelaku yang 
menyebarkan berita bohong bisa menimbul­

kan konflik. Untuk itu, polisi harus bertindak 
tegas.

“Siapa saja yang menyebarkan hoax itu, 
dari mana saja, ya harus diproses. Itu menim­
bulkan kegaduhan, bisa terjadi konflik. Oleh 
karena itu, pihak kepolisian tidak usah ragu di 
mana saja harus diproses,” ujar Ma’ruf akhir 
Februari lalu.

Pernyataan senada disampaikan oleh Ke­
tua PBNU KH Said Aqil Siradj bahwa tindakan 
kelompok MCA sangat bertentangan dengan 
ajaran Al-Quran. Menurut Said, sesama manu­
sia tidak boleh menyebarkan kebencian.

“Iya, bertentangan dengan ajaran Al-
Quran. Kalau saya bacakan ayatnya, panjang, 
itu semua jangan adu domba, jangan saling 
benci, jangan saling gunjing. Jelas semuan­
ya,” ungkap Said Said Aqil.

Sedangkan Ketua DPR Bambang Soesatyo 
(Bamsoet) mendorong Polri untuk mengusut 
tuntas kasus penyebaran hoax oleh kelom­
pok MCA. Bagi Bamsoet, tindakan MCA telah 
meresahkan masyarakat. “Meminta Komisi 
III DPR mendorong Kepolisian RI untuk 
segera mengusut tuntas dan menindak te­
gas jaringan kelompok  penyebar hoax MCA, 
terutama tim inti yang merupakan konseptor 
(pelaku utama) kelompok MCA, baik yang 
ada di dalam  negeri maupun luar negeri,” 
kata Bambang.

Seruan serupa juga muncul dari Presiden 
Joko Widodo (Jokowi). Dia memerintahkan 
Polri untuk mengusut tuntas kasus yang meli­
batkan sindikat ujaran kebencian dan hoax, 
seperti Saracen dan MCA. Sebab, sindikat se­
jenis itu bisa menciptakan perpecahan.

“Polisi tahu ini pelanggaran hukum atau 
tidak. Kalau pelanggaran hukum sudah saya 
perintahkan entah itu Saracen, MCA, kejar, se­
lesaikan, tuntas. Jangan setengah-setengah. Itu 
bisa ciptakan disintegrasi bangsa,” kata Jokowi 
di kawasan Sentul, Selasa, 6 Maret 2018.

Presiden Jokowi meminta semua pihak 
sadar, bahwa cara-cara menyebar hoax atau 
adu domba di media sosial oleh kelompok Sa­
racen maupun MCA, sangat berbahaya. “Itu 
bisa menyebabkan disintegrasi bangsa kalau 
isu seperti itu diteruskan. Hati-hati, hati-hati, 
entah motifnya motif ekonomi, motif politik, 
tidak boleh seperti itu,” jelasnya.

Maka Presiden menegaskan, menduku­
ng setiap langkah aparat kepolisian dalam 
menindak dan mengusut MCA. “Saya perin­
tahkan ke Kapolri, kalau ada pelanggaran tin­
dak tegas, jangan ragu-ragu,” katanya.

Karena ulah MCA, Jokowi menilai situ­
asi bangsa menjadi memanas. Walau kini 
sudah banyak anggota kelompok itu ditahan, 
Jokowi mengaku belum puas. Sebab, media 
sosial juga menurutnya belum sepenuhnya 
kondusif.

“Nggak, masih hangat. Saya perintahkan 
selesaikan tuntas supaya adem,” katanya.t
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Aduh, Ada Perempuan Juga
ari rilis kepolisian, Muhammad Luth merupakan 
karyawan swasta yang beralamat di Sunter Muara, 
Tanjung Priok. Dia merupakan tersangka yang di­
tangkap pertama kali oleh polisi sekitar pukul 06.00 
WIB. Polisi menyita sejumlah barang bukti seperti 
handphone, flashdisk, dan laptop.

Setelah Muhammad Luth (ML) ditangkap, polisi mena­
han Rizki Surya Dharma (RSD) di Pangkal Pinang, Bangka 
Belitung. Rizki merupakan seorang PNS yang bekerja di 
Puskesmas Kecamatan Selindung. Ia ditangkap sekitar 
pukul 09.15 WIB, polisi juga menyita laptop, handphone, 
dan flashdisk.

Sekitar tiga jam berselang, tepatnya pukul 12.20 WIB, 
polisi menangkap Ramdani Saputra (RS) yang merupakan 
karyawan pabrik elektronik di di Jembrana, Bali. Ramdani 
ditangkap dengan sejumlah barang bukti berupa handphone 
dan kartu sim.

Kemudian pada pukul 13.00 WIB, polisi menangkap Yus­
piadin (YUS) di Jatinunggal, Sumedang, Jawa Barat. Lelaki 
yang sehari-hari berprofesi sebagai wiraswasta ini ditangkap 
dengan barang bukti dua buah handphone.

Lain lagi dengan Tara Arsih Wijayani, dosen Universitas 
Islam Indonesia (UII) yang juga admin grup Whatsapp The 
Family Muslim Cyber Army. Ia ditangkap pihak kepolisian 
karena menyebarkan informasi hoaks atau berita bohong 
yang menimbulkan keresahan masyarakat. Akun Tara Dev 
Sams milik pelaku yang dikenal sebagai sniper dalam sehari 
bahkan mampu memposting 31 kali unggahan. 

Tara ditangkap karena menyebarkan informasi tewas­
nya seseorang yang diisukannya diserang orang gila di Desa 
Sindang, Kecamatan Cikijing, Kabupaten Majalengka, Jawa 
Barat ke media sosial Facebook. Dalam menyebarkan berita 
bohong tersebut, Tara yang diketahui dosen Bahasa Inggris 
Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta itu, menggu­
nakan akun Facebook Tara Dev Sams. Admin grup What­
sapp The Family Muslim Cyber Army itu juga merupakan 
pentolan MCA.

Rabu, 28 Februari 2018, akun Tara Dev Sams diketahui 
sangat aktif mengunggah sejumlah informasi ke media sosial 
Facebook. Unggahan terakhir akun tersebut diketahui 25 
Februari 2018 sekitar pukul 19.00 WIB, atau satu hari sebe­
lum dirinya ditangkap.

Dalam postingan terakhir itu, akun Tara Dev Sams men­
gunggah foto Presiden Joko Widodo yang disandingkan den­
gan foto sejumlah tim SAR yang tengah melakukan evakuasi 
di lokasi longsor. Akun tersebut memiliki teman sekitar 
4.733 di akun Facebook.

Dalam keterangan profil akun tertulis bahwa Tara Dev 
Sams menyelesaikan studi pascasarjananya di Universitas 
Sanata Dharma Yogyakarta. Sementara untuk pendidikan se­
kolah menengah Tara menyelesaikannya di SMA 31 Jakarta.

Akun Tara Dev Sams sendiri diketahui sangat aktif men­
gunggah informasi seputar informasi yang tengah melanda 
Tanah Air. Pada tanggal 25 Februari 2018 akun Tara bahkan 
memposting 31 kali beragam informasi ke akun Facebook 
miliknya. Akun tersebut juga diketahui kerap mengkritik 
pemerintah Joko Widodo.

Tara ditangkap pada Senin 26 Februari 2018.  Berdasar­
kan identitas yang diamankan, pelaku yang berusia 40 tahun 
itu tercatat sebagai warga Dusun Krajan RT 04 RW 02 Ke­
lurahan/Desa Tirtomartini Kecamatan Kalasan Kabupaten 
Sleman, DIY. Berdasarkan penelusuran terhadap aktivi­
tasnya di media sosial, ternyata TAW juga anggota jaringan 
Muslim Cyber Army.

“Sudah kita periksa dari barang bukti yang disita, wanita 
ini anggota jaringan MCA,” ungkap Direktur Reserse Krimi­
nal Umum Polda Jabar, Kombes Pol Umar Surya Fana di 
Jawa Barat, Selasa, 27 Februari 2018. .

Umar menuturkan, dari tangan tersangka TAW dia­
mankan barang bukti berupa satu buah Tablet LENOVO 
Type 9500 dengan Nomor imei : 1.86336.3028411138 warna 
hitam, corak stiker. Serta 1 buah akun email dengan nama 
akun arastara@hotmail.com yang di expose ke dalam bentuk 
CD berikut satu bundel print out-nya.t

D
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CA [Muslim Cyber Army] 
bukan organisasi, bukan 
lembaga, bukan komuni­
tas, bukan yayasan, bukan 
perusahaan, bukan partai 
politik, bukan ormas. Se­

tiap umat Islam yang tergerak hatinya dan 
melakukan action untuk berdakwah membe­
la kebenaran di media sosial, maka dia adalah 
MCA,” begitu kata Jonru di laman Facebook-
nya.

Sedangkan dalam laman web Jalantikus.
com, Muslim Cyber Army (MCA), sudah ada 
sejak tahun 2010. Tetapi MCA sempat vakum 
hingga 2014. Saat itu, salah satu anggotanya 
yang paling terkenal memiliki kode nama 
Bill Gate. Kelompok ini awalnya bagian dari 
Anonymous yang kerap meretas.

Peretasan umumnya ditujukan ke situs 
pemerintahan, tapi mereka tidak pernah 
mencampuri urusan politik. Kelompok ini 
mulai ramai diperbincangkan pasca-Pilkada 
DKI 2017. Selang satu tahun berganti, polisi 
menangkap empat orang yang diduga terkait 
dengan The Family of MCA.

Sejauh ini, kepolisian belum mengungkap 
apakah The Family MCA merupakan bagian 
dari Muslim Cyber Army (MCA) ataukah 
kelompok lain yang hanya mencatut nama 
MCA.. Toh nama MCA ini digunakan untuk 
beberapa akun Twitter, tapi masih belum 
diketahui apakah The Family MCA yang di­
tangkap juga menjadi pengurus akun terse­
but, namun salah satu dari akun yang me­
makai nama MCA memiliki pengikut hingga 

hampir 16 ribu akun.
Sedangkan Penasihat Persaudaraan Aksi 

Bela Islam 212, Kapitra Ampera, menyebut 
Muslim Cyber Army atau MCA, merupakan 
milik kelompok aksi bela Islam 212. Pihakn­
ya menyayangkan dengan munculnya MCA 
baru, yang justru menyebarkan hoax.

“Ini yang miris buat kita, yakni kata MCA. 
MCA ini milik kami, milik para pejuang pem­
bela aksi bela Islam. Tetapi, dia punya fatsun 
sendiri,” kata Kapitra dalam acara Indone­
sia Lawyers Club tvOne pada Selasa 6 Maret 
2018.

Ia menjelaskan, ada tiga fatsun utama yang 
dianut MCA yang lahir dari persaudaraan aksi 
212. Pertama, ajarannya tak boleh melakukan 
ghibah atau mengeksplitasi aib orang. Kedua, 
tidak boleh menebarkan fitnah, serta iftirah 
yang menghindari perbuatan menyebarkan 
hoax.

“Karena, hoax di sisi Allah lebih besar 
dosanya. Makanya, MCA yang sesungguhnya 
menghindari perbuatan itu.

MCA, kata Kapitra, lahir untuk mempro­
teksi saksi-saksi yang di-bully terus-menerus, 
serta dikriminalisasi dan dilaporkan terkait 
peristiwa hukum Basuki Tjahaja Purnama 
beberapa waktu lalu. Kelahirannya dari ke­
sadaran peserta aksi bela Islam untuk melu­
ruskan berita-berita yang merugikan kelom­
pok aksi saat itu.

Selain itu, ada tiga tujuan yang lahir saat 
aksi bela Islam, yakni mengawal peradilan 
Ahok, memenangkan gubenur muslim, dan 
melawan hoax. “Itu MCA yang bener. MCA 

yang dimiliki 212 ini tidak terstruktur. Tetapi, 
ada kesadaran melakukan pelusuran-peluru­
san. Sifatnya sporadis. Kalau ada struktur ini 
Family MCA gadungan atau bodong. Nah, 
saya apresiasi polisi membongkar ini. Biar 
tidak ada kesan umat Islam ini amat brutal,” 
kata Kapitra.

Karena itu, pihaknya mendesak polisi un­
tuk bisa meluruskan kemurnian nama MCA 
dengan munculnya nama United MCA serta 
Family MCA. Keduanya, merupakan kelom­
pok yang diduga melakukan kejahatan den­
gan melempar isu povokatif ujaran kebencian 
yang kini ditangani polisi.

“Jadi, ada perbedaannya. Karena, kita 
meluruskan hoax di masyarakat. Hoax ini 
juga menjadi industri orang-orang tertentu. 
Seperti Saracen ini kan by order (pesanan) di 
industri dan ada pemain politik di dalamnya. 
Polisi harus dalami dan jawab ini,” ujarnya.

muslim cyber army
di Indonesia
Istilah MCA sudah tak asing di telinga sebagian 
orang. Follower twitter atau orang yang berte-
man Jon Riah Ukur Ginting alias Jonru di Face-
book mungkin sudah pernah mendengar istilah 
ini. Pada 29 Mei 2017, Jonru sempat memberi 
testimoni soal MCA.

“M
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Di sisi lain, Wakapolri Komjen Pol Sya­
fruddin mengaku tersinggung dengan pen­
catutan kata muslim dalam nama kelompok 
penyebar ujaran kebencian dan berita bohong 
atau hoaks di media sosial, The Family Mus­
lim Cyber Army (MCA). Menurut Syafruddin, 
perbuatan MCA tidak mencerminkan pribadi 
seorang umat muslim. 

“Saya tersinggung sebagai orang muslim,” 
kata Syafruddin di Jakarta, Jumat, 9 Maret 
2018.

Syafruddin menilai perbuatan MCA bu­
kanlah tindakan yang mencerminkan keprib­
adian seorang umat muslim. Oleh karena itu, 
Syafruddin meminta kepada jajarannya un­
tuk tidak menyebut lagi kata “muslim” dalam 
komplotan MCA.

“Makanya saya perintahkan jajaran Polri 
untuk jangan lagi menyebut Muslim Cyber 
Army itu. No! Karena kalau muslim sejati 

pasti tidak melakukan hal-hal yang tidak ber­
tanggung jawab,” katanya.

Syafruddin juga menilai pencatutan nama 
muslim dalam kelompok MCA merupakan 
sebuah upaya penyesatan terhadap masyar­
akat luas. “Jadi itu penyesatan, itu tidak boleh 
dan saya perintahkan untuk dihentikan,” 
ujarnya.

Ia pun juga berpesan kepada awak media 
untuk tidak lagi membuat headline ataupun 
judul berita terkait MCA dengan menggu­
nakan kata muslim. “Saya pesankan kepada 
media untuk tidak lagi membuat judulnya 
pakai kata muslim,” tuturnya.

Terkait MCA, Kepala Satuan Tugas Nu­
santara Irjen Gatot Eddy Pramono sebelum­
nya juga mengatakan, aksi MCA bermotif 
politik. Menurutnya, aksi MCA bertujuan 
untuk menjegal pemerintah pada Pilkada ser­
entak 2018 dan Pilpres 2019 mendatang yang 

dinilai rawan konflik.
Satgas Nusantara tersebut diketahui 

dibentuk dalam rangka mendinginkan isu 
yang berkaitan dengan pilkada serta situasi 
yang rawan terjadinya konflik.

Gatot yang juga Staf Ahli Kapolri Bidang 
Sosial Ekonomi tersebut juga menuturkan, 
pihaknya menemukan motif itu setelah 
melakukan pendalaman penyelidikan yang 
dilakukan di lapangan maupun melalui me­
dia sosial. “Dengan menyebar isu hoaks sep­
erti itu, kelompok tersebut berpikir akan bisa 
menjegal pemerintah Indonesia kini. Apalagi 
penyebaran isu hoaks ini dilakukan memas­
uki tahun politik, yaitu Pilkada Serentak dan 
Pilpres, yang rawan konflik,” tandas Gatot.t

Persidangan Jon Riah Ukur Ginting alias 
Jonru.
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eski hubungan langsung dengan 
jaringan Saracen pimpinan Jas­
riadi yang diungkap sebelumnya 
masih dalam pendalaman, pihak 
kepolisian meyakini cara kerja 
MCA sistematis. Boleh dibilang, 

lebih canggih.
Pengungkapkan jaringan MCA dilakukan 

Tim Siber Bareskrim Polri memakan waktu 
selama enam bulan. Setidaknya, polisi berger­
ak usai membongkar jaringan Saracen.

Lantas, apa yang membuat polisi menyim­
pulkan MCA lebih sistematis dari jaringan 
Saracen. Setidaknya, hal itu bisa dilihat jika 
merujuk pada jejaring digital yang dilakukan 
MCA dalam menjalankan aksinya menyebar 

berita-berita bohong.
Pertama, dalam menjalankan aksinya, 

terutama dalam berkomunikasi, para ang­
gota MCA melakukannya dengan rapi. Yakni 
dengan menggunakan aplikasi yang bernama 
Zello. 

Di dalam aplikasi ini para anggota, teruta­
ma tim inti berkomunikasi dan berinteraksi. 

Lebih Sistematis 
dari Saracen
M
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Dengan aplikasi inilah, semua aktivitas MCA 
tidak dapat terdeteksi polisi. Pola komunika­
si dan interaksi tim inti kelompok penyebar 
hoaks dan ujaran kebencian Muslim Cyber 
Army atau The Family MCA menggunakan 
aplikasi Zello. Cara ini dilakukan untuk meng­
hindari pelacakan patroli cyber kepolisian. 

“Jadi mereka itu komunikasi lewat apli­
kasi Zello, sejenis kayak HT (Handie Talkie),” 
kata Direktur Kejahatan Siber Bareskrim 
Polri Brigjen Pol Fadil Imran, Rabu, 28 Feb­
ruari 2018.

Kedua, tidak hanya dengan aplikasi 
pengabur deteksi polisi, para anggota MCA 
juga memanfaatkan jejaring sosial lainnya 
semacam Telegram. Aplikasi pesan chatting 
ini memungkinkan pengguna mengirimkan 
pesan rahasianya yang dienkripsi end-to-end 
sebagai keamanan tambahan. 

Para pengguna tidak hanya bisa berbagi 

gambar dan video, tapi juga memungkinkan 
mentransfer dokumen atau mengirimkan 
lokasi dengan mudah. 

Ketiga, dengan Facebook, para anggota 
MCA juga kerap berkomunikasi meski secara 
tertutup. Di jejaring sosial media itulah, MCA 
membentuk beberapa kelompok internal 
yang masih berada di dalam struktur MCA. 
Yang membedakan adalah perannya. 

“Kelompok-kelompok internal tersebut 
adalah MCA United, dan Tim Sniper, Cyber 
Moslem Defeat Hoax, dan The Family Team 
Cyber,” ujarnya.

Cyber Moslem Defeat Hoax, salah satu 
kelompok internal yang tertutup ini, berang­
gotakan 145 orang. Kelompok ini dikomandoi 
satu orang admin berinisial S yang hingga kini 
masih buron. “Kelompok ini bertugas untuk 
menjaring opini publik dengan cara menye­
bar berita provokatif secara masif,” ucapnya.

Sedangkan The Family Team Cyber 
merupakan kelompok rahasia dengan jumlah 
anggota yang lebih sedikit yakni, sembilan 
orang. Pengelola kelompok ini bernama Mu­
hammad Luth. Pria berusia 40 itu sudah ber­
status tersangka.

Kelompok yang terbesar adalah MCA 
United dengan jumlah anggota lebih dari 
100 ribu orang. Admin grup ini mencapai 20 
orang. Tugas dari MCA United, kata Fadil 
menjelaskan, menampung postingan dari 
anggota berupa berita, video, gambar, untuk 
kemudian disebarluaskan.

“Lalu Tim Sniper, sebuah kelompok raha­
sia yang punya 177 anggota. Adminnya sudah 
ditetapkan sebagai tersangka,” katanya.

Sementara Tim Sniper bertugas melapor­
kan akun-akun lain yang dianggap berten­
tangan dengan MCA dan melawan kelom­
pok yang bertentangan tersebut dengan cara 
menyebarkan virus agar kelompok yang bert­
entangan itu tidak bisa mengoperasikan alat 
elektroniknya.

Tambahan pula, setidaknya masih ada 
sembilan kelompok lain yang sedang dikejar. 
Yakni, Akademi Tempur MCA, Pojok MCA, 
The United MCA,  The Legend MCA, M. Com­
ing, MCA News Legend, Special Force MCA, 
Srikandi MCA, dan M. Sniper. 

Sementara Kabareskrim Komjen Ari 
Dono Sukmanto menegaskan, pengungka­
pan kejahatan penyebaran ujaran kebencian 
dan hoax ini tidak akan berhenti. ”Pengung­
kapan TFMCA ini merupakan bukti, bahwa 
sebenarnya penyebaran ujaran kebencian 
dan hoax ini sudah pada tingkat kejadian luar 
biasa (KLB),” ungkapnya.

Apalagi, ada indikasi sebagian masyar­
akat Indonesia merelakan dirinya untuk 
memakan ”gorengan” hasil racikan sindikat 
tersebut. ”Eeknya ikut terlibat menyebarkan 
ujaran kebencian dan hoax,” paparnya.

Dengan fakta bahwa sindikat ini menye­
bar isu penculikan ulama, masyarakat jangan 
justru salah persepsi, bahkan, membuat anal­
isa yang tidak tepat. ”Penangkapan ini murni 
merupakan penegakan hukum,” papar man­
tan Kapolda Sulawesi Tengah tersebut.

Menurut dia, perang terhadap ujaran 
kebencian dan hoax ini sebenarnya telah di­
lakukan dunia internasional, bukan hanya In­
donesia. Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) 
menyepakati memerangi kedua fenomena 
tersebut. 

”Pada 20 Maret 2017 lalu, diambil kesepa­
katan dalam International Day for the Ele­
mination of Racial Discrimination. Intinya, 
perlawanan bersama se-dunia atas ujaran 
kebencian,” paparnya.

Ari mengingatkan kepada semua pihak 
untuk menghentikan penyebaran ujaran 
kebencian dan hoax. Hentikan semua ”kegi­
laan” yang menggaduhkan ini. “Jika tidak, 
Polri bergandeng tangan dengan semua ins­
titusi siap memberangus pemberontakan” 
semacam ini,” tegasnya. t

Lantas, apa yang membuat polisi menyim
pulkan MCA lebih sistematis dari jaringan 

Saracen. Setidaknya, hal itu bisa dilihat jika 
merujuk pada jejaring digital yang dilakukan 
MCA dalam menjalankan aksinya menyebar 

berita-berita bohong.
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epala Satuan Tugas Nusantara 
Kepolisian RI Inspektur Jendral 
Gatot Edi, mengatakan materi 
yang disebarkan oleh Ex Sara­
cen dan The Family Muslim Cy­
ber Army atau The Family MCA 
memiliki unsur politik. “Setelah 

didalami, ada motif politik,” ujarnya Senin, 5 
Maret 2018.

Gatot menyebut dua sindikat ini sengaja 
memviralkan berita bohong untuk men­

ciptakan gaduh dan keresahan pada masyar­
akat dan pemerintah. Setelah itu, mereka 
secara masif akan membangun opini jika 
pemerintah gagal dalam menyelesaikan 
gaduh tersebut.

Ia mengatakan ada tujuan dari dua kelom­
pok ini untuk mendegradasikan pemerinta­
han yang sekarang. “Tujuannya untuk mem­
bangun opini bahwa pemerintahan sudah 
gagal,” ujarnya.

Secara keseluruhan hasil patroli siber 

Bareskrim Polri menemukan sebanyak 10 
akun yang terindikasi menyebarkan konten 
ujaran kebencian, dan isu SARA, dan berita 
hoaks dalam setiap harinya. Sejak Januari 
2018 hingga Maret 2018, total terdapat seba­
nyak 642 kasus.

“Saya minta lebih bijak karena penyebar 
ujaran kebencian dan berita hoaks nanti pasti 
akan terlacak oleh polisi,” ujar Kepala Biro 
Multimedia Divisi Humas Polri Brigjen Pol 
Rikwanto di Jakarta, Rabu, 14 Maret 2018.

Muhammad Luth, salah satu pelaku 
penyebaran ujaran kebencian SARA yang 
tergabung dalam grup Muslim Cyber Army 
atau The Family MCA mengaku menyesal 
telah menyebarkan hoaks yang meresahkan 
jagat media sosial. Pria 39 tahun itu memin­
ta maaf dan berjanji tak mau mengulangi 
lagi perbuatannya.

“Saya mengakui telah menyesal, dan 
teman-teman juga. Dengan penyesalan ini, 
kami sebagai MCA, kami semua minta maaf 
kepada yang terkait berita hoax dari kami, 
dan kami janji tidak akan mengulanginya 
lagi,” jelas Luth saat diberi kesempatan ber­

bicara saat konferensi pers di kantor Dit Cy­
bercrime Bareskrim Polri, Jakarta, Rabu, 28 
Februari 2018.

Luth ditangkap di rumahnya, Jalan Sunt­
er Muara Nomor 45 RT 01/RW 5, Kelurahan 
Sunter Muara, Kecamatan Tanjung Priok, 
Jakarta Utara, sekitar pukul 6 pagi, Senin, 26 
Februari 2018.

Selain menyesal dan meminta maaf, Luth 
juga mengaku telah menyadari kesalahan 
yang telah ia perbuat setelah mendapatkan 
siraman rohani dan wejangan dari salah se­
orang penyidik kepolisian.

“Ada perbedaan yang saya alami sete­

lah disampaikan salah seorang anggota ke­
polisian inisial S, dialah yang menyadarkan 
kami,” akunya.

Saat menangkap Luth, polisi menyita tiga 
unit ponsel beserta sim card, dua unit flash­
disk, dua unit laptop, satu lembar fotocopy 
KTP atas namanya, dan satu lembar foto­
copy kartu keluarga.

Di lingkungan keluarga, Luth dikenal 
irit bicara, namun sibuk bekerja serabutan. 
Karena bekerja serabutan, kata ipar Luth 
bernama Ina, ia jarang ke luar rumah kecuali 
jika ada urusan bisnis atau hendak mengiku­
ti pengajian

Sepengetahuan Ina, Luth juga tak pernah 
ikut partai atau kelompok politik tertentu. 
Dia mengingat Luth hanya pernah mengiku­
ti Aksi 212. Aksi unjuk rasa yang kemudian 

Penyesalan Muhammad Luth

Motif Politik dan Kegaduhan

K
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Patroli siber Bareskrim Polri mengungkap 
grup The Family MCA yang aktif menyebar­
kan hoaks dan ujaran kebencian. Munculnya 
MCA ini tak lama setelah sindikat Saracen 
dibekuk beberapa waktu lalu.

Dua grup ini diduga menjadi dalang penye­
baran hoaks penganiayaan ulama oleh PKI. 
Tujuannya tak lain untuk menjegal Pemer­
intahan Jokowi-Jusuf Kalla. Polisi masih 
mencari aktor intelektual MCA, termasuk 
donaturnya.

Satgas Patroli Siber Bareskrim Polri juga 
terus berpatroli di dunia maya. Pelacakan ditu­
jukan kepada kelompok-kelompok penyebar 
berita hoaks selain kelompok MCA.

“Kami terus melacak apakah ada kelom­
pok kelompok lain di luar kelompok MCA 
ini,” ujar Analis Kebijakan Madya Bidang 
Penmas Divhumas Polri Kombes Pol Sulistyo 
Pudjo Hartono

Di sisi lain, Majelis Ulama Indonesia 
menyayangkan anggota kelompok Muslim 
Cyber Army atau MCA yang menggunakan 
label Islam untuk tujuan yang tidak benar. 
MUI juga menilai jika benar fitnah atau hoaks 
yang disebarkan kelompok tersebut, akan 
berdampak pada umat Islam secara keseluru­
han. Sementara terkait pihak lain di belakang 
MCA, MUI meminta agar dibuktikan dalam 
proses hukum.

Wakil Ketua Umum Majelis Ulama Indo­
nesia (MUI) Zainut Tauhid Saadi berharap 
para anggota MCA diproses secara hukum 
jika mereka bersalah dan melanggar hukum. 
Menurut Zainut dakwah sebagai langkah 
untuk mengajak kebenaran harus dilakukan 
dengan cara benar.

“Tidak boleh mengajak kebenaran den­
gan cara-cara melanggar hukum, termasuk 
menyebarkan kobohongan, hoaks, nami­
mah,” ujar Zainut, awal Maret 2018.

Menurut Zainut saat ini terjadi polemik 
apakah MCA seperti yang dituduhkan 
pihak kepolisian, itu ataukah ada pihak 
lain di belakang kelompok itu. “Saya kira 

itu dibuktikan saja di dalam proses hukum. 
Bagi MUI siapa pun yang salah, hukum ha­
rus ditegakkan, karena negara kita adalah 
negara hukum. Misalnya benar yang diduga 
oleh aparat keamanan bahwa MCA yang ini 
menggunakan label Islam sangat disayang­
kan. Kenapa harus mencatut nama Islam 
untuk tujuan-tujuan yang tidak benar,” 
kata dia.

Menurut Zainut, jika apa yang disang­
kakan pihak kepolisian itu benar bahwa 
mereka melakukan fitnah dan hoaks, hal itu 
berdampak pada umat Islam secara keseluru­
han. “Islam mengajarkan kedamaian, Islam 
mengajarkan akhlakul karimah tidak boleh 
memfitnah, pecah belah, mengadu domba, ini 
kan dampak dari hoaks atau fitnah mengaki­
batkan terjadinya keretakan antara masyar­
akat, antarelemen masyarakat, pemimpin,” 
ujarnya.

Untuk itu, Zainut menegaskan, dalam Is­
lam ditekankan jika menerima berita ataupun 
informasi tidak boleh diterima begitu saja. 
Menurut Zainut, dalam Islam harus ada pro­
ses tabayyun, kroscek, riset agar berita yang 
sampai itu bisa dipertanggungjawabkan.t

melahirkan Alumni 212 itu menuntut 
Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) dipen­
jara karena dituding menista agama.

Namun, menurut Ina, keikutser­
taan Luth dalam aksi itu hal yang wa­
jar, sebab, banyak pula warga di seki­
tar rumahnya yang ikut aksi tersebut. 
Ina mengatakan Luth ikut Aksi 212 
bersama rombongan dari pengajian­
nya. “Pas 212 dia ikut, temen penga­
jiannya emang banyak yang ikut,” 
kata dia.

Ina mengatakan keluarga sempat 
syok saat Luth akhirnya diringkus 
polisi pada Senin, 26 Februari 2018. 
Polisi menangkap Luth karena diduga 
menjadi salah satu dedengkot grup The 
Family MCA. t

Kepala Satuan Tugas Nusantara Kepolisian RI Inspektur Jendral Gatot Edi

Wakil Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia (MUI) Zainut Tauhid Saadi
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ekonomi syariah

ecara sederhana, ada dua persoa­
lan Bank Muamalat. Pertama, kadar 
kredit bermasalah yang melampaui 
batas aman menurut ketentuan 
Otoritas Jasa Keuangan. Kedua, kadar 
permodalan yang harus memenuhi 

syarat aturan main investasi.  Lebih sederhana 
lagi, hanya satu masalahnya: bank Muamalat 
harus memenuhi standard ketentuan di dunia 
perbankan yang menjadi wilayah bisnisnya. 
Masalah yang dihadapi Bank Muamalat itu 
sama saja dengan pengalaman pada 1998, dan 
alhamdulillah selamat.  

Pada 1998 itu banyak bank-bank di Tanah 
Air tumbang akibat krisis moneter. Otoritas 

keuangan, saat itu masih digenggam Bank In­
donesia, terpaksa menggelontorkan ratusan 
triliun dalam bentuk obligasi rekapitulasi ke 
hampir semua bank kelas kakap. Belakangan 
banyak masalah lanjutan dengan obligasi 
rekap yang dikenal juga dengan nama Ban­
tuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI) itu.

Namun, masih ada bank-bank, yang ikut 
terguncang, berhasil selamat dari krisis. 
Bahkan, tanpa bantuan uang negara sepeser 
pun. Salah satunya, yaitu PT Bank Muamalat 
Indonesia Tbk. Penerapan syariah justru di­
nilai lebih tahan guncangan karena mengha­
ramkan perusahaan dari aksi spekulasi yang 
bermuara pada krisis. 

Bank syariah pertama 
di Indonesia, Bank 

Muamalat Indonesia, 
kembali menghadapi 

ujian. Setelah lolos dari 
krisis moneter 1998 

yang menumbangkan 
perbankan nasional, 
apakah kali ini bank 
syariah ini selamat?

menyelamatkan
bank milik umat

Direktur Utama Bank Muamalat Achmad K Permana

S
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Inilah yang kemudian menandai ben­
tuk kekebalan bank syariah terhadap krisis. 
“Menjual apa adanya. Karenanya, tidak ada 
krisis yang dimulai oleh bank syariah,” ujar 
Wakil Presiden Jusuf Kalla suatu ketika.

Toh terbukti belakangan, muncul bank-
bank konvensional yang membuka unit syari­
ah. Malah muncul bank-bank yang sepenuh­
nya menerapkan sistem syariah. Belakangan 
Bank Pembangunan Daerah di provinsi Aceh 
mengkonversi sistem konvensional ke sistem 
syariah. Menyusul Aceh, Bank Pembangunan 
Nusa Tenggara Barat juga bersiap konversi ke 
sistem syariah pada pertengahan 2018 ini.

Nah, kembali ke Bank Muamalat, sebe­
narnya pada 1998 bank ini sangat tergun­
cang. Pada saat krisis 1998 terjadi, rasio pem­
biayaan bermasalah (nonperforming finance/
NPF) perusahaan sempat tembus 65,5 persen 
dari total pembiayaan sebesar Rp479 miliar. 
Walhasil, modal perusahaan tergerus hingga 
tersisa sepertiganya, yaitu Rp39 miliar. Tak 
cuma itu, perusahaan juga mencatatkan 
kerugian Rp75,5 miliar.

Namun, berbeda dengan bank-bank lain 
ketika itu, yang berakhir gulung tikar atau di­
talangi oleh negara, Bank Muamalat selamat 
setelah Islamic Development Bank (IDB) 
menyuntikkan dana segar.

Perlahan, modal perusahaan yangtinggal 
Rp39 miliar pun naik menjadi Rp101,4 mi­
liar pada 1999 dan terus meningkat. Malah 
pada 10 tahun kemudian modalnya tembus 
Rp966,18 miliar sepuluh tahun kemudian. 
Rasio pembiayaan macetnya pun semakin 
landai hingga dibawah lima persen, sesuai ba­

tas yang ditentukan otoritas saat itu.
Dari total pembiayaan Rp10,52 triliun 

pada 2008, kredit macet Bank Muamalat 
baru tercatat 4,33 persen. Bank syariah ini 
pun masih sanggup membukukan laba Rp203 
miliar pada tahun itu.

Sayangnya, 10 tahun pemulihan ternoda 
lagi oleh NPF (kredit macet) yang mulai 
kambuh terdeteksi menyentuh 6,55 persen 
pada 2014. Tahun berikutnya, kredit macet 
membengkak lagi ke 7,11 persen. Meningkat­
nya rasio pembiayaan macet tersebut mem­
buat modal perusahaan semakin tipis. Gejala 
kemacetan kredit sudah terdeteksi sebenarn­
ya, Pada 2013 Bank Muamalat sempat mem­
peroleh suntikan dana sebesar Rp1,35 triliun.

Nah, per September 2017, rasio pem­
biayaan macet sudah turun ke level 4,54 
persen. Namun, dampaknya masih terasa, 
yaitu modal yang tergerus sehingga rasio 
kecukupan modal perusahaan turun jadi 
11,58 persen. 

Jadi, tinggal satu saja masalahnya. Maka 
pada 2018 mulai lebih jelas bahwa Bank Mua­
malat mencari investor demi mengembalikan 
rasio kecukupan modal. Kredit bermasalah 
boleh dibilang selesai bersamaan dengan per­
gantian direksi.

Di sisi lain, pemegang saham pengendali 
(PSP) perusahaan, mayoritas, yaitu IDB, ke­
mungkinan tak mengambil haknya, meskipun 
perusahaan berencana menggelar penerbitan 
saham baru melalui rights issue. Alasannya, 
ketentuan di IDB beberapa tahun lalu hanya 
memperbolehkan lembaga keuangan inter­
nasional tersebut  memiliki saham pada bank 

tidak lebih dari 20 persen. Saat ini, IDB masih 
mengantongi sekitar 32,74 persen saham 
Bank Muamalat.

Nah, bagaimana dengan upaya memenuhi 
syarat kecukupan modal? Per akhir 2017 be­
redar kabar Bank Muamalat telah mendapat 
komitmen PT Mina Padi Investama Sekuritas 
Tbk yang siap menjadi pembeli siaga rights is­
sue Bank Muamalat. Namun, hingga perjan­
jian jual beli bersyarat berakhir, rights issue 
tersebut tak kunjung dijalankan.

Direktur Utama Mina Padi Djoko Joeli­
janto mengatakan, pihaknya sudah mengaju­
kan skema ke OJK untuk menalangi saham 
permodalan Bank Muamalat. Sayangnya, 
skema itu ditolak oleh otoritas.

Toh, tak mengherankan Direktur Utama 
Bank Muamalat Achmad K Permana me­
nampik bahwa bank dalam kondisi kritis. Men­
urut dia, saat ini, perusahaan dalam kondisi 
likuiditas sangat baik. Rasio pendanaan terha­
dap pembiayaan (financing to deposit ratio/
FDR) Bank Muamalat berkisar 84 persen.

“Sepanjang tahun lalu dan hingga saat ini, 
kondisi likuiditas kami solid. Saat ini, indika­
tor-indikator keuangan kami juga masih be­
rada di batas yang sesuai dengan persyaratan 
yang ditentukan OJK,” ungkap Permana.

Ya, sedangkan kredit bermasalah adalah 
cerminan dari kelesuan ekonomi sektor riil 
yang berdampak pada kemacetan pengem­
balian kredit. Masalahnya, bank ini membawa 
label syariah dan sekaligus menjadi ikon bagi 
pengembangan ekonomi umat. Jadi, semoga 
dengan semangat syariah itulah bank ini akan 
kembali selamat.t
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emula, PT Minna Padi Investama 
Tbk hendak menjadi pembeli siaga 
(standby buyer) penawaran saham 
terbatas (rights issue) Muamalat 
sebesar 51 persen dengan nilai Rp 4,5 
triliun. Minna Padi sempat menye­

torkan dana Rp 1,7 triliun ke rekening pen­
abung.

Namun rencana itu batal karena Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) mempersoalkan sum­
ber dana tersebut. Lantas status Minna Padi 
pun merosot menjadi fasilitator investor, bu­
kan lagi standby buyer. 

Alasannya ada beberapa masalah admin­
istrasi yang tidak diselesaikan. Yang pasti, 
perjanjian jual beli bersyarat (conditional 
share subscription agreement/CSSA) per 31 
Desember 2017 sudah terlewati. Kepastian 
mengenai batalnya Minna Padi mengakui­
sisi saham mayoritas Bank Muamalat, secara 
otomatis juga melepaskan status perusahaan 
itu sebagai ketua konsorsium, yang mencari 
investor selanjutnya dan menanamkan dana 
escrow  -dana yang ditempatkan kepada pihak 
ketiga saat terjadi perjanjian antarpihak.

Sedangkan Ketua Dewan Komisioner OJK 
Wimboh Santoso menegaskan bank syariah 
itu dalam kondisi baik sehingga banyak yang 
ingin menjadi investor. Bank  Muamalat, kata 
dia, juga mempunyai prospek yang baik, seh­
ingga apabila ada yang berminat, sebaiknya 
menghubungi  pemegang saham pengendali.

“Kami imbau semua pihak menahan untuk 
mengeluarkan spekulasi melalui pernyataan 
tanpa mempertimbangkan pernyataan resmi 
yang mewakili pemegang saham pengendali 
agar tidak menimbulkan kesimpangsiuran di 
masyarakat,” tandasnya akhir Februari 2018.

Selain Minna Padi, pemilik PT Paytren 
Asset Management (PAM) Ustadz Yusuf 
Mansur sempat melontarkan minatnya 
membeli saham Bank Muamalat. Namun, 

Sempat heboh memang. Upaya Bank Muamalat, 
bank syariah pertama di Indonesia mencari in-
vestor baru terus berjalan.

ternyata
Masih Banyak 
Peminat 

saat menyambangi kantor Muamalat terkait 
aksi “Buka Bareng Tabungan Baru di Bank 
Muamalat”, ia hanya menjawab diplomatis.

“Tidak semua setiap langkah minat itu 
disampaikan. Kalau nanti sudah pasti baru 
bisa saya sampaikan,” kata dia.

Yang dilakukan Ustadz Yusuf Mansur 
adalah mengajak ribuan jemaah mendatangi 
Kantor Pusat Bank Muamalat, di Kuningan, 
Jakarta Selatan, pada Rabu, 28 Februari 2018. 
ia mendorong para jemaah ikut berperan di 
Bank Muamalat dengan membuka rekening 
di bank syariah ini.

Yusuf Mansur menyatakan gerakan ini 
untuk membangkitkan kepercayaan masyar­
akat terhadap Bank Muamalat. Yusuf beru­
paya mendukung eksistensi bank syariah per­
tama di Tanah Air. Semenjak rencana akuisisi 
terhadap bank ini, kabar miring terhadap 
kondisi keuangan khususnya masalah per­
modalan Bank Muamalat makin santer.

“Kecintaan ini bukan soal berapanya. Tapi 
ini menunjukkan bahwa kami percaya Bank 
Muamalat sehat, bagus, tangguh, dan solid. 
Kalau tidak kita-kita, siapa lagi?” kata Yusuf 
Mansur.

Senada dengan itu, Ketua Dewan Penga­
was Syariah Bank Muamalat, Ma’ruf Amin 
mengimbau agar masyarakat terus mem­
perkuat keberadaan emiten bursa ini. Ma’ruf 
menegaskan, Bank Muamalat tidak boleh 
dibiarkan mati.

S

Ma’ruf Amin
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“Bank Muamalat tidak boleh mati karena 
Bank Muamalat itu amanah dari pejuang-
pejuang Majelis Ulama Indonesia,” kata 
Ma’ruf, di depan ribuan masyarakat yang 
sedang membuka rekening di Kantor Bank 
Muamalat.

Ma’ruf yang juga Ketua Umum MUI men­
gatakan, Muamalat saat ini dalam kondisi 
sehat. Namun, banyak pihak-pihak yang 
melontarkan wacana negatif tentang kondisi 
Muamalat agar masyarakat tidak memper­
cayai pelopor industri keuangan syariah.

“Ada isu-isu miring yang membuat 
masyarakat tak percaya Muamalat. Mua­
malat adalah sistem perbankan syariah per­
tama di Indonesia. Dari Muamalat kita mulai 
membangun pasar modal syariah, asuransi 
syariah, perbankan syariah, sampai sekarang 
berdiri Komite Nasional Keuangan Syariah 
(KNKS)” kata Ma’ruf.

Lantas, apakah upaya penambahan modal 
menemui jalan buntu? Wimboh Santoso me­
nampiknya dan mengemukakan banyak jalan un­
tuk menambah modal PT Bank Muamalat Tbk.

“Kita hargai proses yang sedang berjalan. 
Kalau sampai proses yang sekarang men­
galami kendala sudah, kita siapkan alterna­
tif. Tetap kita tunggu proses yang sekarang 
benar-benar sudah dinyatakan resmi oleh 
pemegang saham pengendali tidak dapat di­
lanjutkan lagi,” ujarnya 

Ia mengakui ada persoalan pembiayaan 

seret yang perlu diselesaikan. Sebab itu, bank 
perlu memperkuat  permodalan. “Adalah ra­
dang-radang. Tapi masih bagus. Jadi masalah 
likuiditas tidak masalah. Kalau NPF-nya di 
atas  threshold (ambang batas) otomatis dia 
kan perlu kami minta setor modal,” kata dia.

Merujuk laporan publikasi bank per Sep­
tember 2017, rasio pembiayaan seret atau 
non-performing fund (NPF) gross Bank 
Muamalat berada di posisi 4,54 persen, naik 
dari September 2016 yang sebesar 4,43%. Se­
dangkan NPF netto Bank  Muamalat berada 
di level 3,07% atau di atas ambang batas yang 
ditetapkan otoritas yaitu 3%.

Sementara itu, rasio kecukupan modal 
atau capital adequacy ratio (CAR) Bank Mua­
malat berada di level 11,58%, turun  diban­
dingkan dengan posisi September 2016 sebe­
sar 12,75%. Inilah persoalannya: Meski masih 
di atas ketentuan  yang berlaku, CAR itu di ba­
wah Basel III untuk menyerap risiko sistemik 
(countercyclical).

Total aset Bank Muamalat per September 
2017 adalah sebesar Rp57,71 triliun. Angka 
tersebut tumbuh 3,46 persen dibandingkan 
saat September 2016 yang sebesar Rp55,78 
triliun. Sedangkan untuk laba bersih tahun 
berjalan lebih rendah Rp34,17 miliar, diban­
dingkan pada September 2016 yang sebesar 
Rp37,95 miliar.

Sedangkan saham mayoritas Bank Mua­
malat dipegang oleh Islamic Development 

Bank (IDB) dengan persentase 32,74 persen 
dan terdiri dari sebanyak 3,3 miliar lembar 
saham. Selain itu, para pemegang saham 
Bank Muamalat lainnya antara lain Bank 
Boubyan, Atwill Holdings Limited, National 
Bank of Kuwait, dan BMF Holdings Limited, 
semuanya adalah badan usaha asing.

Lantas, bagaimana upaya lanjutan untuk 
menambah modal? Bank Muamalat menar­
getkan penerbitan right issue pada kuartal 
I-2018. Right issue tersebut bertujuan untuk 
pencadangan dan pengembangan bisnis dan 
diharapkan bisa menarik dana sebesar Rp4,5 
triliun.

“Kita mulai dengan Rp4,5 triliun. Cari in­
vestor dengan target itu. Target awal di kuar­
tal I, tapi tergantung perkembangannya. Kita 
akan selesaikan secepatnya,” ujar Direktur 
Utama Bank Muamalat Achmad Kusna Per­
mana.

Permana menjelaskan saat ini sudah ada 
investor asing yang berasal dari Malaysia dan 
Timur Tengah yang akan menyerap right is­
sue tersebut.  “Alhamdulillah banyak (calon 
investor). Tapi, kita perlu waktu untuk itu 
karena baru dua minggu lalu Minna Padi 
menyatakan batal untuk itu (investasi),” ujar 
Achmad.

Selain itu, Bank Muamalat juga berencana 
mengeluarkan sukuk (surat berharga jangka 
panjang) minimal Rp1 triliun pada semester 
I-2018. Insya Allah.t
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MUALAF

enjadi seorang Muslim 
pernah dijalaninya. Tapi, 
impian duniawi mem­
bawanya pada kesibukan 
dan kealpaan hingga 
melupakan Allah. Raya 
Shokatfard, wanita asal Iran 
itu melanglang ke negeri Pa­
man Sam untuk memenuhi 

‘impian Amerika’-nya yang menggebu.
Namun, setelah kesuksesan diraih, hati­

nya terasa kosong. Ia pun kembali mencari 
eksistensi Tuhan. Tak langsung kembali 
kepada Islam, ia lebih dulu mempelajari 
agama Buddha, Hindu, lalu Kristen. Tapi, 
hasil kajiannya terhadap tiga agama itu 
justru mengantarnya kembali kepada Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala. Ia pun mendapatkan 
kembali hidayah keislaman yang pernah ia 
tinggalkan. Air mata menderas di pipi Raya 
saat mengisahkan perjalanan panjangnya itu.

Setelah 
Bertahun-tahun 
Murtad 
Al-Fatihah 
Menuntunnya 
Kembali
>Saya melupakan-Nya, 
tapi Dia (Allah) tak per-
nah melupakan saya 

>Saat membaca 
ayat ini, saya merasa 
sebuah batu besar 
dari langit jatuh dan 
memukul saya

Raya Shokatfard

• Hijrah ke AS
Kisah pilu Raya bermula saat ia hijrah 

dari Iran ke Amerika pada 1968. Saat itu 
usianya masih sangat belia, 19 tahun. Tak 
hanya meninggalkan negaranya, Raya pun 
menanggalkan gaya hidupnya sebagai orang 
Iran, termasuk keislamannya. 

“Aku meninggalkan Iran, pindah ke AS. 
Aku tinggalkan pula Islam dan identitas 
sebagai Muslim,” kisahnya, seperti dikutip 
dari kanal milik Raya di Youtube.

Saat tinggal di AS, ia pun hidup seperti re­
maja AS pada umumnya: bersenang-senang 
dan diliputi kilau duniawi. Raya kemudian 
memulai kehidupan Amerikanya dengan 
merintis bisnis di Manhattan, California 
Selatan. Butuh beberapa tahun bagi Raya 
untuk mencapai impiannya menjadi kaya 
dan sukses. 

Wanita yang meraih gelar sarjana dari 

M
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Southern Oregon University (SOU) itu 
berhasil menggapai mimpinya di usia yang 
terbilang amat muda. Berawal dari bisnis 
toko pakaian, ia meraih puncak kesuksesan 

saat beralih ke bisnis real estate. Ia men­
jadi maestro real estate di kawasan Pantai 
Manhattan. 

“Alhamdulillah, saya sangat sukses di 

bisnis real estate. Saya sangat beruntung,” 
ujarnya bersyukur.

Menjadi seorang pengusaha sukses, 
mudah bagi Raya untuk membeli segala 
kemewahan dunia. Mobil Rolls Royce dan 
tinggal di rumah megah di tepi pantai telah 
dirasakannya. Kebun miliknya amat luas 
dengan aneka ternak hidup di dalamnya. 
Jalan-jalan keliling dunia pun sangat mudah 
dilakoninya. Namun, setelah gemerlap dunia 
ia dapatkan, Raya justru merasakan kekoson­
gan jiwa. Alih-alih bahagia, ia merasa hatinya 
begitu hampa. 

“Saya mulai merasakan sesuatu yang 
hilang, terasa sangat kosong,” ucap Raya 
dengan mata sayu.

Kekosongan hati terus melandanya. 
Wanita bergelar master bidang jurnalisme 
dan komunikasi publik ini pun kemudian 
mencari tahu penyebab kekosongan hatinya. 
Ia mengikuti beragam workshop dan kuliah, 
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tapi tak menjawab permasalahannya. Entah 
mengapa, kemudian tumbuh keinginannya 
untuk mencari eksistensi Tuhan. Maka itu, 
dimulailah perjalanannya mencari Tuhan.

• Mencari Tuhan
Perjalanan itu diawali dengan mempelajari 

agama Hindu. Ia amat tertarik dengan keda­
maian dalam ajaran agama tersebut. Ia pun 
lalu menjadi penganut Hindu. Namun rasa 
kurang puas masih dirasakannya. Kemudian 
dia mencari Tuhan di agama lain. Kali ini, pili­
hannya jatuh ke agama Buddha. Ia pun masuk 
menjadi umat Buddha. Tak lama kemudian, 
ia keluar dari agama ini karena kembali gagal 
menemukan eksistensi Tuhan.

Raya lalu bergabung dengan gerakan 
‘New Age’, sebuah gerakan yang mengajar­
kan kebebasan diri tanpa Tuhan. Gerakan 
yang pamornya amat mencorong di Amerika 
kala itu membawa Raya pada kehidupan 
yang bebas dan mandiri tanpa Tuhan. 

“Anda adalah master dalam kehidupan 
Anda, Anda memiliki takdir sendiri, Anda 
adalah Tuhan dalam kehidupan Anda, dan 
banyak elemen lain yang saya pelajari di 
sana. Tapi, kemudian saya berpikir, saya tak 
mampu menjadi master dalam perjalanan 
hidup saya. Saya tidak dapat membayangkan 
ke mana hidup saya akan pergi. Saya pun tak 
nyaman di sana,” demikian Raya berkisah.

Dari ‘New Age’, Raya kemudian menjadi 
penganut Kristiani. Ia bertahan cukup lama 
sebagai seorang Kristen, yakni tujuh seten­
gah tahun. Ia begitu tertarik dan terpesona 
dengan kebersamaan dan persaudaraan 
umat Kristiani yang kuat. Lalu, jadilah 
Raya penganut Kristen yang taat ke gereja, 
mempelajari Alkitab, bahkan mengajarkan­
nya. Ia juga belajar teologi Kristen di sebuah 
universitas. Tapi, lagi-lagi Raya merasa 

gelisah. Ia merasa belum menemukan Tuhan 
yang diinginkannya.

Nah, di titik inilah ia mulai tertarik kem­
bali pada Islam. Sebelum memantapkan diri 
kembali ke pangkuan Islam, ia sempat pamit 
pada pastur yang selama ini membimbingnya 
dalam agama Kristen. Raya sangat gembira 
karena sang pastur amat terbuka dan mem­
bebaskannya memilih agama yang diyakini.

• Menyesal Pernah Melupakan Allah
Selama 15 tahun, Raya jatuh bangun 

mencari eksistensi Tuhan. Beragam agama 
sudah ia anut. Namun, siapa sangka, ia justru 
kembali pada agama yang dianutnya saat 
masih tinggal di Iran yaitu  Islam.

Raya amat pilu saat mengenang perjalanan­
nya hingga kembali kepada Allah Subhanahu Wa 
Ta’ala. Linangan air mata membasahi pipinya 
karena menyesal pernah melupakan Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala. Ia merasa bodoh pernah 
melepaskan hidayah yang begitu nikmat, hidayah 
Islam. Namun, Allah Subhanahu Wa Ta’ala be­
gitu mencintai hamba-Nya sehingga Raya diberi 
kesempatan kedua untuk kembali mendapatkan 
hidayah itu.

Sungguh indah kisah kembalinya Raya ke 
pangkuan Islam. Ia hanya membaca Surah 
Al-Fatihah saat pertama kali membuka 
Al-Quran setelah kemurtadannya selama 
belasan tahun. Hanya dengan tujuh ayat 
dalam surah pembuka Kitabullah, Raya su­
dah menyadari kesalahannya dan menyadari 
bahwa Allahlah satu-satunya Tuhan, tiada 
yang berhak disembah selain Allah.

Baru saja membaca Basmalah, Raya 
sudah merinding. Ayat pertama al-Fatihah 
membuatnya menyadari bahwa Allahlah 
Tuhan segala sesuatu, Tuhan semesta alam. 
Sedangkan, manusia hanyalah bagian kecil 
dari alam semesta itu. Membaca ayat kedua, 

air matanya tak kuasa lagi terbendung. 
“Saya melupakan-Nya, tapi Dia tak 

pernah melupakan saya.” Ia sungguh merasa 
malu pada Allah Subhanahu Wa Ta’ala.

Setiap ayat dalam Al-Fatihah benar-benar 
meresap ke jiwa Raya. Saat tiba di ayat yang 
berbunyi,  “Hanya kepada-Nya kami menyem­
bah dan hanya kepada-Nya kami memohon 
pertolongan,” hati Raya serasa tercambuk. Ia 
tak habis pikir mengapa bisa melupakan Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala dan justru mencari 
pertolongan kepada selain-Nya. 

“Saat membaca ayat ini, saya merasa 
sebuah batu besar dari langit jatuh dan 
memukul saya,” ujar Raya dengan air mata 
yang tak berhenti mengalir.

Ayat berikutnya hingga terakhir, benar-benar 
membuat Raya menemukan jalan kembali pada 
Islam. Jalan lurus yang disebut dalam al-Fatihah 
sangat diinginkan Raya. Ia pun merasa Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala telah menunjukkan ‘Sirath 
al-Mustaqim’ tersebut kepadanya. 

“Terakhir, saya meminta padanya jalan 
yang lurus dan Dia membimbing saya pada 
jalan lurus tersebut,” pungkas Raya bersyukur.

Maka, kembalilah Raya pada agamanya, 
agama yang lurus yang diridhai Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala, yakni Islam. Saat ini, 
Raya berusia 62 tahun. Meski tak muda lagi, 
ia sangat aktif dalam menyebarkan ajaran 
Islam. Berbekal pendidikannya, ia pernah 
menjadi asisten editor di SOU untuk situs 
islam yang berbasis di Los Angeles.

Ia pun menjadi koresponden asing, 
penulis, editor dan produser film doku­
menter untuk web onislam.net. Ia juga 
pernah menjabat sebagai pemimpin redaksi 
dan konsultan untuk situs Reading Islam. 
Melalui jurnalistik, Raya aktif menyuarakan 
perdamaian dan hak asasi perempuan. tmt/
sumber:kisahmualallaf.com
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Kolom

Kta perlu berkontem­
plasi sejenak, betulkah 
kita sudah khaira um­
mah sehingga dapat 
digunakan rujukan un­
tuk menilai orang dan 
masyarakat lain. Moti­
vasi apa dan referensi 
apa yang paling domi­
nan di dalam diri kita 
untuk berjihad mewu­
judkan khaira ummah? 
Jangan sampai kriteria 

yang kita gunakan untuk menyasar orang lain 
justru lebih menonjol subyektifitas kita yang 
berbeda dengan orang atau kelompok sasa­
ran. Jangan sampai kita termasuk pihak yang 
disindir pepatah: “Semut mati di seberang 
laut kelihatan, gajah mati di pelupuk mata 
tidak kelihatan”. 

Selama namanya manusia, pasti subjek­
tivitas pernah mendominasi dirinya. Dalam 
keadaan seperti ini manusia cenderung bu­
kan hanya mengakukan dirinya sendiri tetapi 
juga berharap meng-aku-kan orang lain. Ke­
tika ini terjadi maka pasti akan menimbulkan 
gesekan di dalam masyarakat.

Sudah menjadi fakta bahwa selalu ada 
orang ingin melihat orang lain seperti ke-
aku-an dirinya, bukan sesuai dengan esensi 
universal yang menjadi inti ajaran agama. 
Kita sering menjumpai orang memaksakan 
persepsi dan keakuan dirinya diimplemen­
tasikan orang lain. Ia kecewa bahkan marah 
kalau keinginan dirinya berjarak dengan 
kenyataan. 

Celakanya, terkadang seseorang meng­

Mengeliminir 
Ego Keumatan

SALAH satu kendala 
mewujudkan Islam in

klusif ialah ego keuma-
tan. Seperti kita ketahui 

egoisme bukan hanya 
melekat pada individu 

tetapi juga kepada 
umat. Dalam Islam dan 

mungkin juga dalam 
agama lain, egoisme 

tidak pernah berkono
tasi positif. 

K
Oleh: 

Nasaruddin Umar
Imam Besar Masjid Istiqlal 
dan Mantan Wamenag RI
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gunakan bahasa agama untuk melegitimasi 
dan menjastifikasi keakuan diri tersebut, 
sehingga siapapun yang berbeda dengan 
dirinya maka salah menurut agama. Atas 
nama “kebenaran” itu maka seseorang bisa 
menghalalkan yang haram, termasuk men­
galirkan darah saudaranya sendiri. Kondisi 
sedemikian ini bukanlah sesuatu yang ideal 
dan tidak akan pernah menghasilkan ses­
uatu yang ideal. 

Kini sudah saatnya kita melakukan inte­
riorisasi ajaran agama. Jika nilai-nilai ajaran 
agama menjadi bagian yang integral, inter­
nal, dan inheren di dalam diri setiap individu, 
maka akan tercipta universalitas nilai-nilai 
ajaran agama di dalam lingkungan pacu ke­
hidupan kita. 

Interiorisasi nilai-nilai luhur ajaran agama 
ke dalam pribadi akan melahirkan kesadaran 
kolektif dan universal. Betapa tidak, karena 
kita sudah melihat substansi diri sendiri di 
dalam diri orang lain, bahkan pada seluruh 
alam semesta. 

Ketika kita melihat orang lain atau apapun 

yang kita lihat, seolah-olah substansi diri kita 
juga ada di sana pasti persoalan akan menge­
cil. Seolah-olah kata “I”, “You”, dan “he/she/ 
they/it” menjadi tidak relevan lagi. Seolah-
olah kata “I”, “You”, dan “he/she/they/it” 
larut menjadi (We). 

Tidak lagi ada kamus “orang lain” di luar 
diri kita. Kamus aku adalah kamus engkau 
dan kamus mereka juga. Dengan demikin, 
lingkungan sosial tercipta sebuah keindahan. 

Perbedaan yang ada bukan lagi sesuatu 
yang menyedot energi, tetapi bagaikan orna­
men lukisan warna-warni yang indah dan me­
nyejukkan hati dan pikiran. Bukanlah alam 
ini memang adalah sebuah lukisan, lukisan 
Tuhan (The Painting of God)? Siapa yang me­
nentang realitas pluralis berarti tidak takjub 
melihat lukisan Tuhan. Orang yang demikian 
boleh jadi itulah yang dicap dengan fi qulu­
bihim maradl (dalam hatinya ada yang tidak 
beres). Jika hal ini berlanjut maka dikhawat­
irkan berada dalam posisi khatamallah ‘ala 
qulubihim (Allah mengunci mati hatinya/Q.S. 
al-Baqarah/2:7).t

Jangan sampai kita 
termasuk pihak yang 
disindir pepatah: “Se-
mut mati di seberang 
laut kelihatan, gajah 
mati di pelupuk mata 
tidak kelihatan”. 



44 I MOESLIM choice I Edisi 05 I April 2018

sumsel gemilang

ji coba kita rencana­
kan April mendatang 
setelah gerbong tiba 
yang dijadwalkan akan 
sampai di Palembang 
akhir Maret 2018. 
Kemudian, uji coba 
dilaksanakan sete­
lah dua pekan kereta 

tiba,” kata Kepala Proyek LRT Palembang PT 
Waskita Karya Mashudi Jauhari.

Gerbong kereta untuk LRT Palembang 
dibuat PT INKA dan dijadwalkan kedatangan 
gerbong pada akhir Maret sebanyak dua train 
set, atau satu rangkaian terdiri tiga gerbong 
kereta.

Beroperasi Bulan Agustus, Saat Asian Games Digelar

Pembangunan ja
ringan kereta api rin-

gan atau light rail tran-
sit (LRT) di Palembang 

sudah mendekati 
penyelesaiannya. Pro-

gres pembangunan 
sudah mencapai 98 % 
. Tahapan selanjutnya 

ialah uji coba kereta 
LRT yang akan digelar 

April mendatang. 

“U

ALHAMDULILLAH
SUMSEL PUNYA LRT



MOESLIM choice I Edisi 05 I April 2018 I 45

Mashudi menjelaskan, progres penger­
jaan moda transportasi massal LRT Palem­
bang sudah mendekati tahap akhir. Penger­
jaan proyek LRT ini telah mencapai 88 persen 
dan akan selesai sebelum Asian Games 2018. 
“Pengerjaan berjalan sesuai target, Juni 
mendatang semua pekerjaan dipastikan akan 
rampung,” ujarnya.

Khusus untuk pemasangan rel LRT, menu­
rut Mashudi, telah mencapai 97 persen. Sete­
lah pengerjaan rel selesai pada April 2018, PT 
Waskita Karya akan melaksanakan uji coba. 
“Uji coba akan dilaksanakn internal antara 
PT Waskita Karya dengan pihak owner,” kata 
Kepala Proyek LRT Palembang.

Sementara itu, menurut Sekretaris Dae­
rah (Sekda) Pemerintah Provinsi Sumatra 
Selatan (Sumsel) Nasrun Umar, kehadiran 
moda transportasi massal kereta LRT untuk 
kemacetan yang terus terjadi di Palembang 

sebagai ibu kota Provinsi Sumsel. “Kehadiran 
LRT bukan hanya untuk mendukung Asian 
Games XVIII, tapi bagaimana pasca-Asian 
Games? Kereta LRT ini dibangun atas dasar 
kemacetan yang terjadi di Palembang. Me­
skipun berbagai upaya telah dilaksanakan, 
ternyata belum bisa mengurai kemacetan. 
Solusinya harus mencari moda transportasi 
lain,” kata Nasrun Umar.

Nasrun Umar juga menjelaskan tidak 
menutup kemungkinan kehadiran kereta 
LRT sebagai moda transportasi baru akan 
terjadi pro dan kontra di masyarakat. Untuk 
mengatasi masalah itu, menurut mantan 
kepala Dinas Perhubungan Sumsel ini, pe­
merintah provinsi akan berupaya dengan 
berbagai cara agar masyarakat mau beralih 
menggunakan transportasi kereta LRT.

“Memang tidak mudah mengubah kebi­
asaan masyarakat yang sudah menjadi kultur. 

Dulu waktu mengubah dari menggunakan 
oplet ke bus kota juga butuh waktu sekitar 
satu tahun. Moda transportasi kereta LRT 
berbeda dengan angkutan transportasi oplet 
dan bus kota,” ujarnya.

Gubernur Sumatera Selatan, Alex Noer­
din menegaskan, masyarakat harus menjaga 
LRT ini. Lakukan hal yang sederhana dengan 
mentaati peraturan atau ketentuan selama 
menggunakan LRT ini.

‘’Jangan melakukan vandalisme terhadap 
fasilitas LRT. Rawat lah aset ini dengan baik 
biar bisa digunakan untuk jangka panjang,’’ 
tegas Alex. 

LRT  Mampu Atasi
Kemacetan Palembang

Pemerintah Provinsi Sumatra Selatan 
(Pemprov Sumsel) sedang mempersiapkan 
sebuah badan pengelola yang mengelola 
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kereta api ringan atau light rail transit (LRT). 
Kemitraan antara badan khusus itu dengan 
PT KAI diharapkan mampu mengurai kema­
cetan Palembang

Sekda Propinsi Sumsel, Nasrun Umar 
mengatakan kehadiran kereta LRT  pasti­
nya berdampak betul untuk mengatasi kema­
cetan di Palembang . Apalagi dalam 5 tahun 
mendatang.

“”LRT juga dapat menumbuhkan kebang­
kitan ekonomi baru dengan nama TOD den­
gan pemanfaatan semua ruang dan prasarana 
di sepanjang kawasan LRT yang dikelola se­
buah badan pengelola,’’ ucapnya.

Kereta api ringan atau LRT Palembang 

memiliki jaringan rel sepanjang 23,4 km yang 
menghubungkan dari bandara Sultan Mah­
mud Badaruddin (SMB) II sampai Jakabar­
ing. Pada koridor tersebut akan memiliki 13 
stasiun dan satu depo.  Badan pengelola yang 
dibentuk Pemprov Sumsel tersebut akan 
mengelola 13 stasiun yang ada serta fasilitas 
lainnya.

Kehadiran LRT  di Palembang juga akan 
mengurangi kemacetan lalu lintas karena 
shifting atau pergeseran dari jalan ke LRT 
sebesar 50 persen. Sekaligus memperpendek 
waktu tempuh dari Bandara SMB II - Ja­
kabaring Sport Center yang semula 1,5 - 2 jam 
melalui jalan darat menjadi 45 menit meng­

gunakan LRT
Ditegaskan Nasrun lagi, PT KAI sebagai 

operator LRT Palembang akan memberlaku­
kan tarif yang disubsidi. Kementerian Per­
hubungan sudah menyatakan siap memberi 
subsidi untuk tiket LRT  dari Bandara SMB II 
Jakabaring. PT KAI siap memberikan subsidi 
untuk tiket sampai akhir 2018.

Setelah dicabutnya subsidi dari Kemente­
rian Perhubungan, menurut Nasrun Umar 
untuk biaya operasional LRT jika tidak cukup 
dari mengandalkan pendapatan dari tarif 
penumpang, maka Pemprov Sumsel mela­
lui badan pengelola LRT pendapatannya bisa 
untuk subsidi tiket penumpang. 

“”LRT dibangun bukan 
hanya untuk transportasi 

semata, melainkan in-
frastruktur yang mampu 

mengangkat derajat 
masyarakat menjadi 

lebih tinggi, masyarakat 
dipaksa untuk tertib dan 
teratur karena harus an-
tre, kemudian memaksa 

masyarakat menjaga 
kebersihan dan kenya-
manan.Jadi tolong sam-

paikan ke semua, bahwa 
LRT ini mendidik kita 

lebih maju dan melompat 
menjadi daerah yang ter-
depan. Ayo para Camat, 

Lurah, para OPD yakinlah 
kalau kita mau kita bisa,” 

katanya.
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Warga Palembang
Wajib Sosialisasikan LRT
Ke Warga Sumsel

Gubernur Alex Noerdin mengatakan, 
masih banyak warga masyarakat yang belum 
memahami kegunaan LRT dalam jangka 
panjang. Padahal hasil studi menyebut ta­
hun 2020, Kota Palembang akan mengalami 
macet total.

LRT sebagai transportasi masal yang men­
jadi solusi, disamping sebagai infrastruktur 
kebanggaan masyarakat Sumsel karena per­
tama di Indonesia.

Menurut Alex, adanya LRT membuat nilai 
kota Palembang menjadi mahal, kota yang 

ada LRT akan sangat berbeda dengan kota 
yang tidak ada LRT.

“”LRT dibangun bukan hanya untuk 
transportasi semata, melainkan infrastruktur 
yang mampu mengangkat derajat masyara­
kat menjadi lebih tinggi, masyarakat dipaksa 
untuk tertib dan teratur karena harus antre, 
kemudian memaksa masyarakat menjaga ke­
bersihan dan kenyamanan.Jadi tolong sam­
paikan ke semua, bahwa LRT ini mendidik 
kita lebih maju dan melompat menjadi dae­
rah yang terdepan. Ayo para Camat, Lurah, 
para OPD yakinlah kalau kita mau kita bisa,” 
katanya.

Alex menambahkan, tahun 2018 men­

jadi beban berat bagi Kota Palembang karena 
Asian Games yang membawa bangsa Indone­
sia di mata dunia harus berjalan sukses dan 
lancar.

Alex menilai, sebagai tuan rumah Kota 
Palembang masih banyak yang harus di bena­
hi, diantaranya masih berhamparan bangu­
nan kumuh dan gubuk liar di sepanjang kota.

“Saya minta Walikota benahi seluruh 
gubuk liar yang ada di Palembang, apa lagi 
di sepanjang jalur menuju Jakabaring itu 
banyak sekali, coba dirapikan, mana yang 
jelek dibenahi, di cat lagi dan dibantu karena 
mereka itu penghuninya juga rakyat kita,” 
pinta Alex.
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Lebih lanjut Gubernur juga menyoroti 
masalah kebersihan dan kelengkapan fasili­
tas publik di Kota Palembang  yang diakuinya 
masih sangat kurang.

“Coba dimana diPalembang ini ada pub­
lik toilet yang bersih, bukan yang di mall, 
restoran atau hotel, tapi yang memang publik 
toilet, belum ada kan,” ujarnya.

Padahal, kata Alex, setiap orang yang da­
tang ke suatu kota dan berkunjung ke pusat 
keramaian pasti yang pertama dicari adalah 
publik toilet. Menurutnya, adanya kelengka­
pan fasilitas umum yang baik, terpelihara dan 
bersih dengan sendirinya orang akan mem­
berikan penilaian yang baik terhadap kota 
itu. 

LRT Mudahkan
Atlet  & Turis 

Puluhan ribu atlet dan turis akan endapat 
kemudahan dari segi transportasi saat LRT 
siap digunakan.  Gubernur Sumatera Selatan 
Alex Noerdin mengatakan transportasi atlet 
Asian Games di Palembang akan lebih mod­
ern karena mereka bisa langsung naik kereta 
menuju kawasan olahraga Jakabaring.

Setelah tiba di Bandara Sultan Mahmud 
Badaruddin II Palembang para atlet langsung 
naik kereta api ringan (LRT/Light Rail Tran­
sit). Menurut Alex Noerdin, kereta listrik 
itulah yang akan mengantar peserta menuju 
kawasan olahraga Jakabaring Palembang.

“Bahkan peserta dapat menikmati kein­

dahan kota Palembang dengan sungai Musi 
dan jembatan Ampera karena jalurnya dilalui 
kereta api ringan tersebut,” kata dia, Senin.

Lebih lanjut dia mengatakan, setelah sam­
pai di Jakabaring para atlet dijemput meng­
gunakan mobil bebas polusi seperti iletrek 

Coba dimana diPalembang 
ini ada publik toilet yang 

bersih, bukan yang di mall, 
restoran atau hotel, tapi yang 
memang publik toilet, belum 

ada kan
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dan kendaraan menggunakan bahan bakar 
gas menuju wisma atlet.

Dia mengatakan, begitu juga bagi mereka 
menuju tempat pertandingan bisa berja­
lan kaki atau kendaraan bila membawa alat 
pertandingan. “Intinya kenyamanan para 
atlet akan diutamakan pada pesta olahraga 
internasional nanti,” ujar dia.

Lebih lanjut dia mengatakan, apalagi 
kawasan olahraga Jakabaring Palembang 
terpadu dan arealnya bebas polusi sehingga 
peserta nyaman dan menuju pertandingan 
tidak akan ada hambatan.

Yang jelas Sumsel siap menjadi tuan ru­
mah penyelenggara pesta olahraga interna­
sional mendatang, kata gubernur. tAD
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enteri Nila Djuwita F.Moeloek 
memuji Gubernur Sumsel atas 
keberhasilan 

“Ini menjadi contoh dan 
semangat ARSPI mengikuti 
langkah cepat pak Gubernur 
Alex Noerdin sukses memban­

gun Kota Olahraga hanya 1,5 tahun untuk dit­
erapkan dalam menyusun sistem kesehatan 
yang berkualitas oleh ARSPI,”ucapnya.

Dirinya juga mengingatkan kalau upaya 
pembangunan kesehatan diperlukan sin­
ergi antara sektor pendidikan dan kesehatan 
melalui sistem pendidikan bidang kesehatan 
dan sistem pelayanan kesehatan. Oleh karena 
itu peran perguruan tinggi penting dalam 
pembangunan kesehatan.

Kota olahraga, tidak hanya membangun 
fasilitas olahraga tetapi juga infrastruktur 
lainnya. Misal rumah sakit yang lengkap be­

MenKES 
Puji Gubernur 
Sumsel
Sederet prestasi sepertinya terus mengalir untuk 
Gubernur Sumatera Selatan, Alex Noerdin men-
jelang penyelenggaraan Asian Games 2018. Kini 
giliran Menteri Kesehatan RI Prof Nila Djuwita 
F.Moeloek yang memuji Alex. Menkes menilai, 
Gubernur Alex mampu membangun propinsi 
olahraga yang terbaik dalam hal integrasi dengan 
sektor lain, seperti kesehatan.

M
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serta penunjang kesehatan lainnya.
Selain itu, Menkes juga mengingatkan 

agar setiap peserta Asian Games harus di­
imunisasi.  Ada Aturan khusus imunisasi 
tamu asing.”Ini sebagai upaya penyebaran 
penyakit pada saat Asian Games mendatang,” 
kata Nila.

Penyebaran penyakit eksternal dapat 
melalui mobilisasi penderita. Jadi jangan 
hanya menyalahkan Indonesia yang mem­
bawa penyakit. Bisa saja tamu yang membawa 
penyakit tersebut. “Jadi kami minta para 
tamu nantinya diimunisasi dulu sebelum ke 
Indonesia,” ujar Nila.

Nantinya, Kemenkes juga mewajibkan 
setiap tamu memiliki sertifikat imunisasi 
sebagai bukti bahwa sudah dilakukan imu­
nisasi. “Jangan hanya kami saja. Selama ini 
setiap kami keluar negeri harus punya serti­
fikat imunisasi. Nah, ini juga kami wajibkan 

bagi para tamu,” tegas Nila.
Banyak penyakit yang dapat dibawa para 

tamu. Seperti virus onta yang berasal dari 
Timur Tengah. Kemudian difteri, campak 
dan lain sebagainya. “Pokoknya semua pen­
yakit ini harus diwaspadai. Terutama virus 
onta. Jangan sampai virus ini sampai ke In­
donesia,” terangnya.

Terkait dengan fasilitas kesehatan 
(faskes), saat ini terus berkembang. Kare­
na adanya Jaminan Kesehatan Nasional 
(JKN) sehingga memicu faskes untuk ter­
us berkembang dan harus siap. “Pokoknya 
baik rumah sakit primer, sekunder, se­
muanya harus siap. Terutama faskesnya. 
Sehingga dapat memberikan pelayanan 
terbaik,” tutup Nila

Sementara itu, Gubernur Sumsel Alex 
Noerdin tak lupa memaparkan persiapan 
Palembang menjadi tuan rumah Asian Games 

2018. Pada Asian Games 2018 nanti, Alex 
memastikan akan mengantisipasi dan men­
jaga para atlet tetap sehat. “Saat Asian Games, 
Sumsel siap untuk mengantisipasi dan men­
jaga Atlet tetap sehat dalam mengikuti Asian 
Games 2018,” ujar Alex.

Orang nomor satu di Sumsel menutur­
kan Provinsi Sumsel mempunyai Rumah 
Sakit Umum Daerah (RSUD) milik Pem­
prov Sumsel yanh tercanggih, termodern 
di Indonesia. Rumah sakit itu rencananya 
akan dipergunakan untuk Asian Games 
2018. Selain memiliki kualitas terbaik, 
RSUD ini akan dipergunakan bagi maha­
siswa/wi Fakultas Unsri dan di samping­
nya gedung Fakultas Kedokteran. “Jadi 
nanti sebanyak ribuan mahasiswa kedok­
teran kuliah disini. Insyallah kita akan 
mendapatkan dokter-dokter yang memang 
berkualitas,”terangnya. tAD



52 I MOESLIM choice I Edisi 05 I April 2018

emerintah Provinsi Sumatera Sela­
tan tidak ingin kecolongan terkait 
pangan yang akan disajikan kepada 
pelanggan saat perhelatan Asian 
Games 2018 mendatang. Untuk 
menjaga keamanan pangan pada 
ajang internasional tersebut, Dinas 

Kesehatan (Dinkes) Sumsel pun mengadakan 
seminar keamanan pangan.

Pemerintah pun melibatkan AsDI (Aso­
siasi Dietsien Indonesia), Inasgoc dan Aso­
siasi Pengusaha Jasa Boga Indonsia (APJI) 
Sumsel. Ketua APJI Kota Palembang, Hj 
Zulaiha SSos mengatakan kegiatan ini 
merupakan kerja sama dengan AsDI. Tu­
juannya agar ke depan dapat mejaga kea­
manan katering yang disajikan kepada pe­
langgan.

“Dan hal ini juga ada kaitannya dengan Sea 
Games 2011, di mana ada beberapa makanan 
yang ditemukan dalam kondisi yang kurang 
baik,” katanya saat ditemui di sela—sela semi­
nar, Rabu (7/3) di Hotel Exelton.

Karenanya, AsDI, Inasgoc dan Dinkes 
Sumsel membina pengusaha katering di Pale­
mbang agar lebih baik ke depannya. Masih 

kata dia, APJI dilibatkan karena merupakan 
satu — satunya jasa boga yang diakui pemer­
intah.

Selain itu, APJI juga merupakan wadah 
dari puluhan pengusaha katering di Palem­
bang, dan juga sudah mendapatkan binaan 
dan tahapan untuk bergabung menjadi ang­

Kuliner Sumsel 
dijamin higienis

gota APJI ini.
Syarat menjadi anggota APJI tidak mu­

dah. Harus memenuhi beberapa syarat seper­
ti harus memiliki akta perusahaan, memiliki 
semua perizinan, memiliki dapur yang ber­
sih, penjamaah makanan, ada izin halal dan 
lainnya. tAD

P
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Tidak Ada
Penyakit Menular
Di Sumsel

Gubernur Sumatera Selatan Alex Noerdin mensosialisasikan pelak­
sanaan Asian Games 2018 kepada seluruh lapisan masyarakat termasuk 
tenaga medis. Pihaknya mengatakan akan memoblisasi ratusan dokter 
dan ribuan tenaga medis untuk stanby selama pelaksanaan Asian Games.

“Pastinya akan ada pengerahan dokter profesional dan tenaga medis, 
tegasnya.

Pihaknya akan menyiapkan dokter-dokter profesional di sejumlah 
rumah sakit yang ditunjuk sebagai mitra penyelenggaraan Asian Games 
2018. Selain itu, akan ada posko-posko kesehatan di sejumlah titik teruta­
ma kawasan Jakabaring. Kata Alex lagi, ada dokter-dokter yang standby .

Alex juga menambahkan, sejumlah puskesmas juga disiagakan selama 
penyelenggaraan Asian Games 2018. Dengan kualitas yang baik dan me­
menuhi standar internasional, diharapkan jika ada gangguan kesehatan 
ringan menimpa atlet, para pendamping dan tamu undangan dari berb­
agai negara di kawasan Asia itu dapat ditangani oleh tim medis puskes­
mas. Yang artinya, bisa lebih cepat ketimbang ke rumah sakit. 

“Dengan pelayanan maksimal diharapkan masyarakat dan tamu Asian 
Games yang membutuhkan penanganan medis tingkat pertama cukup di 
Puskesmas saj, ucapnya.  tAD

Selama Asian Games 2018, Sumatera Selatan diminta 
bebas dari difteri. Hal itu ditegaskan, 

Direktur Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Pen­
yakit Kementerian Kesehatan RI dr Muhammad Subuh. 
Menurut dia, penyakit difteri sangat mudah berkembang, 
apalagi dengan kondisi cuaca seperti saat ini.

“Sudah ada 20 provinsi, di antaranya 95 kabupaten/kota 
melaporkan masalah difteri, ucapnya

Difteri adalah infeksi bakteri yang umumnya menye­
rang selaput lendir pada hidung dan tenggorokan, serta 
terkadang dapat mempengaruhi kulit. Penyakit ini sangat 
menular dan infeksi yang serius berpotensi mengancam 
jiwa. “Saya meminta ini benar-benar clear sebelum pelak­
sanaan Asian Games 2018,” kata Subuh.

Subuh mengatakan Kementerian Kesehatan tak mau 
ada gangguan saat pelaksanaan pesta Asian Games 2018 
tersebut. Menurut dia, harus ada persiapan fisik dan non­
fisik. “Dinas Kesehatan selalu siaga,” ucapnya.

Dari data Kementerian Kesehatan RI, dari Januari 
sampai November 2017, ada 95 kabupaten dan kota yang 
melaporkan masalah difteri. Untuk angka yang terparah 
adalah Provinsi Jawa Timur, Banten, dan Tangerang. “Su­
matera Selatan ada dua titik. Cara pencegahan penyakit ini 
dengan imunisasi,” tuturnya.

Gubernur Sumatera Selatan Alex Noerdin membantah 
di Palembang terdapat pasien penderita difteri. “Laporan 
sebelumnya ada dua dari Palembang dan satu dari Ka­
bupaten OKI. Namun, dari hasil laboratorium, hasilnya 
negatif, bukan difteri,” kata Alex. tAD

Tenaga Medis - Dokter
Profesional Dimobilisasi
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SAKINAH

elakangan ini namanya mulai 
mengorbit sebagai salah satu figur 
yang diperhitungkan menjelang 
Pemilihan Presiden dan Wakil 
Presiden 2019 mendatang. Entah 
bagaimana hasilnya, kembali lagi 
ke kata-kata bijak tadi, proses 
dinamika politik yang akan men­

dahuluinya.
Tapi, akan lebih menarik menyelami 

proses yang telah dilalui hingga Zulkifli Has­
an seperti sekarang. Putera pasangan petani 
Hasan dan Siti Zaenab ini lahir dan 
dibesarkan di pelosok 

menengah pertama) dan lulus. Dia pun 
mendaftar di SMAN Tanjungkarang dan 
diterima. 

Zul remaja pun belajar dengan baik. Tapi 
pada bulan keempat, ayahnya mengetahu­
inya. Zul dipaksa keluar dari SMAN Tanjung- 
karang. “Saya itu dulu diarahkan orang tua 
menjadi seperti Buya Hamka. Tapi saya 
menolak. Saya ingin merantau ke Jakarta,” 
kenang Zul. 

Akhirnya, atas seizin, serta bekal doa dan 
sedikit uang dari ibunya, Zul membulatkan 
tekad pergi me rantau ke Jakarta tanpa 
memiliki dan mengandalkan kenalan atau 
pun sanak saudara. Di Jakarta, Zul melan­
jutkan hidupnya secara mandiri dengan 
segala dinamika dan romantika cita-dukan­
ya. Di Ibu Kota, dia memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari dengan berbagai peker­
jaan, dari tukang cuci taksi hingga berjualan 
minuman sambil melanjutkan pendidikan 
di SMA Negeri 53 Jakarta hingga menjadi 
lulusan terbaik.

Terbiasa dengan sekolah sambil berbis­
nis, Zul pernah menjadi pedagang peralatan 
rumah tangga (panci, ceret, dandang, dan 
perabotan sejenis) dari pintu ke pintu. Usaha 
penjualan peralatan rumah tangganya terus 
ditekuni hingga Zul menjadi mahasiswa di 
Fakultas Ekonomi Universitas Krisnadwi­
payana (Unkris), Jakarta. Dia membiayai 
kuliahnya secara mandiri dari hasil usahanya. 

Setelah lulus sarjana S-1 (1996), Zul sem­
pat mencoba bekerja sebagai PNS (Pegawai 
Negeri Sipil). Namun, dia hanya betah se­
lama tujuh hari. Zul lebih tertarik mempe­
roleh penghasilan di dunia bisnis sekaligus 
ingin mengembangkan minat dan bakatnya 
dalam dunia kepemimpinan, seperti yang 
diamanatkan ayahnya. 

Zul teringat perkataan ayahnya untuk 
berani menjadi pemimpin meskipun dimulai 
dari sesuatu yang kecil. “Ayah saya bilang ka­
lau mau jadi orang itu jangan pernah jadi follo­
wer. Jadilah kepala meski kepala kecil. Saya 
teringat betul perkataan ayah,” kenang Zul. 

Hal itu pula yang mendorong tekadnya 
berhenti dari PNS meskipun dicibir teman-
teman dan kerabatnya, dengan menyebutnya 
sudah ’miring’ (stress). Tapi karena dia sudah 
bertekad untuk menjadi pemimpin sekaligus 
mendapatkan penghasilan besar, dia tak 
peduli. 

Ternyata bisnisnya terus berkembang 
hngga berhasil membangun beberapa 
perusahaan. Di antaranya, dia mendirikan 
dan menjadi Presi- den Direktur PT Batin 
Eka Perkasa, Jakarta (1988-2004), Presiden 
Direktur PT Panamas Mitra Inti Lestari, 
Jakarta (1997-2004), Presiden Direktur PT 
Sarana Bina Insani, Jakarta (2000-2004), 

Zulkifli Hasan

Tanpa Obsesi Tapi Jadi
Sebagaimana kata-kata bijak, hasil tak akan meng-
khianati proses yang merangkainya tahap demi ta-
hap. Begitu pula perjalanan politik Dr (HC) H Zulki-
fli Hasan SE MM yang kini menjabat Ketua Majelis 
Permusyawaratan Rakyat (2014-2019) juga Ketua 
Umum Partai Amanat Nasional (2015-2020). 

Desa Pisang, Penengahan, Lampung Selatan 
pada 17 Mei 1962. 

Sebagai anak petani, kehidupan masa 
kecilnya berada dalam himpit- an kesulitan 
ekonomi. Maka sejak kecil, dia pun sudah 
dilibatkan bekerja keras membantu ekonomi 
keluarga dengan berjualan telur. 

Setamat SD, 1975, saat berusia 13 tahun, 
dia dibawa ayahnya merantau ke Tanjung­
karang, ibu kota Lampung kala itu. Di sana, 
Sang Ayah mendaftarkannya ke sekolah 
Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN). Zul 
kecil menurut, walaupun hal tersebut tidak 
sesuai dengan keinginannya. Dia pun tinggal 
di rumah kos. 

Tapi, saat tahun keempatnya di PGAN 
(1979), Zul berhenti sekolah tanpa 

sepengetahuan 
orang tuanya. 

Namun dia 
mengikuti 
ujian 
Madrasah 
Tsanawiah 
(setingkat 

sekolah 

B
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Komi- saris PT Hudaya Safari Utama, Ja­
karta (2000-2006) dan Komisaris Utama PT 
Batin Eka Perkasa, Ja- karta (2004-2005). 

Sambil mengembangkan bisnisnya, Zul 
pun melanjutkan pendidikan ke jenjang 
Magister Manajemen, Sekolah Tinggi 
Manajemen PPM, Jakarta, dan lulus pada 
2003. Sebelum dan setelah meraih gelar 
S2 (Magister Manajemen), Zul selain sibuk 
mengembangkan bisnis, dia juga semakin 
intensif membagi waktu untuk berkontribusi 
dalam organi sasi. Dia aktif sebagai Ketua 
Lemba- ga Buruh Tani dan Nelayan PWM 
DKI (2000-2005). Sebelumnya dia pernah 
menjadi Ketua Pengurus Wilayah Lembaga 
Buruh Tani dan Nelayan Provinsi Lampung. 

Zul juga mengasah kepemimpinannya 
dengan aktivitasnya dalam Paguyuban 
Masyarakat Lampung Sai dan deklarator 
Ikatan Pemuda Lampung di Jakarta. 

Sedangkan kiprah politik Zulkifli Hasan 
diawali dengan menjabat Ketua Departemen 
Logistik DPP PAN (2000-2005). Dia pun 
terpilih menjadi Anggota DPR-RI periode 
2004-2009. Setelah menjabat anggota parle­
men, dia melepas jabatan sebagai Presiden 
Direktur di beberapa perusahaannya. Di 
Senayan, dia menjadi Ketua Fraksi PAN 
(2004-2009), selain duduk di Komisi VI yang 
membidangi perhubung- an dan infras­
truktur. Dia pun didaulat (melalui voting) 
menjabat Ketua Pansus Hak Angket terkait 
kebijakan kenaikan harga BBM (2008). 

Dengan prinsip politik kebangsaannya, 
karier politik Zulkifli Hasan semakin men­
ingkat. Selanjutnya ia dipercaya menjabat 
Sekretaris Jenderal DPP PAN 2005-2010, 
di masa kepemimpinan Soetrisno Bachir, 
sebagai Ketua Umum. 

Dalam posisi sebagai Sekjen DPP PAN 
dengan prinsip politik ke- bangsaan yang diu­
sungnya, dia terpilih kembali menjadi Anggota  
DPR dari Dapil Lampung I. pada Pemilu 2009. 
Namun, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
mengangkatnya menjabat Menteri Kehu- 
tanan, 2009-2014 dalam Kabinet Indonesia 
Bersatu II mewakili PAN. Dia menggantikan 
Malem Sambat Kaban. Jabatan Menteri Ke­
hutanan itu diembannya dengan baik sejak 22 
Oktober 2009 sampai 1 Oktober 2014. 

Saat menjabat Menteri Kehutanan, Zul 
berhasil meningkatkan kinerja Kemente­
rian Kehutanan melalui berbagai program. 
Antara lain, pemudahan prosedur Kebun 
Bibit Rakyat (KBR), Hutan Edukasi yang 
melibatkan pelajar dan mahasiswa, morato­
rium izin pemanfaatan hutan, serta pengelo­
laan daerah aliran sungai. 

Zul pun meraih berbagai penghargaan, 
di antaranya, sebagai Tokoh Perubahan 
Republika 2010; Gelar Doktor Honoris 

Causa di bidang Administrasi Publik dari 
Sejong University (Seoul, Korea Selatan); 
Doktor Kehormatan Bidang Manajemen 
Sumber Daya Manusia, Bhumandala Award 
karena berhasil mengimplementasikan 
informasi geospasial kehutananan; Lifetime 
Achievement Award dari La Trofi karena 
mengeluarkan kebijakan pro lingkungan 
dan pro rakyat; Tiger Champion Award dari 
Panthera karena usahanya dalam pelestarian 
harimau di Sumatera; Penghargaan Lencana 
Melati dari Presiden RI atas jasanya dalam 
pelestarian lingkungan hidup dan dianggap 
memiliki jasa dan pengabdian yang luar biasa 
bagi kepentingan Gerakan Pramuka; serta 
Bintang Jasa Mahaputra Adipradana dari 
Presiden RI Susilo Bambang Yudhoyono. 

Pada Pemilu 2014 Zul terpilih kembali 
menjadi Anggota DPR dari PAN yang ber­
gabung dalam Koalisi Merah Putih (KMP). 
Tanpa diduga sebelumnya, penerima gelar 
Doktor Kehormatan  (Honoris Causa) 
Bidang Manajemen Sumber Daya Manusia 
dari Universitas Negeri Semarang (2013) 
tersebut, terpilih menjadi Ketua Majelis Per­
musyawaratan Rakyat RI  (MPR-RI) periode 
2014-2019, dalam pemilihan yang berlang­
sung demokratis di tengah persaingan politik 
yang masih panas antara KMP dan Koalisi 
Indonesia Hebat. 

Zulkifli Hasan terpilih dalam Sidang 
Paripurna MPR yang berlangsung alot 
namun demokratis dipimpin pimpinan 
sementara MPR Maimanah Umar (tertua, 
DPD) didampingi Ade Rezki Pratama (ter­
muda, Gerindra). Zulkifli dicalonkan Partai 
Golkar, Gerindra, Demokrat, PAN dan PKS 
yang tergabung dalam KMP, satu paket den­
gan empat calon Wakil Ketua MPR lainnya 
yakni Mahyudin (Golkar), EE Mangindaan 
(Demokrat), Hidayat Nur Wahid (PKS), dan 

Oesman Sapta (DPD). 
Zulkifli Hasan menyatakan ada kalanya 

hidup itu melibatkan misteri termasuk men­
jadi ketua MPR. “Saya tak pernah berencana 
untuk jadi ketua MPR namun karena tugas 
maka akan bekerja sebaik-baiknya,” tandas­
nya tak lama setelah terpilih 

Kemudian, kiprah politik kebangsaan 
semakin membawanya ke cakrawala politik 
yang lebih intens dan luas. Dalam Kongres 
PAN yang diadakan di Bali, 1 Maret 2015, 
Zulkifli Hasan terpilih sebagai Ketua Umum 
PAN periode 2015 - 2020.  Dia terpilih 
melalui pemungutan suara dengan mem­
peroleh 292 suara, mengalahkan petahana 
Hatta Rajasa yang memperoleh 286 suara. 
Sebagai Ketua Umum PAN, dia memberi 
perhatian khusus serta memberi banyak 
bantuan dalam program kerja bersama 
dengan masyarakat, yakni program PAN, 
yang dikenal dengan sebutan MAPAN (maju 
bersama PAN). 

Capres-Cawapres 2019 
Melihat rekam jejak Zulkifli Hasan, 

banyak pihak memandang tokoh nasional 
dan kebangsaan yang berasal dari Lampung 
ini layak menjadi Calon Presiden atau Calon 
Wakil Presiden pada Pemilu 2019 mendatang 
kendati ia sendiri tak terobsesi untuk itu. 

Zul memang tak pernah mengumbar ob­
sesi untuk merebut jabatan publik. Baginya, 
menjadi pejabat negara adalah amanah. 
Mengalir saja. Sebagaimana sebelumnya juga 
tidak pernah berambisi menjadi menteri dan 
Ketua MPR.

Kembali lagi, dinamika tahun politik 
2019 akan memproses lagi Zulkifli Hasan 
sebagaimana siklus lima tahunan sebelum-
sebelumnya. Sudah tentu hasil tak akan 
mengkhianati proses yang mendahuluinya.t 
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KEMENAG

irektur Pelayanan Haji 
Luar Negeri Sri Ilham 
Lubis mengatakan bahwa 
rakor ini membahas eval­
uasi pelayanan jemaah 
haji di Arafah Muzdali­
fah dan Mina (Armina) 
pada musim haji tahun 
lalu. Bersamaan itu, ra­
pat juga mengindentifi­
kasi sejumlah usulan bagi 
peningkatan pelayanan 

kepada jemaah haji pada operasional haji ta­
hun 1439H/2018M.

Sri Ilham menyampaikan apresiasi ke­
pada muassasah atas kerjasama yang terjalin 
selama ini. Menurutnya, kualitas layanan haji 
tahun lalu mengalami peningkatan. Hal ini 
ditandai dengan Indeks Kepuasan Jemaah 
Haji Indonesia (IKJHI) tahun 2017 yang 
meningkat 1.02 point dari tahun sebelumnya 
menjadi 84,85 (memuaskan). 

“Pencapaian prestasi kepuasan jemaah 
haji terhadap pelayanan yang sudah diberi­
kan tentunya tidak membuat kita lupa dan 
berbangga diri,” terang Sri Ilham. 

Menurut Sri Ilham, IKJHI adalah indeks 
kumulatif dari beberapa jenis pelayanan yang 
diberikan kepada jemaah haji. Faktanya, ada 
sebagian layanan yang mengalami penuru­
nan, salah satunya di di Armina dari 81,64 
pada tahun sebelumnya menjadi 81,45 pada 
tahun 2017.

Terkait hal ini, Sri Ilham menyampaikan se­
jumlah evaluasi kepada Muasasah, khususnya 
terkait pelayanan di Armina. Pertama, kondisi 
tenda Arafah yang meskipun ada peningkatan 
karena dibuat semi permanen, namun masih 
terasa panas. Ini disebabkan model tenda yang 
tertutup, sementara alat pendingin (AC dan 
mist fan) belum berfungsi optimal. 

Kedua, jemaah mengeluhkan antrian yang 
sangat panjang di toilet Mina. Hal ini disebab­
kan rasio jumlah toilet yang tersedia tidak se­
banding dengan jumlah jemaah haji, sehingga 
antrian panjang tidak dapat dihindari. 

Ketiga, masih terjadinya permasalahan di 
dalam pelayanan katering, baik disebabkan 
oleh keterlambatan atau tidak tersedianya 
makanan karena permasalahan teknis yang 
dialami sebagian dapur di Armina.

“Tahun ini, kami berharap ada penam­

INSHA ALLah 
layanan haji 
lebih baik
Ditjen Penyelenggaraan Haji dan Umrah Ke-
menterian Agama menggelar rapat koordinasi 
dengan mitra pelayanannya di Arab Saudi, Mua-
sasah Muthawif Asia Tenggara. Rapat yang di-
fasilitasi Teknis Urusan Haji Jeddah ini berlang-
sung di Wisma Haji Makkah, baru-baru ini.  

bahan ruang (space) bagi jemaah haji, khu­
susnya di tenda Mina, penambahan jumlah 
alat pendingin mist fan di setiap tenda jemaah 
haji di Arafah, serta peningkatan layanan kat­
ering jemaah haji,” tutur Sri Ilham.

“Peningkatan layanan catering khususnya 
menyangkut cita rasa nusantara. Ini bisa di­
lakukan dengan menambah rasio jumlah juru 
masak Indonesia dan memaksimalkan peng­
gunaan bumbu-bumbu masak Indonesia,” 
lanjutnya.

Di samping itu, kata Sri Ilham, untuk kese­
ragaman dan peningkatan kompetensi juru 
masak, pihak Indonesia sedang merencana­
kan untuk dilaksanakannya pelatihan dan 
sertifikasi juru masak. 

Ketua Muasasah Asia Tenggara, Moham­
mad Amin Indragiri mengapresiasi hasil 
survei yang dilakukan Badan Pusat Statis­
tik (BPS) terkait IKJHI. Menurutnya, BPS 
merupakan salah satu lembaga yang kredibel 
dan obyektif dalam melakukan survei kepuas­
an. Prestasi itu mengindikasikan bahwa 
jemaah merasa puas dengan pelayanan yang 
mereka terima.

Muasasah menyambut baik catatan serta 

D
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usulan peningkatan layanan yang disam­
paikan pihak Indonesia. “Beberapa usulan 
sudah dan sedang kami tindaklanjuti. Sebagai 
contoh, kami telah memodifikasi tenda Ara­
fah dengan membuat ventilasi udara di sisi 
sisi tenda,” kata Mohammad Amin Indragiri 
yang juga memiliki darah keturunan Indra­
giri Riau.

“Kami juga melakukan penambahan mist 
fan dengan rasio 150 buah per maktab di tenda 
Arafah, serta pengusulan secara resmi kepada 
pemerintah Saudi tentang penambahan jum­
lah toilet di Mina,” lanjut didampingi Ketua 
Majlis Jemaah Haji Indonesia dan Penang­
gung Jawab IT Muasasah, Waleed Rasyidi. 

Terkait peningkatan katering, pihak Mua­
sasah menyanggupi sepenuhnya. Apapun yang 
dipersyaratkan pihak Indonesia, termasuk 
usulan pelatihan dan sertifikasi seluruh juru 
masak yang akan melayani Jemaah haji di 
Armina, Muasasah akan memenuhinya. 

Rapat ini dihadiri juga Staf Teknis Haji 
(STH) I Ahmad Dumyathi Basori, STH 2 
Amin Handoyo, Ketua Tim Penyediaan Ako­
modasi  Rudi Ambary, dan Ketua Tim Penye­
diaan Katering Ahmad Abdullah. 

Rilis Daftar Jemaah Wajib Melunasi 
Ditjen Penyelenggaraan Haji dan Um­

rah Kementerian Agama telah merilis daftar 
jemaah haji reguler yang berhak melunasi 
pada penyelenggaraan haji 1439H/2018M. 
Namun, berbeda dengan dua tahun sebel­
umnya, rilis tersebut tidak dibarengi dengan 
pengumuman calon jemaah haji yang masuk 
dalam kuota cadangan.

“Calon jemaah haji yang berhak melunasi 
dengan status sebagai kuota cadangan akan 
diumumkan pada proses pelunasan tahap 
kedua,” terang Kasubdit Pendaftaran Haji Di­
rektorat Pelayanan Haji Dalam Negeri Noer 
Aliya Fitra (Nafit) di Jakarta, Sabtu (17/03).

Menurut Nafit, pihaknya sudah mengiden­
tifikasi calon jemaah haji yang masuk dalam 
kuota cadangan. Sebab, mereka diambil dari 
antrian berikutnya dari jemaah haji yang su­
dah dirilis berhak melakukan pelunasan.

“Pengumuman kuota cadangan ditunda 
karena masukan dari daerah. Ada masukan 
bahwa skema tahun lalu di mana rilis dilaku­
kan bersamaan, justru membuat beberapa 
jemaah kuota cadangan menjadi salah pa­
ham,” tuturnya.

Pelunasan Biaya Penyelenggaraan Ibadah 
Haji (BPIH) dilakukan dalam dua tahap. Ta­
hap pertama diperuntukan bagi jemaah haji 
reguler yang lunas tunda tahun sebelumnya 
dan jemaah haji urutan masuk kuota tahun 
ini yang belum berhaji, telah berusia 18 ta­
hun, atau sudah menikah.

Tahap kedua dibuka jika saat pelunasan 
tahap pertama ditutup, masih ada sisa kuota. 
Sisa kuota itu diperuntukkan bagi jemaah 
dengan urutan sebagai berikut:
1. 	 Jemaah yang mengalami gagal sistem 

pada pelunasan tahap pertama;
2. 	 Jemaah masuk kuota tahun ini yang ber­

status sudah haji;
3. 	 Penggabungan suami/istri dan anak 

kandung/ortu yang terpisah; 
4. 	 Jemaah lanjut usia minimal 75 tahun dan 

dapat didampingi 1 orang pendamping; 
dan

5. 	 Jemaah yang masuk dalam kuota  cadan­
gan. Sebagaimana tahun sebelumnya, 
Ditjen PHU memberi kesempatan ke­
pada jemaah yang masuk dalam status ca­
dangan sebanyak 5% dari total kuota atau 
sekitar 10.200 orang. 
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“Kami saat ini masih menunggu Peratu­
ran Presiden tentang Biaya Penyelenggaraan 
Ibadah Haji (BPIH). Menyusul kemudian 
Keputusan Menteri Agama dan Keputusan 
Dirjen PHU tentang pelunasan. Kemungki­
nan proses pelunasan tahap pertama itu akan 
dilakukan pada awal April,” tegas Nafit.

ONH 2018 Naik 0,9 Persen
Pemerintah dan Komisi VIII DPR RI 

menyepakati rata-rata Biaya Penyelengga­
raan Ibadah Haji (BPIH) 1439H/2018M sebe­
sar Rp35.235.602. Ada kenaikan sebesar 0,9% 
dari rata-rata besaran BPIH tahun lalu, yaitu 

Rp34,89 juta. 
“Ada kenaikan sebesar Rp345.290 atau 

0,9%,” ujar Menag saat Rapat Kerja Peneta­
pan  BPIH 1439H/2018M di Gedung Par­
lemen Komplek Senayan Jakarta, Senin 
(12/03). Raker dipimpin oleh Ketua Komisi 
VIII DPR RI Ali Taher.

Menurut Menag, ada tiga faktor yang 
mempengaruhi kenaikan biaya operasional 
penyelenggaraan ibadah haji tahun ini di 
banding tahun 2017. Pertama, adanya kebija­
kan Pemerintah Arab Saudi terkait pember­
lakuan pajak pertambahan nilai (PPn) sebe­
sar 5% untuk semua barang dan jasa yang 

dikonsumsi dan dipergunakan di Arab Saudi. 
Kedua, kenaikan harga bahan bakar minyak 
dan tarif listrik di Arab Saudi serta trend 
kenaikan harga avtur. Ketiga, perubanan ni­
lai tukar rupiah terhadap Dollar Amerika dan 
Saudi Riyal.

“Kenaikan sebesar Rp345.290 atau 0,9%, 
menurut hemat kami, wajar dan rasional, apalagi 
ditambah dengan adanya peningkatan kualitas 
layanan di banding tahun lalu,” kata Menag.

“Dan persetujuan serta kesepakatan raker 
ini saat dibawa ke rapat paripurna nanti, mu­
dah-mudahan disetujui oleh DPR, sehingga 
ada kepastian jemaah haji kita untuk me­
lunasi setoran awal yang sudah dibayarkan 
jemaah,” ucapnya 

Raker dipimpin oleh Ketua Komisi VIII 
DPR RI Ali Taher. Hadir Dirjen Penyeleng­
garaan Haji dan Umrah Nizar, Irjen M Nur 
Kholis Setiawan, pejabat eselon II Ditjen 
PHU dan Kepala Biro Huma Data dan Infor­
masi Mastuki.

Ditjen Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kementerian Agama menggelar rapat koordina-
si dengan mitra pelayanannya di Arab Saudi, Muasasah Muthawif Asia Tenggara. Rapat 
yang difasilitasi Teknis Urusan Haji Jeddah ini berlangsung di Wisma Haji Makkah, Rabu 
(14/03). 

Direktur Bina Haji Ditjen Penyelenggaraan Haji dan Umrah Khoirizi H Dasir
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Antisipiasi Penipuan Travel Nakal
Peristiwa jemaah umrah batal berangkat 

masih terus terjadi. Mereka menjadi korban 
travel umrah nakal yang tidak kunjung bisa 
memberikan kepastian kapan akan berang­
kat ke Makkah dan Madinah. 

Ditengarai, anggaran pemberangkatan 
tidak ada karena dana jemaah umrah dipu­
tar untuk kepentingan bisnis. Akan hal ini, 
Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin 
mengatakan kalau pihaknya saat ini tengah 
menyiapkan regulasi yang akan mengatur 
waktu pemberangkatan jemaah umrah. 

“Ke depan, tidak boleh ada lagi PPIU yang 
masa tunggu keberangkatannya sampai satu 
bahkan dua tahun,” tegas Menag saat ber­
temu dengan para pegiat Biro Travel Umrah 
dan Haji Khusus yang tergabung dalam Per­
musyawaratan Asosiasi Travel Umrah dan 
Haji (PATUH) di Jakarta, Rabu (14/03).

“Kita pagari, selambatnya 6 bulan sejak 
mendaftar dan 3 bulan setelah pelunasan. Ini 

Direktur Pelayanan Haji Luar Negeri Ke-
menterian Agama Sri Ilham Lubis mengge-
lar pertemuan dengan Ketua Naqabah 
(organda di Saudi) Abdurrahman Ma’yuf 
al Harby guna membahas peningkatan 
layanan transportasi haji.

agar uang umrah tidak diputar untuk bisnis. 
Kalau ada pelanggaran, kita akan beri sanksi 
berat,” sambungnya didampingi Direktur 
Bina Umrah dan Haji Khusus Arfi Hatim.

Selain soal waktu pemberangkatan, Ke­
menag juga akan menerbitkan harga referen­
si. Arfi Hatim mengatakan bahwa harga ref­
erensi akan menjadi acuan regulator. Harga 
ini ditetapkan berdasarkan standar terendah 
dari standar pelayanan minimal (SPM).

“Harga referensi tidak menghalangi penye­
lenggaran umrah untuk menjual di bawah har­
ga referensi selama tidak ada SPM yang dilang­
gar,” terangnya.

“Jika ada yang dilanggar, maka travel ha­
rus mempresentasikan,” tandasnya. 

Arfi memperkirakan besaran harga referensi 
umrah ini sekitar Rp20juta.  Meski harga referensi 
adalah patokan regulator dalam hal ini Kemente­
rian Agama, namun Arfi mengatakan kalau tidak 
menutup kemungkinan dijadikan acuan juga oleh 
para jemaah saat akan memilih biro travel.t
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ami berencana untuk mem­
bentuk wakaf society, demi 
merespon masyarakat 
yang memiliki keinginan 
berwakaf yang tinggi,” kata 
mantan Menteri Pendidikan 

tersebut usai  bersilaturahim dengan Menag 
Lukman Hakim.

Dikatakan M Nuh, BWI akan terus mem­
pertahankan aset wakaf yang sudah ada, baik 
tanah, bangunan, dan lainnya. Namun, tidak 

cukup hanya mempertahankan, akan tetapi 
harus dapat menambah aset baru.

“Tidak boleh hanya aset lama saja, di sam­
ping asetnya yang fix, temporer, dan mobile, 
kita harus menambahnya,” tegas M Nuh.

Selain itu, lanjut M Nuh, ke depan BWI meren­
canakan melakukan sertifikasi nadzir.  Baginya, 
nadzir  adalah ujung tombak dan wajah dari BWI, 
terutama untuk  di daerah-daerah. 

Tak hanya itu, tambah M Nuh, BWI juga 
ingin menanamkan literasi perwakafan ke­

n PEDULI UMAT

Wakaf 
Society untuk 
kemaslahatan
Untuk meningkatkan kesadaran dan kemauan 
masyarakat untuk berwakaf, Badan Wakaf Indo-
nesia (BWI) bersama Kementerian Agama akan 
membetuk wakaf society. Hal ini terungkap saat 
Ketua Badan Wakaf Indonesia (BWI) Muhammad 
Nuh bertemu dengan Menteri Agama Lukman 
Hakim Saifuddin di Kantor Kementerian Agama 
baru-baru ini. 

pada anak-anak didik di Indonesia. Nantinya, 
program ini diharapkan bisa masuk dalam 
kurirkulum pendidikan agama. Misalnya, ada 
sub bab tentang perwakafan pada rumpun 
mata pelajaran agama. 

“Nanti anak-anak kita sudah tahu apa itu 
wakaf. Bahkan bisa dijadikan sebagai kul­
tur pada madrasah, di samping infaq dan 
shadaqah,” tukas M Nuh.

Selain itu, lanjut M Nuh, untuk mem­
berikan layanan yang lebih baik di perkantor 
BWI, M Nuh berencana memperindah ge­
dung dan memperbaiki jalan menuju kantor 
BWI. “Karena saat ini, jalan menuju kantor 
BWI seperti jalan menuju surga, susah,” kata 
M Nuh diikuti tawa rombongan.

Gayung bersambut, Lukman Hakim  men­

“K
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gamini keinginan BWI untuk membentuk 
wakaf society tersebut. Menurutnya, apa yang 
disampaikan BWI adalah suatu yang  sangat 
menarik.  Kemenag sangat terbuka terkait 
bagaimana mengembangkan kurikulum 
perwakafan dalam pendidikan di Madrasah. 

“ Kemenag sangat terbuka untuk sinergi­
tas ini. Kontribusi BWI terkait wakaf di In­
donesia sudah cukup banyak. Namun, masih 
banyak yang bisa dikembangkan terkait wakaf 
ini. Mari kita pertahankan, menjaga, mendi­
versifikasi, dan membenahi para nadzir,” un­
gkap Lukman Hakim. .

Lebih lanjut Menag mengungkapkan, Ke­
menterian Agama saat ini sudah mengem­
bangkan sistem informasi perwakafan dalam 
sebuah aplikasi yang bernama Siwak (Sistem 

Informasi Wakaf). Menag berharap BWI da­
pat mensinergikan pengelolaan data infor­
masinya dengan aplikasi yang dikembangkan 
Ditjen Bimas Islam ini.

“Kami sudah memiliki Siwak (Sistem in­
formasi zakat wakaf), sebagai sumber infor­
masi bagi masyarakat,” tandas Menag.

Hadir dalam pertemuan ini, sejumlah 
pengurus BWI, antara lain: Nurul Huda, M 
Nur Bukhori (anggota Divisi Nadzi), Fachrur­
rozi (Wakil Sekretaris), Rahmat AK (Wakil 
Bendahara), Yuli Yasin, Imam T Sapto (Wakil 
Ketua), Hendri tanjung (Ketua Divisi Nadzir), 
Sarmidi (Sekretaris Umum), Zakaria (Ketua 
Divisi Humas), Diba, Susono (Anggota Di­
visi Humas), dan Fuad Nasar (Divisi Kelem­
bagaan dan Advokasi). t

Menag Lukman terima Ketua Badan Wakaf 
Indonesia (BWI) M Nuh beserta jajarannya 
di Kantor Kementerian Agama, Jakarta. 
(foto: sugito)
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irjen Pendidikan Islam Kamarud­
din Amin mengatakan, PBSB sudah 
bergulir sejak tahun 2005. Program 
ini menjadi salah satu upaya Pemer­
intah melalui Kementerian Agama 
untuk memperluas akses bagi santri 

berprestasi untuk bisa kuliah di sejumlah 
perguruan tinggi ternama di Indonesia.

Bidang yang digeluti juga beragam, antara 
lain: ilmu kedokteran, kesehatan, farmasi, 
keperawatan, ilmu murni (Matematika, Fisi­
ka, Biologi, Kimia), teknik industri, teknik si­
pil, teknik mesin, teknologi informasi, teknik 
perkapalan, pertanian, agribisnis, ilmu agama 
Islam (Islamic Studies), seni dan desain, hing­
ga bahasa dan ilmu pengetahuan budaya. Dari 
situ, kiprah alumni pesantren dalam pem­
bangunan di masa mendatang lebih variatif, 
tidak hanya pada aspek pendidikan agama 
dan keagamaan.

“PBSB sekaligus menjadi bentuk kehadiran 
negara dalam mengapresiasi kontribusi pesant­
ren dalam mengisi kemerdekaan. Apalagi, pe­
santren sudah menjadi sumber mata air keilmuan 
sejak abad 14, sebelum Belanda menjajah,” ujar 
Kamaruddin di Jakarta, Rabu (14/03). 

“Program ini sudah berjalan lebih sepuluh 
tahun. Faktanya, para santri saat diberi kes­
empatan, mereka terbukti tidak kalah dengan 
siswa lain. Prestasi mereka di perguruan ting­
gi sangat gemilang. Sebagian sudah menjadi 
professional pada bidangnya, mulai dokter, 

pendidik, teknokrat, ahli gizi, dan lainnya. Se­
bagian sedang melanjutkan belajar di sejum­
lah perguruan tinggi ternama di luar negeri,” 
sambungnya.

Sejak 2005, lanjut Kamaruddin, total sudah 
ada 4.276 santri penerima beasiswa PBSB. Se­
banyak 3.428 santri sudah lulusan sarjana dan 
berhidmat pada beragam profesi, sedang 848 
santri lainnya, masih menjalani kuliah. 

“Para santri PBSB diharapkan menjadi 
generasi tangguh, tonggak keberlanjutan 
pesantren. Mereka diharapkan menjadi il­
muwan-santri moderat yang kelak akan men­
empati posisi-posisi penting di negeri ini. 
PBSB juga sejalan dengan upaya menjadikan 
Indonesia sebagai destinasi pendidikan Islam 
dunia,” tutur Kamaruddin.

Direktur Pendidikan Diniyah dan Pon­
dok Pesantren (PD Pontren) Ahmad Zayadi 
mengatakan bahwa masa pendaftaran calon 
peserta PBSB tahun ini sedianya akan dibuka 
pada 28 Maret 2018. Rencana itu dimajukan 
menjadi tanggal 15 Maret 2018 berdasarkan 
hasil diskusi bersama dengan Perguruan 
Tinggi Mitra (PTM). Info selengkapnya, sila 
kilk: Program Beasiswa Santri Berprestasi 
2018

“Masa pendaftaran calon peserta PBSB 
dibuka selama satu bulan. Setelah itu masih 
ada proses verifikasi data dan pelaksanaan 
seleksinya. Pelaksanaan seleksi PBSB dijadw­
alkan pada awal bulan puasa. Jadi kita meng­

hindari pelaksanaan seleksi mendekati Idul 
Fitri,” jelas Ahmad Zayadi.

Zayadi menambahkan, kuota beasiswa 
PBSB tahun ini berjumlah 290 dan tersebar 
di 14 PTM. Keempat belas PTM tersebut ter­
diri dari tujuh Perguruan Tinggi Keagamaan 
Islam Negeri (PTKIN), yaitu:  UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta (menjalin kemitraan 
PBSB sejak 2005), UIN Sunan Ampel Sura­
baya (2006), UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
(2007), UIN Walisongo Semarang (2007), 
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (2009), 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung (2013), 
dan UIN Alauddin Makassar (2016). 

Tujuh PTM lainnya adalah perguruan 
tinggi umum, yaitu: Institut Pertanian Bo­
gor (menjalin kemitraan PBSB sejak 2005), 
Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) 
Surabaya (2006), Universitas Gajah Mada 
(UGM) Yogyakarta (2006), Universitas Air­
langga (Unair) Surabaya (2007), Universitas 
Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung (2010), 
Universitas Cendrawasih (Uncen) Jayapura 
(2016), dan Universitas Al Azhar Indonesia 
(UAI) Jakarta (2018).

“Selain mendapat biaya perkuliahan, para 
santri yang lolos seleksi PBSB ini nantinya 
akan mendapat insentif bulanan serta dana 
pembinaan,” ujar Zayadi.

Berbeda dengan sebelumnya, beasiswa PBSB 
tahun ini hanya akan diberikan khusus kepada 
madrasah aliyah swasta yang berada di pesant­
ren. “Dua tahun lalu, akses terhadap program ini 
juga diberikan kepada santri pondok pesantren 
yang belajar di MAN. Tahun ini, beasiswa khusus 
diberikan kepada santri yang belajar di MA swasta 
milik pesantren,” tegasnya.

Saat kali pertama dibuka pada 2005, PBSB 
hanya merekrut 33 santri. Jumlah ini se­
cara berturut meningkat menjadi 177 santri 
(2006), 381 santri (2007), dan 442 santri 
(2008). Sempat turun menjadi menjadi 342 
santri (2009), kuota PBSB kembali naik men­
jadi 675 santri (2010). 

Sejak tahun 2011, kuota PBSB terus turun 
menjadi 552 santri, 337 santri (2012), dan 163 
santri (2013). Pada tahun 2014, kembali naik 
menjadi 359 santri, lalu 515 santri di 2015. 
Kuota PBSB kembali turun pada 2016 men­
jadi 143 santri dan 157 santri di 2017. “Tahun 
ini, kuota PBSB adalah 290 santri,” tegasnya. 

n PEndidikan

mengejar beasiswa 
santri berprestasi

Kementerian Agama 
kembali membuka Pro-

gram Beasiswa Santri 
Berprestasi (PBSB). 
Pendaftaran PBSB 

tahun 2018 ini mulai 
dibuka pada Kamis 
(15/03) besok. Pen-

daftaran akan dibuka 
selama sebulan hingga 

15 April 2018.

D
Dirjen Pendidikan Islam Kamaruddin  Amin
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Teknis Seleksi
Kepala Subdit Pendidikan Pesantren Basnang Said menjelaskan 

bahwa pendaftaran PBSB akan dilakukan secara online dan offline. 
Pendaftaran offline hanya diperuntukan bagi santri di kawasan In­
donesia Timur. Adapun persyaratan khusus mendaftar PBSB adalah 
sebagai berikut:

1) Santri merupakan lulusan Madrasah Aliyah swasta milik pondok 
pesantren, atau pondok pesantren muadalah, atau pondok pesantren 
salafiyah; 2) Santri telah mukim (tinggal) di pesantren minimal se­
lama 3 tahun terakhir; dan 3) Santri telah mendapatkan rekomendasi 
dari pimpinan pondok pesantren.

Kepada para santri yang akan mendaftar, Basnang mengingatkan 
untuk teliti dan cermat dalam mengisi form pendaftaran serta me­
nentukan pilihan jurusan dan perguruan tinggi. Peserta diminta 
membaca terlebih dahulu ketentuan dalam petunjuk teknis PBSB. 

Menurut Basnang, ada beberapa perguruan tinggi yang menetap­
kan persyaratan khusus tambahan, misalnya: persyaratan tidak buta 
warna pada beberapa prodi, tinggi badan minimal 155cm pada prodi 
Keperawatan, Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, hafalan Alquran 
minimal 3 juz di UIN Bandung serta 10 juz di UIN Malang dan UIN 
Yogyakarta. Bahkan, untuk pilihan Prodi Ilmu Hadits, UIN Yogyakar­
ta mensyaratkan hafal 100 Hadits. 

Seleksi PBSB menggunakan Computer Based Test (CBT). Jadwal 
serta lokasi pelaksanaan ditentukan oleh Kanwil Kemenag Provinsi, 
kecuali untuk pilihan prodi di UNAIR Surabaya. Menurut Basnang, 

pihak UNAIR menetapkan bahwa pelaksanaan seleksi dilakukan di 
kampus UNAIR Surabaya, bukan pada wilayah masing-masing sep­
erti pada pilihan prodi lainnya. Biaya transportasi dan akomodasi 
selama proses seleksi di UNAIR juga ditanggung oleh masing-masing 
santri.

“Semua persyaratan khusus tambahan ini merupakan keteta­
pan Perguruan Tinggi. Sebelum mendaftar, kami minta para santri 
memahami petunjuk teknis pelaksanaan PBSB pada situs resmi Ke­
menag, Ditpdpontren, dan PBSB,” tutup Basnang.

Tes CBT dibagi menjadi empat sessi. Pertama, Tes Bahasa Arab, 
Bahasa Inggris, dan kepesantrenan selama 60 menit. Kedua, Tes Po­
tensi Akademik selama 70 menit. 

Sessi ketiga adalah Tes Kemampuan Bidang Studi (120 menit). Untuk 
materi MIPA, tes mencakup: Matematika IPA, Fisika, Kimia, dan Biolo­
gi. Sedang untuk materi IPS, tes  mencakup: matematika IPS, ekonomi, 
sosiologi, dan geografi. Untuk materi keagamaan, tes mencakup: Fiqih, 
Tafsir, Hadits, Aqidah Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan Islam.

Sedangkan sessi keempat adalah wawancara (150 menit). Sessi ini 
hanya dilakukan untuk peserta seleksi yang mengambil pilihan studi 
di UIN Malang. t

Daftar Perguruan Tinggi dan Jurusan 
yang Disediakan dalam PBSB 2018:
INSTITUT PERTANIAN BOGOR (IPB):
1. Fakultas Kedokteran Hewan; Kedokteran Hewan
2. Fakultas Ekologi Manusia; a) Ilmu Gizi, b) Sains Komunikasi Dan 
Pengembangan Masyarakat, c) D3 Teknologi Produksi Dan Pengem­
bangan Masyarakat Pertanian, d) Ilmu Keluarga Dan Konsumen.
3. Fakultas Ekonomi Dan Manajemen; a) Agribisnis, b) Ekonomi 
Sumberdaya Dan Lingkungan, c) Manajemen.
4. Fakultas Kehutanan; a) Konservasi Sumberdaya Hutan Dan Ekow­
isata, b) Teknologi Hasil Hutan, c) Silvikultur, d) Manajemen Hutan.
5. Fakultas MIPA; a) Meteorologi Terapan, b) Fisika, c) Kimia, d) Bi­
ologi, e) Biokimia, f) Ilmu Komputer, g) Statistika, h) Matematika.
6. Fakultas Perikanan Dan Ilmu Kelautan; a) Teknologi Dan Mana­
jemen Perikanan Budidaya, b) Teknologi Hasil Perairan, c) Mana­
jemen Sumberdaya Perairan, d) Ilmu Dan Teknologi Kelautan, e) 
Teknologi Dan Manajemen Perikanan Tangkap.
7. Fakultas Pertanian; a) Agronomi Dan Hortikultura, b) Arsitektur 
Lanskap, c) Manajemen Sumberdaya Lahan, d) Proteksi Tanaman.
8. Fakultas Peternakan; a) Ilmu Nutrisi Dan Teknologi Pakan, b) Ilmu 
Produksi Dan Teknologi Peternakan, c) Teknologi Produksi Ternak, 
d) Teknologi Hasil Ternak.
9. Fakultas Teknologi Pertanian; a) Ilmu Dan Teknologi Pangan, b) 
Teknik Mesin Dan Biosistem, c) Teknologi Industri Pertanian, d) Te­
knik Sipil Dan Lingkungan
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOVEMBER (ITS) SURABAYA
1. Fakultas MIPA; a) Matematika, b) Statistika
2. Fakultas Teknologi Informasi; a) Sistem Informasi, b) Teknik Informatika
3. Fakultas Teknologi Industri; a) Teknik Elektro, b) Teknik Industri
UIN ALAUDDIN MAKASSAR
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan; a) Farmasi, b) Keperawa­
tan, c) Kesehatan Masyarakat
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
1. Fakultas Humaniora; a) Bahasa dan Sastra Arab, b) Bahasa dan 
Sastra Inggris
2. Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan; a) farmasi, b) Pendidikan Dokter
3. Fakultas Ekonomi; Perbankan Syariah
4. Fakultas Sains dan Teknologi; Teknik Arsitektur
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
Fakultas Dakwah; a) Bimbingan dan Konseling Islam, b) Pengem­
bangan Masyarakat Islam
UIN SUNAN GUNUNG DJATI BANDUNG
Fakultas Ushuluddin; Tasawwuf Psikoterapi
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
Fakultas Ushuluddin; a) Ilmu Al-Qur’an dan tafsir, b) Ilmu Hadits
UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan; a) Pendidikan Dokter, b) 
Farmasi, c) Ilmu Keperawatan, d) Kesehatan Masyarakat
UIN WALISONGO SEMARANG
Fakultas Syariah; Ilmu Falak
UNIVERSITAS AIRLANGGA (UNAIR) SURABAYA
1. Fakultas Kedokteran; a) Pendidikan Dokter, b) Pendidikan Bidan
2. Fakultas Kedokteran Gigi; Pendidikan Dokter Gigi
3. Fakultas Farmasi; Pendidikan Apoteker
4. Fakultas Keperawatan; Pendidikan Ners
5. Fakultas Kesehatan Masyarakat; Kesehatan Masyarakat
UNIVERSITAS CENDRAWASIH JAYAPURA
1. Fakultas MIPA; Farmasi
2. Fakultas Kedokteran; Ilmu Keperawatan
3. Fakultas Kesehatan Masyarakat; Ilmu Kesehatan Masyarakat
4. Fakultas Teknik; Teknik Sipil
UNIVERSITAS GADJAH MADA (UGM) YOGYAKARTA
1. Fakultas Ekonomi dan Bisnis; a) Akuntansi, b) Ilmu Ekonomi
2. Fakultas Farmasi; Farmasi
3. Fakultas Ilmu Sosial Politik; Ilmu Komunikasi
4. Fakultas Kedokteran Hewan; Pendidikan Dokter Hewan
5. Fakultas Kedokteran Gigi; Pendidikan Dokter Gigi
6. Fakultas Psikologi; Psikologi
7. Fakultas Teknologi Pertanian; Teknologi Industri Pertanian
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA (UPI) BANDUNG
1. Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni; Pendidikan Bahasa Inggris
2. Fakultas Pendidikan Matematika dan IPA; a) Pendidikan Biologi, b) 
Pendidikan Fisika, c) Pendidikan Kimia, d) Pendidikan Matematika
3. Fakultas  Ilmu Pendidikan; a) Administrasi Pendidikan, b) Teknolo­
gi Pendidikan, c) Bimbingan dan Konseling
4. Fakultas Pendidikan Seni dan Desain; a) Pendidikan Seni Rupa, b) 
Pendidikan Seni Musik
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TRAVEL ACTOR

ebih dari separuh wilayahnya 
merupakan kawasan Gurun Arab. 
Namun sebelah barat Jordania 
adalah kawasan subur tempat tum­
buh kawasan hutan maupun tanaman 
pangan. Di  negeri ini MoeslimChoice 

bertemu dengan seorang pengusaha jasa 
wisata yang istimewa. Mahmoud Khasawneh 
namanya.

Pertemuan dengan Chief Executive 
Officer Grand Tour Amman pada akhir Feb­
ruari 2018 itu berlangsung di sebuah ruang 
dalam Hotel Alia Jordan di Ibu Kota negeri 
itu. Ruang yang sangat kental dengan sua­
sana Arabia itu semakin padu dengan alunan 
musik lembut khas kawasan Timur Tengah. 
O ya, Alia adalah nama isteri almarhum 
Raja Husein yang sangat terkenal, ayahanda 
dari Raja Abdullah II yang kini bertahta di 
Jordan. 

Lantas, siapakah Mahmoud Khasawneh? 
Ia masih belia, belum 40 tahun usianya, 
namun bisnis perjalanan dan wisatanya 
sudah dikenal oleh mitra mancanegara dari 
berbagai belahan dunia. 

jatuh bangun dalam hal berbisnis adalah 
merupakan tantangan dalam menjalani bis­
nis ini,hanya saja kita harus bisa survive un­

tuk memberikan support dalam diri kita pada 
perusahaan lalu apa yang harus kita lakukan 
ketika mengalami hal ini, selalu katakan 
“Alhamdulillah, kedua kuatkan dan dekatkan 
dirikita pada allah swt,permasalahan yang 
kita hadapi harus kita telusuri ibarat benang 
ruwet kita harus mencari ujungnya,supaya 
tidak ruwet lagi”.

Grand Tour adalah sebuah perusahan 
operator travel yang terkenal di Jordan.  Di 
samping menangani wisata di Jordan, Grand 
Tour pula yang sangat membantu wisatawan 
yang hendak berkunjung ke Jerusalem di 
wilayah Israel.

Perusahaan ini termasuk kategori “The 
Best Youth Creative” karena berhasil men­
datangkan wisatawan dari manca negara ke 
Jordan, dan pemerintah sangat berterima 
kasih karena kontribusinya di bidang pening­
katan devisa.

“Alhamdulillah,” ungkapnya jika ia 
mendengar sanjungan mengenai bisnisnya. 
Puja-puji bagi Allah itulah yang kerap melun­
cur jika berbincang dengannya. Pemuda ke­
lahiran Irbid, sekitar 70 km di utara Amman, 
ini memang santun dan rendah hati.

Ia bilang, bisnisnya yang terus berkem­
bang selama ini tak lepas dari doa dan 
dukungan dua orang tuanya. “Dukungan dari 
orang tua adalah segalanya,” kata dia sambil 
tak lupa menambahkannya dengan ucapan 
hamdalah.

Di balik itu, kunci keberhasilan Mahmoud 
sesungguhnya dapat kita lihat dari cara 

ia berbisnis. Komitmen kepada pelang­
gan sangat penting dalam dunia bisnis dan 
itu yang ia lakukan, bahkan untuk hal-hal 
rinci. MoeslimChoice menyaksikan sendiri 
bagaimana ia turun tangan langsung meng­
hadapi kendala.

“Lebih baik melihat kendala sebagai tan­
tangan dan peluang untuk kita ambil hikmah 
dan manfaatnya,” kata Mahmoud.

Konkretnya bagaimana? Jangan heran, 
kendala bahasa untuk wisatawan Indonesia 
yang ia layani teratasi dengan semua pan­
duan tertulis yang menggunakan bahasa kita! 

Pemandu wisata (tour guide) berbahasa 
Indonesia ia sediakan, bahkan makanan 
nusantara pun ia siapkan bagi wisatawan kita 
yang berkunjung ke sana. Ringkasnya, tak 
ada kendala bahasa dan suasana jika menda­
pat layanan dari tim Mahmoud Khasawneh.

Ia mengaku, dengan memperhatikan 
segala bentuk layanan untuk pelanggan, re­
wardnya pun setimpal: kepuasan yang tinggi 
dan kesetiaan para relasi.

Lantas, apa kata Mahmoud sendiri? Dia 
bilang, jatuh-bangun dalam berbisnis juga 
merupakan tantangan. Secara naluriah, ung­
kapnyam kita akan berusaha survive (ber­
tahan dan bangkit). “Jangan lupa  ucapkan 
Alhamdulillah. Kedua, kuatkan dan dekatkan 
diri kita pada Allah Swt,” tandasnya. 

Selanjutnya, kata Mahmoud, permasa­
lahan yang kita hadapi harus kita telusuri 
pangkalnya. “Jika sudah ketemu, selaraskan 
semua supaya tak ada keruwetan lagi.”t

WAWANCARA EKSKLUSIF dengan Mahmoud Khasawneh

SALAM CINTA DARI jordania
Salam dari Jordania, 

negeri dengan nama 
resmi Kerajaan Hashi
miyah Jordania, yang 

beribu kota di Amman. 
Kerajaan di kawasan 

Timur Tengah  ini ber-
batasan langsung den-
gan Arab Saudi di timur 

dan tenggara, Israel di 
barat, Suriah di utara 
dan tepi barat, serta 

Irak di timur laut.

L
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Mahmoud Khasawneh bersama 
Ustadz Mukhlis Mukti Al Mughni, Lc 
pembimbing jamaah umroh Mashair 
Tour.
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TRAVEL

Menengok 
Fatamorgana 
Keindahan 
Kota Dubai dan 
Abu-Dhabi
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ubai (dalam Arab, Dubaīy) 
adalah satu dari tujuh emirat 
dan kota terpadat di Uni 
Emirat Arab (UEA). Terletak 
di sepanjang pantai selatan 
Teluk Persia di Jazirah Arab. 
Kotamadya Dubai kadang-
kadang disebut Kota Dubai 
untuk membedakannya dari 
emirat.

Dokumen tertulis menyatakan ke­
beradaan kota ini selama 150 tahun sebelum 
pembentukan UEA. Dubai berbagi kekua­
saan hukum, politik, militer dan ekonomi 
dengan emirat lain dalam lingkaran federal, 
meskipun setiap emirat memiliki yuris­
diksi terhadap beberapa kekuasaan seperti 
penegakan hukum sipil dan pemantauan dan 
pembaharuan fasilitas lokal. Dubai memiliki 
populasi terbesar dan merupakan emirat 
terbesar kedua menurut luasnya, setelah 
Abu Dhabi ,Dubai dan Abu Dhabi adalah 
satu-satunya dua emirat yang memiliki hak 
veto terhadap masalah kritis kepentingan 
nasional dalam Dewan Nasional Federal, 
negara itu.[Dubai telah dipimpin oleh dinasti 
Al Maktoum sejak 1833. Pemimpinnnya saat 
ini, Mohammed bin Rashid Al Maktoum, juga 
menjabat sebagai Perdana Menteri dan Wakil 
Presiden UEA.

Pendapatan emirat berasal dari perda­
gangan, real estat dan pelayanan keuangan. 
Pendapatan dari minyak bumi dan gas 
alam menyumbang kurang dari 6% (2006) 

ekonomi Dubai senilai US$37 miliar (2005). 
Real estat dan konstruksi, menyumbang 
22.6% kepada ekonomi tahun 2005, sebelum 
musim konstruksi berskala besar yang 
berlangsung hingga sekarang Dubai telah 
menarik perhatian dunia melalui proyek real 
estat yang inovatif dan ajang olahraga. Hal ini 
meningkatkan perhatian, bersamaan dengan 
kepentingannya sebagai hub bisnis dunia, 
telah juga mengangkat masalah hak asasi 
manusia mengenai terlibatnya banyak tenaga 
kerja asing. Luas Emirat 4.114 Km2,Metro 
1,287,4 km ,populasi 2018 emirate 3.1 juta, ke­
padatan 408.18/Km2.  Suku Indian 42.3%,17 
% Emirate, Pakistan 13,3% bahasa mereka 
bahas Ingris dan bahasa Arab.

Ekonomi Uni Emirat Arab adalah yang 
kedua terbesar di dunia Arab (setelah Arab 
Saudi), dengan pendapatan domestik bruto 
(PDB) $570 miliar (AED2,1 triliun) pada 
2014. Uni Emirat Arab telah berhasil mendi­
versfisikasikan ekonominya.

Meskipun UEA memiliki ekonomi yang 
paling terdiversifikasi di antara negara-nega­
ra Teluk, ekonomi UEA tetap sangat menan­
dalkan minyak. Kecuali Dubai, kebanyakan 
Negara UEA tergantung dari pendapatan 
yang berasal dari minyak. Petroleum dan gas 
alam tetap memainkan peranan utama dalam 
ekonomi, khususnya di Abu Dhabi. Lebih dari 
85% dari ekonomi UEA didasarkan pada ek­
spor minyak 2009. Sementara Abu Dhabi dan 
emirat-emirat UEA lainnya tetap konservatif 
dalam pendekatan mereka terhadap diver­

saya katakan  Fata-
morgana, keindahan 

kota Dubai adalah kota 
yang dibuat dari lautan 

menjadi dataran dan 
dataran menjadi lau-

tan itulah pemerintah 
Negara Dubai men-
gaturnya demikian, 

penghasilan Negara 
yang kaya dan  dengan 
jumlah penduduk yang 

sedikit membuat kes-
ejahteraan penduduk 
ini sangat merata juga 

pemeritahan sangat 
memperhatikan hal 

ini, sehinga dari lautan 
dijadikan daratan dan 
daratan dijadikan lau-

tan itulah DUBAI.

D
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sifikasi, Dubai, yang mempunyai cadangan 
minyak yang jauh lebih sedikit, lebih berani 
dalam kebijakan diversifikasinya. Pada 2011, 
ekspor minyak merupakan 77% dari seluruh 
anggaran negara UEA.

Dubai mengalami krisis ekonomi yang 
hebat pada 2007-2010 dan ditebus oleh 
kekayaan minyak Abu Dhabi. Kemakmuran 
Dubai saat ini terutama disebabkan oleh 

petrodollar Abu Dhabi. Dubai saat ini terlilit 
utang yang sangat besar. Pariwisata adalah 
salah satu sumber penghasilan utama di 
UEA, dengan adanya sejumlah hotel yang 
paling mewah di dunia di UEA. Sebuah 
ledakan pembangunan besar-besaran, basis 
manufaktur yang berkembang, dan sek­
tor jasa yang berkembang pesat menolong 
diversifikasi ekonomi UEA. Di seluruh 

wilayah ini, saat ini terdapat proyek-proyek 
konstruksi yang aktif bernilai $350 miliar. 
Ber Awal krisis  Tahun 2007 ini sektor pari­
wisata menjadi no satu untuk memperbaiki 
perekonomian Negara Dubai. Lalu apa yang 
akan mereka tawarkan pada sektor turisem 
ini, berikut kita akan meyusuri Negara Dubai 
dan Abudhabi yang menjadi trik menarik 
untuk turis-turis mancanegara : 

Menyusuri kota Dubai : Landing dari 
airport kita akan melalui proses imigrasi 
, Airport Dubai sangat luas dan membu­
tuhkan waktu antara 2 sampai 3 jam kita 
akan jalan kaki di Area airport Dubai karena 
setiap turis dan pengunjung yang hanya 
transite memang diharuskan melihat dan 
mencuci mata mereka agar mereka  menik­
mati perjalanan di arena airport, ya cukup 
lumayan untuk berolahraga kaki. Keluar dari 
proses imigrasi kita akan bertemu tour­
guide Mashair Tour di pintu keluar AirPort. 
Tour guide kita bisa berbahasa Indonesia 
walaupun terkadang harus kita betulin untuk 
susunan kata mereka tetapi sangat bagus 
untuk kita support mereka,karena merak 
sangat antusias terhadap bahasa kebang­
saan kita yach. Untuk pesawat biasanya kita 
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akan landing siang sekitar jam 10 pagi waktu 
setempat , tergantung flght penerbangannya, 
siih. Untuk makan di Dubai cukup variatif 
dan mudah karena memang Negara islam 

jadi kita nggak perlu kawatir untuk men­
carai makanan yang halal. Walaupun disana 
mayoritas bangsa India, dan bahasa mereka 
lebih banyak menggunakan bahasa Inggris 

justru bahasa Arab jarang mereka gunakan. 
Dan disana juga terdapat resoran china yang 
terkenal, untuk standar kebersihan restoran 
sangat ketat ,pemerintah dubai sangat mem­
perhatiakan sektor kebersihan dan kerapian 
kota. Bayangkan saja Dubai dapat membuat 
kota dari lautan menjadi daratan dan daratan 
menjadi lautan. Kalau kamu yang penasaran 
dengan penelusuran Muslim Choise,ikuti 
traveller kami. Untuk Chek-In Hotel standar 
internasional jam 4 sore kita baru bisa masuk 
kamar hotel. Untuk acara berikutnnya kita 
akan diajak makan  malam di tengah gurun 
pasir atau kita sebut DESERT SAFARI.

• Desert Safari 
Parjalanan ini sangat panjang menempuh 

jarak waktu 2,5 s/d 3 jam perjalanan, seh­
ingga biasanya kita akan berangkat jam 15.00 
PM sore, sebelum berangkat kita tidak boleh 
makan dan terlalu banyak minum, karena se­
lama perjalanan ini kita akan olah raga perut 
dan jantung, dan bagi kamu yang mempunyai 
jantung harus mikir berulang kali untuk ikut 
arena ini, mobil yang akan kita naiki untuk 
roadshow itu seperti landcruiser,ford,mobil 
eropa lainya. Mobil hanya bisa muat untuk 6 
sampai 7 person, depan satu, tangah 3 Person 
dan belakang 3 Person, setiap penumpang 
harus menggunakan sitbalt. Sekarang kita 
masuk kedalam arena gurun pasir, kita akan 
di bawanya ke gurun pasir selama 1 jam dan 
disini kita harus siap-siap melatih jantung 
dan perut kita untuk berolah raga, seperti 
halnya mobil berjalan diatas ombak, ha ha, 
kalau kita makan telebih dahulu dan banyak 
minum telebih dahulu, maka kita akan 
mabuk dan makanan yang sudah masuk akan 
keluar semua. 15 menit kita akan berjalan 
lalu mobil berhenti, kemudian kita akan ber­
jalan lagi 15 menit mobil akan berhenti lagi.  
Sampai kita di tengah gurun pasir kita akan 
di bawanya sebuah tempat untuk menikmati 
makan malam disana dengan Buffet dan 
BBQ, woow makan juga sangat variatif dan 
unlimited sampai kita kenyang sekali sambil 
minum Arabic tea dan coffe . 

Dan ada fasilitas Henna painting di 
tangan kita atau kaki terserah apa yang kita  
minta,Live Belly Dance yang diiringi dengan 
music Arabic tardisional mereka dengan 
menggunakan baju kebudayaan mereka, 
kita juga bisa photo dengan menggunakan 
baju kebudayaan mereka, ada Hubbly Bub­
bly (Sheesha), Camel Riding Kita bisa naik 
onta untuk beberapa menit . setelah selesai 
acara semua ini, kita akan pulang menuju 
hotel untuk istirahat melanjutkan perjalan 
berikutnya.

Dubai mempunyai dua Panggilan  Dubai 
Lama “Kuno” Dubai Modern, kalau kita 
menyusuri kota Dubai lama”kuno “ kita akan 
diajak kebeberapa kota :
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• Dubai Kuno atau Lama
Gould Souk 

Gloud Souk adalah salah satu tempat 
terdapat di Dubai Kuno atau Dubai lama, 
kalau kamu ingin melihat kota ini, harus 
membawa uang  yang banyak  karena kamu 
akan kaget dan terkagum dengan desain 
emas yang sangat menggiurkan sampai 
ada baju yang terbuat dari emas, sepanjang 
jalan gould souk ini adalah tokoh emas dan 
berlian dan souvenir dari kota Dubai. Untuk 
kualitas emas disana kadar nya lebih tinggi 
dibandingkan dengan Indonesia misla kadar 
18 karat disana disini 22 karat sekitar kand­
ungan 75% emas dan campuran 25 % kalau 
yang 22 karat sekitar 24 karat Jakarta atau 
90% kadar emas.

Ini adalah salah satu toko di area gold 
souk, kalau mau ikut trip ini dan ibu-ibu yang 
biasa belanja emas jangan lewatka tempat 
ini , bakalan menyesal dech..he he. Dan bagi 
kamu yang suka koleksi emas batangan un­
tuk investasi, disini kamu bisa miliki semua, 
dari yang polos atau yang berukir juaga 
bernama, asal bawa saja uang yang sangat 
banyak atau debet ATM kita bisa meng­
gunkan juga,untuk kurs mereka ikuti kurs 
saat transaksi juga jangan kawatir mereka 
akan beri sertifikat standar internasional jadi 
ketika kamu butuh untuk dijual di Jakarta, 
bisa di jual dimana saja.

GOULD SOUK MARKET
• Abra Taxsi

Kalau menyebutkan taxsi identik  dengan 
mobil , tetapi untuk Abra Taxsi di Dubai 
itu adalah tranportasi air laut,digunakan 
oleh turis dan penduduk Dubai yang ingin 
menikmati keindahan kota . Dengan Abra 

Taxsi kita dapat keliling sekitar 30 menit kita 
akan  manaiki perahu kecil ini dan merasa­
kan sejuknya udara air laut dan suara ombak 
dan melihat keindahan kota Dubai sepanjang 
perjalanan. Untuk tiket tidak terlalu mahal 
dan harga sangat terjangkau ,kita dapat 
menghilangkan rasa jenuh kita dan hiburan 
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hati dengan mengunakan fasilitas yang mu­
rah meriah bersama Abra taxsi. 

• SPICE MARKET
Bagi kamu yang suka buat masakan timur 

tengah maka ditempat inikita bisa mem­
beli, bahan-bahan yang dibutuhkan, sangat 

variatif ditempat ini lah kita bisa memilih 
bahan untuk membeli bahan-bahan yang 
di butuhkan dengan harga yang variatif, 
menyusuri pasar ini seakan kita hadir diten­
gah harumnya rempah-rampah dan buhur 
“semacam pengharum ruangan” yang kalau 
kita nyalakan dengan menggunkan bara api 
atau listrik, aneka rasa bahan rempah-rem­
pah tumbuhan dan harumnya buhur, kamu 
bisa menghirup harum nya ketika berjalan 
kaki,kalau penasaran ikuti jejak trip kami ya 
bersama Mashair Tour.

Hirup Aroma Pasar Rempa 
Tarik nafas panjang ketika Anda meng­

injakkan kaki di lorong sempit di Pasar 
Rempah Deira. Nikmati suasana dan aroma 
masa lalu saat Anda diperkenalkan ke­
pada setumpuk rempah-rempah dan jamu 
aromatik yang tumpah dari keranjang besar 

setiap kali. Anda akan menemukan kantung-
kantung rempah, wewangian, kelopak 
mawar, dan produk obat-obatan tradisional 
yang ditumpuk di luar setiap gerai. Jika Anda 
ingin membeli, menawar adalah kebiasaan 
di pasar - bahkan di toko pun Anda harus 
menanyakan “harga terbaik”, terutama 
ketika membayar dengan uang tunai, cara 
pembayaran yang paling umum.

SPICE MARKET
• Boat Rides Across The Dubai Creek

Dubai Creek atau Khor Dubai (Arab, Khor 
Dubay) adalah sebuah sungai kecil air garam 
yang terletak di Dubai, Uni Emirat Arab 
(UEA). Beberapa sumber mengatakan bahwa 
sungai ini memanjang ke daratan hingga Al 
Ain, dan bahwa Yunani Kuno menyebut­
nya Sungai Zara. Secara sejarah, sungai ini 
membelah kota menjadi dua bagian utama 
&ndashl Deira dan Bur Dubai. Di sepanjang 
tepinya di Bur Dubai anggota suku Bani 
Yas pertama menetap pada abad ke-19, 
mendirikan dinasti Al Maktoum di kota itu. 
Pada awal abad ke-20, sungai ini, meskipun 
tidak mampu dilayari transportasi beruku­
ran besar, tetapi dapat melayani sebagai 
pelabuhan kecil bagi dhow yang datang dari 
India atau Afrika Timur. Meskipun meng­
hambat pintu masuk kapal karena alirannya, 
sungai ini masih menjadi elemen penting 
dalam menetapkan posisi perdagangan 
Dubai, menjadi satu-satunya pelabuhan atau 
dermaga dikota ini. Industri permata Dubai, 
yang membentuk sektor utama ekonomi 
kota, didasarkan pada penjelajahan di sungai 
ini, sebelum penemuan permata buatan pada 
tahun 1930-an.

Peta Rute Dubai Creek
Menelusuri sungai ini kita sama dengan 

menyusuri kota Dubai sekitarnya, kanan 
dan kiri kita bisa menikmatinya keindahan 
kota dubai dengan biaya yang tidak terlalu 
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besar dan terjangkau untuk masyarakat  
dan bahkan untuk turis dapat mengunakan 
fasilitas ini karena ,target ini sebagai tempat 
menarik tourisem.

• DHOW CRUISE WITH DINNER
Suara ombak yang menderu di telinga 

dengan udara yang sejuk dan gemerlap­
nya lampu dimalam hari , keindahan kota 
dubai kita dapat melihat saat sang mata­
hari menutup diri,itulah ketika malam hari 
dapat menikmati perjalanan makan malam 
diatas CRUISE, dengan membayar $85 
perpeson,kita bisa menikmati makan malam 
dengan buffet unlimited yang menyusuri laut 
ditepi kota Dubai diiringi music modern Ara­
bic dan tarian tradisional arab (sufi dance ) 
kalau anda melihat tarian ini sangat bingung 
ya,mereka akan berputar putar kira-kira 
selama  30 menit, kalau kita sudah pusing 
dan mungkin akan mengeluarkan makanan 
dari perut. Penari ini semua laki-laki dengan 
menggunakan baju seperti paying dan 
baju tersebut terdapat gemerlapnya lampu 
menyinari tubuhnya. Penasaran dengan hal 
ini ,secepatnya hubungi Mashair Tour.

Diatas ini kita dapat menikmati makan 
malam dan gemerlapnya lampu dimalam 
hari dan berbagai variatif makan kita bisa 
menikmatinya sekitar 4 jam kita akan 
menyusuri air laut ini. Liburan dengan 
keluarga dan pasangan hidup anda sangat 
menyenangkan yach ketika anda duduk dan 
menikmati perjalanan ini.

Dubai Modern 
• Dubai Mall

Dubai Mall terletak di kota area Dubai 
Modern, yang terdapat didalam dubai mall 
sama halnya pertokoan di mall Indonesia, 

hanya saja ada sesuatu yang sedkit menarik 
didalam dubai mall terdap water zoo “Aquar­
ium yang berisikan aneka macan ikan terda­
pat area ini” kalau menurut saya siih lebih 
besar Sea World, tetapi bagi kamu yang su­
dah berkunjung ke Dubai nggak ada salahnya 
juga datang ketempat ini ,karena tempat ini 
akan naymbung terusan ke BURJ KHALIFA 
salah satu gedung tertinggi di dunia , ketika 
kamu menemukan BurJ Khalifa ,didepanya 
kamu akan melihat Dancing Fountain “Air 
Mancur yang dapat menari sendiri kalau kita 
bilang sesuai gerakan syair lagu” gerakan ini 
ada di jam tertentu saja biasanya menjelang 
makan malam dan makan siang. Sehingga 
semua pengunjung dapat menikmatinya. 

Water ZOO
Dancing Fountain

Dubai Fountai berlangsung setiap hari, 
dengan dua pertunjukan di siang dan malam. 
Setiap hari kecuali hari Jumat, pertunjukan 
di siang hari dimulai pukul 13.00 dan 13.30. 

Sedangkan di pertunjukan siang hari di hari 
Jumat, pada pukul 13.30 dan 14.00. Untuk 
malam hari, setiap harinya pertunjukan akan 
berlangsung dari pukul 18.00 sampai 23.00 
setiap 30 menit.

Selain melihat pertunjukan air mancur 
ini, kita pun bisa melihat Burj Khalifa yang 
berkelap-kelip berwarna-warni. Dubai tam­
paknya punya banyak cara untuk mencuri 
hati turis mancanegara. Persis di belakang 
dancing Fountain kita dapat melihat Burj 
Khalifa

• Burj Khalifa
Gedung ini  Burj Khalifa (bahasa Arab 

yang berarti ‘Menara Khalifa’), sebelumnya 
bernama Burj Dubai, adalah sebuah pen­
cakar langit di Dubai, Uni Emirat Arab yang 
diresmikan pembukaannya pada 4 Januari 
2010. Ketinggian pencakar langit ini adalah 
828 meter (2.717 kaki).

Burj Khalifa adalah bangunan tertinggi 
didunia yang pernah dibuat oleh manusia. 
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Dimulai dari melewati ketinggian Taipei 
101sebagai bangunan tertinggi di dunia 
pada 21 Juli 2007. Pada tanggal 12 Septem­
ber 2007, Burj Khalifa berhasil melewati 
ketinggian CN Tower sebagai struktur bebas 
(tanpa penyangga) tertinggi di dunia dan 
pada tanggal 7 April 2008 struktur tertinggi 
di dunia dari Menara KVLY-TV yang berada 
di Blanchard, North Dakota, Amerika Serikat 
berhasil dilewati. Struktur tertinggi yang 
pernah dibuat oleh manusia, Menara Radio 
Warsawa 645,4 m (2.120 kaki) dibuat pada 
1974 (namun runtuh pada saat renovasi pada 
1991) berhasil dilewati pada 1 September 
2008.

• Burj Arab 
Burj al-Arab (bahasa Arab:, “Menara 

Arab”) adalah sebuah hotel mewah yang 
terletak di Dubai, Uni Emirat Arab. Bangu­
nan Burj al-Arab, didesain oleh Tom Wright, 
mencapai ketinggian 321 meter dan adalah 
bangunan tertinggi yang sepenuhnya digu­

nakan sebagai hotel. Bangunan ini berdiri 
di sebuah pulau buatan yang berada 280 m 
lepas pantai di Teluk Persia. Burj al-Arab 
dimiliki oleh Jumeirah.

Hotel ini sering disebut sebagai hotel 
bintang tujuh. Hal ini dianggap sebuah hiper­
bola oleh orang-orang di bidang pariwisata. 
Hal ini juga dilihat sebagai cara untuk “men­
galahkan” hotel-hotel lain yang menyebut 
hotelnya bintang enam. Sayangnya, hampir 
seluruh sistem peringkat hotel di dunia 
memiliki batas bintang lima. Menurut situs 
resmi Burj al-Arab, hotel ini adakah sebuah 
“hotel deluks bintang lima”.

Konstruksi Burj al-Arab dimulai tahun 
1994 dan dibuka untuk pengunjung pada 1 
Desember 1999. Rancangannya mengambil 
bentuk layar sebuah dhow. Dekat dengan 
puncaknya, terdapat sebuah helipad dan 
restoran Al Muntaha, yang berarti Tertinggi 
dalam bahasa Arab, di sisi seberangnya yang 
ditahan oleh kantilever di atas laut. Salah 
satu elemen yang unik adalah dinding atrium 

yang menghadap ke pantai; terbuat dari kain 
fiberglass yang dilapisi Teflon. Interiornya 
didesain oleh Khuan Chew.

Burj al-Arab juga memiliki atrium lobi 
tertinggi di dunia, setinggi 180 meter. Atrium 
tersebut dapat melingkupi Gedung World 
Trade Center Dubai yang setinggi 38 lantai, 
bangunan tertinggi di Dubai dari akhir 1970-
an sampai pertengahan 1990-an.

• FERRARI WORLDS
Formula Rossa adalah roller coaster 

yang terletak di Ferrari World Abu Dhabi 
, Uni Emirat Arab. Formula Rossa dibuka 
untuk umum pada November 2010. Saat ini 
Formula Rossa adalah roller coaster tercepat 
di dunia dengan kecepatan maksimal 240 km 
/ jam.

Jalur roller coaster ini panjangnya 
mencapai 2,2 kilometer yang menduduki 
peringkat 6 di dunia. Karena kecepatan­
nya yang cepat dan tempatnya berada di 
daerah gurun pasir maka penumpang harus 
mengenakan kacamata pelindung. Formula 
Rossa memiliki empat gerbong roller coaster 
dengan desain menyerupai mobil balap. 
Setiap gerbong roller coaster dapat menam­
pung empat orang jadi daya angkut maksi­
mum roller coaster ini adalah 16 penumpang. 
Gerbong roller coaster didesain menyerupai 
mobil balap Felipe Massa Ferari.

• MASJID ABUDHABI
 Masjid Agung Sheikh Zayed

Masjid Agung Sheikh Zayed  adalah 
masjid yang berada di kota Abu Dhabi, ibu­
kota Kerajaan Uni Emirat Arab. Masjid ini 
dinamai sesuai dengan tokoh besar dibalik 
ide pembangunannya, Sheikh Zayed bin 
Sultan Al Nahyan, tokoh nasional Uni Emirat 
Arab sekaligus pend Pembangunan masjid 
Agung Sheikh Zayed merupakan gagasan 
dari pendiri Negara UEA, Sheikh Zayed 
Al Nahyan sebagai bagian dari mimpi dia 
memimpin rakyat UEA dari sebuah Negara 
berkembang, tradisional menjadi sebuah 
Negara maju modern.

Setelah sheikh Zayed wafat pada tahun 
2004, proses pembangunan masjid dilan­
jutkan oleh putranya. Penyelesaian proyek 
pembangunan masjid ini di bawah perintah 
langsung dari Sheikh Khalifa bin Zayed 
Al Nahyan, presiden Uni Emirat Arab, di 
bawah pengawasan saudaranya Jendral 
Sheikh Mohamed bin Zayed Al Nahyan, 
yang merupakan putra mahkota Abu Dhabi 
sekaligus sebagai wakil Panglima Angkatan 
bersenjata UEA. Dan di bawah supervise 
dari Sheikh Mansoor bin Zayed Al Nahyan, 
Wakil perdana menteri dan menteri urusan 
kepresidenan.

iri Negara Uni Emirat Arab. Masjid Agung 
Sheikh Zayed dilengkapi dengan fasilitas per­
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terletak dekat dengan Jumeirah Beach Hotel.
Hotel ini menduduki sepetak tanah di 

pantai. Pengunjung hotel dapat mengun­
jungi pantai seluas 33,800 square meter 
(364,000 sq ft). Di samping hotel adalah 
Wild Wadi Water Park. Seluruh tamu hotel 
memiliki akses tak terbatas ke taman air 
ini.

Ketika selesai tahun 1997, Jumeirah 
Beach Hotel menjadi bangunan tertinggi 
ke-9 di Dubai. Hari ini, peringkatnya be­
rada di bawah bangunan tertinggi ke-100. 

Meskipun peringkatnya di bawah, hotel ini 
masih menjadi markah tanah di Dubai.

Untuk periode selanjutnya kita akan 
mengajak anda ke trip yang penuh dengan 

pustakaan yang terletak di sisi utara menara 
masjid. Perpustakaan ini dilengkapi dengan 
buku buku klasik dan buku buku cetakan 
terkait dengan Islam termasuk tentang 
ilmu pengetahuan dalam Islam, peradaban, 
kaligrafi, seni budaya, koin koin Islam hingga 
buku buku kuno terbitan 200 tahun yang 
lalu. Sebagi perwujudan dari keanekaraga­
man Islam perpustakaan ini menyediakan 
buku buku dan bahan terbitan dari berbagai 
bahasa termask bahasa Arab, Inggris, Pran­
cis, Italia, Jerman dan Korea.

• JUMEIRAH BEACH
Jumeirah Beach Hotel merupakan se­

buah hotel berbintang 5 di Dubai, Uni Emirat 
Arab. Hotel ini, dibuka tahun 1997, dioper­
asikan oleh jaringan hotel Dubai Jumeirah. 
Hotel ini berisi 598 kamar dan suite dan 19 
villa. Hotel berbentuk gelombang ini meleng­
kapi Burj Al Arab yang berbentuk layar, 

tantangan, dengan menelusuri pegunungan 
dan gurun pasir kita bisa menggunakan 
motor Harley, bagi kalian pengemar motor 
Harley. 

Hatta Village and Mountain Tour (375km)
Bersiaplah untuk naik. Tour gunung 

Hatta merupakan impian pengendara. Pada 
tour ini, Anda akan mengalami kenaikan 
paling banyak di pegunungan namun dengan 
jalan-jalan yang bagus di padang pasir juga. 
Pegunungan AL Hajar adalah pegunungan 
tertinggi di Jazirah Arab Timur. Pegunungan 
ini terutama terbuat dari batu kapur dan 
ophiolites Kapur dan membentang sepan­
jang 500 km. 

Setelah briefing singkat, kami berangkat 
dari showroom kami di Dubai Investment 
Park biasanya sekitar jam 8:00 pagi dan naik 
ke arah Desa Hatta. Hatta adalah sebuah 
desa tua yang diketahui berusia 200 tahun 
dan terletak di Pegunungan Hajar. Meskipun 
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keindahan gunung. Dengan pemandangan 
yang menakjubkan di semua sisi, kami terus 
berkuda melewati banyak desa dan padang pa­
sir. Kambing dan unta gunung sering terlihat 
di jalan. Keagungan puncak berbatu dan jalan 
yang berkelok-kelok, mengubahnya dari naik 
sepeda motor ke sebuah petualangan sepeda 
motor. Naik kembali ke showroom kami di 
Dubai dan tiba sekitar pukul 5 sore .

 Editor Executive Moeslim Choice
Elzz Sukma Jameelah

Galery Of Photo

bagian dari perjalanan di jalan raya, sebagian 
besar berkuda ada di jalan raya padang pasir 
yang panjang dan di pegunungan. Terkadang, 
kita mungkin harus berhenti membiarkan 
kawanan unta menyeberang jalan. Semua 
jalan raya diaspal dan bagus untuk mengen­
darai sepeda motor dengan hampir tidak ada 
lalu lintas di sebagian besar wilayah yang 
dipilih oleh kami. Keamanan, kenyamanan 
dan kenikmatan Anda adalah prioritas utama 
kami. Kunjungan pertama kami adalah Hatta 
Fort Heritage Village. 

Hatta Fort Heritage Village: 
Kami akan menjelajahi desa terpelihara 

dengan baik ini yang berasal dari abad ke-16. 
Foto dan video akan diambil saat Anda ber­
jalan melalui masjid dan rumah berdinding 
lumpur. Setelah menikmati kunjungan kami di 
desa, kami kembali naik sepeda untuk naik ke 
hotel Hatta Fort untuk makan siang. Terletak 
di 80 hektar taman terawat, dikelilingi oleh 

pegunungan Hajar yang megah dan alam liar, 
retret hotel bintang 4 ini adalah tempat yang 
tepat untuk berhenti untuk bersantai dan 
makan siang menghadap ke kolam renang. Ho­
tel ini merupakan salah satu tujuan perjalanan 
favorit pengendara sepeda motor lokal. Lebih 
banyak gunung dengan lebih banyak twisties: 
Begitu kita meninggalkan hotel, kita menuju 
ke awal perjalanan gunung yang berbeda twist­
ies di 2 - jalan Lane gunung. Bagian perjalanan 
ini menggabungkan jalan lurus dengan tikun­
gan di jalan yang memamerkan semua aspek 
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FASHION

5TREN Hijab 
wanita
karier

Berbicara mengenai fashion hijab memang 
tak pernah ada habisnya. Fashion hijab 
kini banyak sekali macam dan juga ragam-
nya. Mulai dari fashion hijab untuk kuliah, 
hangout, pesta, hingga fashion untuk ke 
kantor alias bekerja.
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ekarang ini, fashion hijab sudah 
menjadi kebutuhan umum bagi 
kaum hawa, terutama bagi yang 
telah berkewajiban untuk menutup 
aurat.  Berbagai gaya dan outfit pun 
dipadupadankan sedemikian rupa, 
untuk mendapatkan penampilan 

yang cantik dan serasi. Tak terkecuali bagi 
wanita karier, penggunaan fashion hijab ke 
kantor juga menjadi salah satu faktor yang 
membuat tampilan Anda terkesan rapi dan 
juga menarik.

Banyaknya model hijab yang semakin 
stylish dan beragam, terkadang membuat 

Anda semakin bingung dalam memadukan­
nya dengan outfit kantor. Namun untuk 
hijab ke kantor sebaiknya tak terlalu heboh 
dan harus pandai memadu-padankan warna, 
sehingga tak terkesan norak.

Berikut 5 Gaya Hijab Untuk Tampil 
Menawan dan Trendy Saat Bekerja:  

1. Padukan Seragam Polos dengan Jilbab 
Segiempat Bermotif

Di kantor Anda mewajibkan Anda men­
genakan seragam polos? Jika iya, itu artinya 
Anda harus bisa memadukannya dengan 
hijab bermotif. Disini Anda hanya membu­

S
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tuhkan jilbab segiempat bermotif. Padukan 
style hijab tersebut dengan seragam kantor 
Anda, maka bisa dipastikan penampilan akan 
terlihat semakin menarik dan berwarna.

Caranya: Cukup bentuk jilbab menjadi 
segitiga, lalu lilitkan dua sisi jilbab ke leher. 
Selain simple dan mudah, model hijab ini 
tidak membutuhkan waktu lama dalam 
penggunaanya, sehingga sesuai bagi Anda 
yang diburu oleh jam kantor namun tetap  
tampil rapi dan cantik.

2. Padukan Bawahan Celana atau Rok 
dengan Blouse Lengan Panjang 
Serta Hijab Warna  Senada 

Melakukan pekerjaan resmi di kantor 
bukan berarti Anda tak bisa memakai fashion 
hijab kekinian yang sedang trend di kalangan 

wanita. Dengan memakai atasan blouse 
berlengan panjang dan bawahan celana 
kain atau rok, maka Anda dapat membuat 
penampilan Anda rapi dan menarik. Ditam­
bah dengan menggunakan hijab yang senada 
dengan blouse maupun rok Anda, maka 
penampilan Anda akan semakin menawan.

3. Padukan Kemeja Warna Gelap dengan 
Celana Putih, Plus Pashmina Warna Cerah

Untuk atasan warna gelap memang 
mudah dipasangkan dengan apapun. Baik 
itu kemeja, blouse maupun sweater. Namun 
bagi Anda yang lebih menyukai celana, lebih 
cocok jika Anda padukan kemeja hitam 
dengan celana kain putih untuk penampilan 
yang lebih simple. Gunakan hijab pashmina 
berwarna cerah untuk lebih menghidupkan 

penampilan Anda.
Fashion hijab kantor dewasa ini lebih 

sering menggunakan rok sebagai bawahan. 
Memadukan kemeja hitam dengan rok 
berwarna terang juga telah menjadi fashion 
umum di kalangan karyawan. Anda dapat 
memasukkan kemeja Anda ke dalam rok un­
tuk tampilan yang lebih rapi. Gunakan hijab 
bermotif maupun berwarna cerah untuk 
membuat penampilan Anda semakin cantik.

4. Padukan Celana Panjang dan Cardigan 
Long Size, Plus Hijab Lilit

Anda termasuk karyawan baru dan belum 
memiliki banyak koleksi atasan? Don’t Wor­
ry, Cardigan akan menjadi penolong Anda. 
Jika Anda menggunakan celana, gunakan 
cardigan long size untuk tampilan yang lebih 
formal. Sebaliknya jika Anda menggunakan 
rok, Anda bisa memadukannya dengan cardi­
gan half-body size yang tentu semakin mem­
buat penampilan Anda semakin bervariasi. 
Jangan lupa untuk hijab gunakan model 
hijab lilit, so pasti akan membuat penampi­
lan Anda lebih modern dan trendy.
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5. Padukan Celana Palazzo dengan 
Blouse Lengan Terompet 

Memiliki model lebar dan tak press 
body membuat celana palazzo sering 
dijadikan fashion pilihan oleh para kar­
yawan wanita. Selain ringan dan nyaman 
digunakan, celana palazzo juga sangat 
match jika dipadukan dengan berbagai 
model hijab. Padukan celana Palazzo 
dengan kemeja sepinggul Anda, maka 
tampilan kekinian bisa langsung Anda 
dapatkan tanpa harus menunggu lama 
berdandan.

Selain kemeja, celana palazzo juga 
sangat serasi jika dipasangkan dengan 
blouse lengan terompet yang sedang 
trend akhir – akhir ini. Sama seperti 
kemeja, Anda juga dapat memadukan 
berbagai model hijab yang pasti serasi 
jika dipadukan dengan kolaborasi pal­
azzo dan blouse terompet.

Simple dan mudah bukan? Tips-tips 
fashion hijab di atas memang disesuaikan 
dengan kebutuhan Anda, para pekerja 
wanita yang diharuskan berpenampilan 
rapi dan menarik di kantor meskipun 
dihadapkan dengan berbagai kesibu­
kan. Semoga bermanfaat. [mt/berbagai 
sumber]
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1
Namun, sukses di dunia hiburan belum tentu 
mendapatkan tempat di hati masyarakat 
sebagai tokoh politik. Untuk itu, masyarakat 
diminta harus cerdas dalam menggunakan 
hak pilihnya. Sebab seorang artis juga harus 
memiliki inegritas dan rekam jejak yang baik 
di dunia politik.

Berikut di antara beberapa belebritis 
wanita yang mencoba berkarier di dunia 
politik:

Jane Shalimar 
(Partai Demokrat)

Jane Shalimar Praktis sepenuhnya 
memutuskan untuk berhenti dari aktivi­
tasnya di dunia entertainment yang telah 
membesarkan namanya. Artis bermata belo 
ini tertarik untuk terjun ke dunia politik dan 
bergabung dengan Partai Demokrat. Dan 
kini wanita berusia 37 tahun ini telah sepe­
nuhnya berkarier di dunia politik.

ISLAMICTAINMENT

Artis 
Wanita 
yang jadi
 Politisi6

Memanfaatkan ketenarannya di mata publik, 
banyak artis yang mencoba menjajal perun-
tungan mereka di dunia politik. Sejak beber-
apa tahun belakangan ini, banyak artis yang 

mendaftarkan diri menjadi calon wakil rakyat 
atau pejabat publik. 

 
Bahkan 
kabarnya, 
Jane 
Shalimar kini 
tengah sibuk 
mempersiapkan 
diri dalam mengiku­
ti bursa calon legislatif (caleg) pada 
Pemilu 2019. Tahun politik 2019 
nanti, akan digunakan Jane Shalimar 
untuk bertarung dalam Pemilihan 
Legistatif (PIleg). 
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Menurut kabar, Jane Shalimar akan 
menjadi calon legislatif DPRD dari wilayah 
Jakarta Timur.  Jane pun mengakui, mulai 
saat ini dirinya sudah mempersiapkan segala 
sesuatunya untuk bertarung di Pleg nanti. 

“Sekarang belajar politik lagi, menyiap­
kan program-program kerja, sekaligus 
bertemu orang partai dan kenalan baru yang 
bisa membantu aku,” tegas Jane Shalimar.

Menurutnya, sejak menjadi pengurus 
parta berlambang bintang Mercy tersebut, 
kesibukannya luar biasa padat. Hingga tak 
ada waktu lagi untuk terlibat syuting atau 
kegiatan komersial lainnya. Bahkan Jane 
harus vakum dari usaha bisnis yang telah 
lama dirintisnya. Kini, seluruh kegiatan 
bisnis tersebut diserahkan sepenuhnya 
kepada kerabatnya. Meski begitu, Jane tetap 
punya andil melakukan supervise dalam 
kapasitasnya sebagai Chief Eksekutive 
Officer (CEO).** 

 

Desy Ratnasari (PAN)
Desy Ratnasari kini 

lebih banyak menghabiskan 
waktunya di ranah politik 
ketimbang dunia enter­
tain yang telah membe­
sarkan namanya. Saat 
ini, dia merupakan 
anggota DPR dari 
Partai 
Amanat 
Na­
sional 
(PAN).

Bahkan muncul kabar, bahwa dia berpo­
tensi menjadi salah satu kandidat untuk 
Pilkada Jawa Barat 2018. Kendati demikian, 
Desy tak mau meninggalkan dunia hiburan, 
tempatnya dia dibesarkan. Desy sendiri per­
nah  mengaku kalau dirinya tak akan pernah 
meninggalkan industri hiburan Tanah Air.

Dari Fraksi PAN, Desy Ratnasari tengah 
dipersiapkan partai untuk maju dalam Pilgub 
Jabar 2018. Desy mengaku siap apabila diberi 
amanat untuk maju dalam Pilgub Jabar 2018.

Menurut pelantun tembang ‘Tenda 
Biru’ itu, sebagai kader dirinya harus siap. 
Persiapan itu harus dipikirkan dengan siapa 
dirinya akan disandingkan. Karena lanjut­
nya, hal ini suatu titik awal keberhasilan 
dalam memimpin.

Meski begitu, Desy masih enggan membe­
berkan dirinya disiapkan men­

jadi cagub atau cawagub 
dari PAN. Namun dia 

mengaku siap menjadi 
cagub atau cawagub 
jika diberi amanat 
oleh sang Ketum, 
Zulkifli Hasan.

Desy merasa 
bersyukur mendapat 

kepercayaan diusulkan 
maju dalam Pilgub Jabar 

2018. Namun Desy men­
gatakan, kalau  dirinya 

belum melakukan 
diskusi intensif 

mengenai persiapan dalam Pilgub Jabar 
2018.

Sebelumnya, PAN menyiapkan nama 
Desy Ratnasari, Bima Arya Sugiarto, dan 
Primus Yustisio maju dalam Pilgub Jabar 
2018. PAN menilai ketiga nama tersebut 
memiliki posisi 

sama kuat untuk bersaing 
sebagai cawagub Jabar.

Namun rupanya nasib baik di 
ranah politik belum mau mendekati 
artis berusia 44 tahun ini. Karena 
Partai Amanat Nasional (PAN) 
telah menyatakan resmi berkoalisi 
dengan Partai Gerindra dan PKS 
mendukung pasangan Sudrajat-
Ahmad Syaikhu untuk maju dalam 
Pilgub Jawa Barat tahun 2018.**

2
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Rachel Maryam ( Partai Gerindra)
Wanita yang mengawali kariernya 

sebagai model ini memutuskan masuk ke 
dalam dunia politik, dan bergabung dengan 
salah satu partai politik terbesar di 
Indonesia yakni Gerindra. 

Meski tidak memiliki 
background politik, Rachel 
Maryam tetap dipercaya 
oleh partainya untuk maju 
dan mencalonkan diri 
sebagai anggota DPR. 
Bahkan, ibu dari Muham­
mad Kale Mata Angin 
ini pun telah dua kali 
lolos ke Senayan dan 
menjadi anggota 
DPR periode 2009-
2014 untuk 
Daerah Pe­
milihan 
Jawa 

Dina Lorenza (Partai Demokrat)
Lama tak terdengar kabarnya, diam-diam 

artis Dina Lorenza kini punya profesi baru. 
Aktris yang pernah berakting dalam film 
‘Ibuku Malang Ibuku Tersayang’ ini kini 
resmi terjun ke dunia politik. Dia bergabung 
dengan Partai Demokrat.

Dina mengaku, sangat terinspirasi dari 
mantan Presiden ke-6 Susilo bambang 
Yudhoyono (SBY) dan rekan artis yang telah 

lebih dulu terjun ke dunia politik. Dina 
percaya diri dan memastikan dirinya 

tidak takut dengan tantangan-tantangan 
yang bakal dihadapinya di panggung politik. 

Rasa kepedulian yang sangat dan ke­
ingintahuannya yang besar membuat Dina 
Lorenza rela mengesampingkan karirnya 
di dunia hiburan dan bersemangat dalam 
meniti karir di dunia politik. 

Wanita 42 tahun ini tengah disibukkan 
dengan kegiatan sebagai pengurus Partai 
Demokrat. Dina Lorenza turut hadir dalam 
verifikasi faktual Partai Demokrat pada akhir 
Januari 2018 lalu.**

Barat II, dan kembali menjadi anggota DPR 
untuk periode 2014-2019, dengan perolehan 
58.758 suara. 

Di periode 2014-2019, Rachel ditu­
gaskan di Komisi I yang membidangi 

pertahanan, intelijen, luar negeri, 
komunikasi dan informatika. 
Sedangkan di keanggotaan DPR 
RI 2009-2014, Rachel duduk 
di Komisi 1 yang membindangi 
Pertahanan, Luar Negeri dan 
Informasi. Rachel juga men­
duduki posisi Wasekjen di Partai 

Gerindra. 
Partai Gerindra menyiapkan 

kadernya, Rachel Maryam, untuk 
maju ke Pemilihan Kepala 

Daerah Kota Bandung 
tahun 2018. 

Mantan model 
dan aktris yang 
saat ini sebagai 
anggota DPR 

3

4

tersebut menjadi pertimbangan Gerindra 
untuk diusung. Selain Rachel, ada nama lain 
yaitu mantan Kepala Badan Nasional Pen­
empatan dan Penanggulangan Tenaga Kerja 
Indonesia (BNP2TKI), Jumhur Hidayat.

Meski nama Rachel dikantongi untuk 
maju di Pilwalkot Bandung, Gerindra tetap 
memperhitungkan Oded Muhammad Danial 
sebagai bakal calon wakil walikota. Oded 

merupakan kader PKS yang diusung di Pil­
walkot Bandung.

Dan kini kabar terakhirnya, Partai 
Gerindra berkoalisi dengan Partai 
Keadilan Sejahtera (PKS) dan Partai 
Kebangkitan Bangsa (PKB) men­
gusung Oded M. Danial dan Yana 
Mulyana menjadi  bakal pasangan 
Bakal Calon Wali Kota dan Wakil 
Wali Kota Bandung, yang pelak­
sanaannya akan digelar pada 27 Juni 
2018 mendatang.**
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Arzetti Bilbina (PKB)
Arzzeti Bilbina mengawali karirnya sebagai model. Namanya 

terus menanjak sampai akhirnya menjadi salah satu peragawati 
papan atas di Indonesia. Ia menjadi salah satu model yang patut 
diperhitugkan di Indonesia karena keahliannya berlenggak-
lenggok diatas catwalk.

Tak cukup hanya menjadi model, Arzzeti juga terjun kedunia 
akting, meski belum menjadi pemeran utama. Arzzeti bermain 
dalam sebuah flm televisi FTV ‘Ajari Aku Cinta’ dan sinetron 
‘Romantika’. Arzzeti pun pernah mendukung film yang diilhami 
oleh Bom Bali berjudul ‘Angels Cry’.

Selain aktivitasnya sebagai model dan pemain sinetron, 
Arzetti juga sempat mencoba bidang baru dalam karirnya. Yaitu 
sebagai presenter program televisi antara lain acara horor ‘Per­
caya Nggak Percaya’. Arzzeti terlihat sangat menguasai dalam 
memandu sebuah program acara.

Namun dunia entertain rupanya masih belum memuaskannya, 
hingga Arzetti pun mantap untuk maju menjadi calon legislatif dari 
Partai Kebangkitan Bangsa (PKB). Terjun ke dunia politik, Arzetti 
mengaku tulus. Bahkan dibandingkan dengan dunia keartisan yang 
dilakoninya selama ini, dia tidak merasa lebih takut.

Menurutnya, masuk ke dunia politik itu dilakukannya dengan 
tulus tidak ada kekhawatiran sama sekali. Dia katanya, justru takut 
di dunia entertainment. Apalagi dengan dukungan dari keluarga 
besarnya, itu bisa menjadi suntikan daya lebih bagi dirinya.  

Wanita berusia 43 tahun ini menjadi anggota DPR RI dari Par­
tai Kebangkitan Bangsa (PKB). Dia menjadi anggota parlemen 
setelah Imam Nahrawi terpilih menjadi Menteri Pemuda dan 
Olahraga pada Kabinet Kerja. Dia dilantik sebagai anggota DPR 
RI pada 28 Januari 2015, untuk periode 2014 sampai 2019.

Setelah mencoba peruntungan di kancah politik Tanah Air 
yang ternyata cukup menyita banyak waktunya,  Arzetti mau 
tidak mau harus mengesampingkan karier modelingnya yang 
sudah terbangun sejak lama. Ibu tiga anak dari Bagas Wicaksono 
Rahadi Setiawan, Dimas Aryo Baskoro Rahadi Setiawan, Gendis 
Setiawan ini, lebih memilih fokus pada dunia politik yang dia 
jalani.tmt/berbagai sumber

Okky Asokawati (PPP)
Dunia modelling, iklan, seni peran, presenter, dan menjadi 

penulis buku rupanya tak membuat Okky Asokawati puas dan 
berbangga diri. Nyatanya Okky merasa bahwa dirinya perlu 
memberikan kontribusi kepada 
Indonesia lebih banyak lagi. Dan itiu 
dibuktikannya dengan memutuskan 
untuk terjun ke dunia politik. 

Keinginannya tersebut langsung 
direalisasikan pada tahun 2009, saat 
dirinya mencalonkan diri sebagai 
anggota DPR-RI dari Fraksi Partai 
Persatuan Pembangunan PPP).

Usaha Okky untuk menekuni dun­
ia politik tampaknya membuahkan 
hasil. Pada bulan Oktober 2009, dia pun terpilih menjadi ang­
gota komisi IX Fraksi Partai Persatuan Pembangunan. Okky 
aktif sebagai anggota Komisi IX yang membidangi kesehatan 
dan ketenagakerjaan. 

Karir Politik Okky, dimulai dengan aktif di Himpunan Ika­
tan Sarjana Psikologi DKI Jakarta dan di PPP. Okky menjabat 
sebagai Ketua Bidang Kesehatan di Dewan Pimpinan Pusat 
PPP.  Di DPR-RI periode 2009-2014, Okky adalah Anggota dari 
Badan Kerja Sama Antar Parlemen (BKSAP).

Pada tahun 2009, Okky terjun ke dunia politik dan terpilih 
menjadi anggota DPR RI Komisi IX dari Fraksi PPP  periode 
2009-2014. Lalu dalam pemilu legislative 2014, diakembali  
maju  sebagai caleg DPR RI dari Partai Persatuan Pembangunan 
(PPP) Dapil DKI Jakarta II, dan terpilih lagi dengan perolehan 
suara sebanyak 35.727 suara.**

5

6
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SOCIETY

asa senasib serta sepenang­
gungan yang dialami dan 
rasakan  membawa mereka 
semakin dekat dan kompak. 
Buktinya, warga yang dulu 
kurang perhatian terha­
dap keadaan dan kondisi 
lingkungan sekitarnya, kini 
berubah seratus persen.

“Sejak peristiwa kebakaran tersebut, kini 
warga semakin kompak dan mudah untuk 
diajak merawat dan memperhatikan lingku­
ngan. Kita semakin dekat dan saling memi­
liki. Hubungan persaudaran kami semakit 
kuat,” kata Ketua RW 014, Mohamad Nur 
Rohman baru-baru ini. 

Alhasil, berbagai program yang dica­
nangkan selalu diikuti dan didukung oleh 
warga. Bahkan beberapa penghargaan terkait 
menjaga lingkungan mulai diraih. “Dalam 

Hikmah di Balik 
Musibah  kebon melati

dua tahun terakhir, kita berhasil menjadi RW 
terbaik se-Tanah Abang dalam lomba bidang 
satuan keamanan kebakaran lingkungan 
(SKKL),” ungkapnya

Selain itu, semangat menjaga kebersihan, 
kesehatan, dan keamanan di lingkungan 
RW 014 juga semakin tinggi.  “Dalam hal 
kesehatan misalnya. Kini warga RW 014 
yang jumlah hampir 7.000 jiwa semakin aktif 
dan bersemangat mengikutinya.saja terkait 
program keluarga berencana (KB) dan Pos 
Yandu,” terang Nur Rohman. 

Begitu  pula terkait kebersihan. Bahkan 
baru-baru ini aksi kerja bakti grebek sampah 
membersihkan anak kali Krukut di ling­
kungan RW 14 yang dihadiri oleh Gubernur 
DKI Jakarta, Anies Baswedan, Walikota 
Jakarta Pusat, Mangara Pardede dan jajaran 
dinas serta instansi terkait lainnya.

Sementara itu mengenai keadminis­

Musibah kebakaran 
yang melanda warga 

RW 014 Kelurahan 
Kebon Melati, Tanah 

Abang, Jakarta Pusat 
pada tahun 2015 silam 

ternyata membawa 
hikmah tersendiri 

bagi warga setempat. 
Musibah yang meng-

hanguskan ratusan ru-
mah di kawasan terse-

but telah menyadarkan 
mereka akan penting-

nya kebersamaan.

R
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Penyerahan penghargaan  lomba 
bidang satuan keamanan ke-
bakaran lingkungan (SKKL),
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trasian, Nur Rohman mencoba membuat 
terobosan baru dengan membuat form 
pendataan rangkap tiga. “Selama ini untuk 
menggandakan dokumen administrasi, 
selalu dilakukan dengan memoto copy dan 
pencatatan ulang. Ini tentu cukup mere­
potkan warga dan petugas,” terangnya.

Sedangkan mengenai rencana program 

kerja yang akan dilakukan selanjutnya, pria 
yang juga Ketua ranting organisasi ingin 
menggerakan Karang Taruna yang sudah 
lama fakum. Apa lagi Pemprov DKI saat ini 
membuka peluang bagi seluruh anak muda 
untuk bisa berkarya dan berusaha.

Selain itu, Nur Rohman juga ingin mere­
alisasikan sumur resapan di beberap titik di 

RW 014. Pasalnya sejauh ini beberapa titik 
dari daerah seluar 38.598 m2 itu, gampang 
sekali terjadi banjir. 

“Ada beberapa kawasan di wilayah kami, jika 
hujan sebentar saja sudah langsung tergenang. 
Kita ingin mengatasinya dengan membuat 
sumut resapan. Mudah-mudahan Juni nanti 
sudah bisa direalisasikan,” harapnya. tzul

MOESLIM choice I Edisi 05 I April 2018 I 87

Kerja bakti grebek sampah membersihkan anak kali Krukut di lingkungan RW 14, Kebon Melati, Tanah Abang.

Penyerahan bantuan program keluarga harapan (PKH).Kegiatan Posyandu dan Program KB.
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RESENSI

i tengah dinamika politik yang 
kian bergemuruh belakangan ini, 
tetap relevan memahami gagasan, 
pemikiran, dan sepak terjang poli­
tisi masa lalu yang pengaruhnya 
tetap terasa hingga kini. Figur Mo­

hammad Natsir (17 Juli 1908 - 6 Februari 
1993), misalnya.

Muhammad Natsir adalah tokoh penting 
dalam pendirian Republik Indonesia. Banyak 
tulisan tentang dirinya biasa menilainya se­

Judul buku
Natsir: Politik Santun 
di Antara Dua Rezim

Penulis
Nugroho Dewanto et all (penyunting)

Penerbit
Kepustakaan Populer Gramedia 

(KPG) Jakarta
Tebal

xi + 176 halaman; ; 11 x 16 cm 
Cetakan

Pertama, Juli 2017
ISBN

978-602-424-392-0

Mengingat Kembali 
Mohammad Natsir

bagai figur politisi yang vokal, artikulatif, siap 
berbicara kapan saja, namun senantiasa men­
jaga kehalusan tutur kata. Satu hal lagi tentang 
Natsir, dia berusaha menerapkan ajaran Islam 
sebagai individu maupun dalam politik.

Natsir adalah orang puritan, orangnya 
lurus, hidupnya tak berwarna-warni seperti 
cerita tonil (hal. 2). Penghinaan saat melan­
jutkan studi AMS di Bandung melecutkan 
dendam Natsir muda yang kemudian menja­
di juara dalam baca sajak ‘De Banjir” (hal. 19).

Di Bandung, karakter Natsir kian terbentuk 
melalui perjumpaan dengan tokoh sentral Per­
satuan Islam (Persis)  Ahmad Hasan di kampung 
Keling. Aktivitas Natsir di organisasi Islam men­
jadi salah satu penyebab proposal beasiswanya ke 
Belanda ditolak. Lalu ia mendirikan sekolah Islam 
modern pertama di Indonesia.

Ini adalah proyek idealis. Jauh dari kesan 
pesantren dan madrasah, ia ingin umat Islam 
maju. Maka di sekolah itu dia menggabung­
kan beberapa ilmu pengetahuan dari sekolah 
Belanda dengan pelajaran agama Islam. Sis­
tem pendidikan Islam itu ringkasnya dituju­
kan kepada manusia yang seimbang. Seim­
bang kecerdasan otaknya dan keimanannya 
kepada Allah dan Rasul, kata Natsir (hal. 28)

Dalam hal ini, Natsir ingin memadukan 
konsep pendidikan modern dengan unsur 
spiritual (agama/Islam) sehingga ia menolak 
dikotomi “Barat” dan “Timur”. Menurutnya, 
pendidikan harus punya tempat bergantung 
secara spiritual yang tidak hanya fokus pada 

akal dan logika semata.
Mimpi Natsir terealisasi pada 1932 den­

gan berdirinya sekolah partikelir (swasta) 
di Bandung yang nantinya bernama Sekolah 
Pendidikan Islam atau Pendis (Abibullah 
Djaini, Pemikiran dan Perjuangan Moham­
mad Natsir, 1996: 106). Sekolah ini meng­
gabungkan pengetahuan umum, sebagaimana 
yang diajarkan di sekolah-sekolah kolonial, 
dengan pendidikan Islam.

Pendis tidak sekadar menjadi tempat 
menuntut ilmu. Hal utama yang diajarkan di 
sekolah ini adalah kemandirian dan rasa per­
caya diri. Khutbah salat Jumat diisi oleh para 
murid secara bergiliran. Selain itu, siswanya 
juga diajarkan banyak hal lain, mulai dari 
berkebun, kerajinan tangan, bermain biola, 
hingga tampil dalam pertunjukan drama.

Bagi Natsir, Islam merupakan agama yang 
mengutamakan nalar alias akal sehat dalam 
pengamalan setiap ajarannya. Maka itu, bag­
inya, bukan hal yang salah jika Islam turut 
berperan dalam membangun bangsa mela­
lui pemerintahan. Bahkan, Natsir punya ala­
san kuat untuk mendudukkan Islam sebagai 
dasar negara Republik Indonesia.

Ikhwal kedudukan agama dalam negara ini­
lah yang pernah memicu polemik antara Natsir 
dengan Sukarno. Berbeda haluan dengan Natsir, 
Bung Karno lebih setuju jika posisi agama dan 
negara dipisahkan, seperti yang diterapkan oleh 
banyak negara maju di Eropa. Natsir tidak serta 
merta menerima pemikiran Sukarno itu.

Meskipun demikian, antara Natsir dan 
Soekarno ternyata saling menyimpan rasa kagum 
dan respek terlepas dari tajamnya perbedaan 
prinsip di antara dua bapak bangsa ini. Keduanya 
pun saling bekerja sama dalam kabinet pertama 
yang dibentuk setelah penyerahan kedaulatan RI 
dari Belanda sejak akhir 1949.

Natsir tak sepaham dengan Soekarno 
dalam soal cara memandang Islam. Ia justru 
memilih berjuang dengan cara menulis di 
majalah Pembela Islam. Kegigihannya dalam 
bersikap di tulisan ditunjukkan pula saat 
Soekarno dibui di Bandung. Ia maju membela 
Soekarno yang selama ini dikritiknya, sebe­
lum Soekarno dibuang ke Ende.

Sikap hidup Natsir sangat sederhana, demi­
kian juga saat menjadi Menteri Penerangan 
RI. Dengan jas bertambal, beliau mengatakan, 
“Cukupkan yang ada. Jangan cari yang tiada. 
Pandai-pandailah mensyukuri Nikmat.” (hal. 47). 
Demikian Natsir berpesan pada anak-anaknya.

Kedekatannya dengan sosok Soekarno di 
pemerintahan RIS karena pernah menjabat 
sebagai salah satu arsitek. Bung Besar dan 
Menteri kesayangan dalam buku ini diungkap, 
salah satunya adalah sisi kesederhanaan Natsir 
sejak menyandang jabatan sebagai Menteri dan 
setelah usai jabatan. Mobil ditinggal di istana, 
beliau memilih berjalan keluar membonceng 
sepeda dikendarai sopirnya.t

Siapa saja politisi di In-
donesia, lokal maupun 
nasional, amat sangat 
tidak pantas jika be-
lum mengenal Natsir.  
Mendengar namanya 
mungkin sudah. Na-
mun, terlepas setuju 
atau tidak, memahami 
gagasan dan sepak ter-
jangnya, belum tentu.

D
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ilm bergenre suspense sejarah ini 
disutradarai oleh Pandu Adiputra 
dan diproduseri oleh Amir Sambodo 
dan Adie Marzuki dibawah bendera 
PT. Tiga Visi Selaras (TVS). Beberapa 
artis kawakan Indonesia turut mem­

bintang film ini, seperti Pritt Timothy, Mark 
Sungkar, Ganda dan Vikri Rasta.

Peristiwa penting dalam sejarah Indone­
sia tentang perjuangan untuk mendapatkan 
pengakuan de jure sangat jarang terekspos. 
Kurangnya literasi sejarah yang mencer­
itakan babak ini, ternyata menyembunyikan 
suatu dramaturgi menegangkan yang sarat 
dengan kisah spionase dan intrik politik. Film 
ini mengungkap peristiwa tersebut dengan 
gamblang, berdasarkan suatu riset sejarah 
yang mendalam oleh para periset sejarah.

• Sinopsis
Pada April tahun 1947, Empat tokoh dip­

lomatic Indonesia, yaitu Haji Agus Salim 
(Wakil Menteri Luar Negeri RI) yang menjadi 
pemimpin delegasi, Abdurrahman Baswedan 
(Wakil Menteri Penerangan), Mohammad 
Rasjidi (Sekjen Departemen Agama), serta 
Nazir Datuk Sutan Pamuntjak (Pejabat De­
partemen Luar Negeri) dikirim oleh Presiden 
Soekarno ke Kairo (Mesir) untuk memper­
oleh pengakuan kedaulatan atas Republik In­
donesia dari Mesir dan negara-negara Timur 
Tengah lainnya. 

Pengakuan kedaulatan dari negara-negara 
asing tersebut sangatlah penting bagi Repub­
lik Indonesia yang baru memproklamirkan 
kemerdekaannya pada tahun 1945. Karena 
hal tersebut menjadi syarat berdirinya suatu 
negara, disamping memiliki pemimpin, raky­
at, dan wilayah.

Akan tetapi pekerjaan yang mereka laku­
kan di sana tak sesuai dengan yang dihara­
pkan. Willem Van Recteren Limpurg yang 
merupakan Duta Besar Belanda untuk Me­
sir menyusun serangkaian siasat agar empat 
utusan Indonesia tersebut gagal. Dengan 
didampingi Cornelis Adriaanse seorang ahli 
strategi yang juga merupakan seorang Duta 
Besar Keliling Belanda, Willem menakuti 
Pemerintah Mesir. Mereka berdua bersiasat 
akan mencabut semua dukungan kepentin­
gan luar negeri negaranya terhadap pemer­
intahan Mesir, jika menyetujui kedaulatan 
Indonesia.

Gertakan kedua aparat Belanda tersebut lang­
sung membuat takut Perdana Menteri Mesir, El 
Noikrashy Pasha, karena politik dalam pemer­
intahannya jelas pasti akan terganggu. Dia juga 
dipaksa untuk menangguhkan serta menunda 
pembahasan tentang Indonesia. Akibatnya, kare­
na penundaan tersebut H. Agus Salim dan  teman-
temannya harus pontang panting selama kurang 
lebih dua bulan di Kairo. 

Hari berganti hari akhirnya H. Agus 
Salim mencium siasat jahat serta tak beres 
dari Noikrashy.  H. Agus Salim serta teman-
temannya juga mencurigai perintah Belanda 
berada dibalik dalang yang Noikrashy laku­
kan dalam pemerintahannya. Akhirnya, lam­
bat laun dia mencurigai akan perjuangannya 
di Mesir dijegal.

Sementara itu, sebuah kabar tak men­
genakkan datang dari Tanah Air. Dikabarkan 
bahwa pergerakan pasukan Nederlandsch 
Indië Civil Administratie (NICA) sedang 
mengepung beberapa wilayah di Republik In­
donesia, diantaranya Jawa dan Madura. Lalu 
akankah Indonesia berhasil mendapatkan 
pengakuan de jure? 

• Digarap Sineas Berkualitas
Film ‘Moonrise Over Egypt’ mengha­

dirkan suatu karya sinematografi yang selain 
menjadi tontonan yang menghibur, juga sarat 
dengan rahasia sejarah yang menegangkan 
sekaligus inspiratif. Digarap oleh tim pekerja 
film yang sangat berpengalaman di dunia 
film, seperti tim produksi sekelas Garin Nu­
groho, Rizal Mantovani, Hanung Bramantyo, 
Jose Purnomo dan lainnya.

Dengan idealisme dan ketrampilan yang 
terlatih, film ini diproduksi untuk mem­
perkaya khasanah perfilman Tanah Air 
dengan suatu tayangan yang bermutu dan 
berkualitas. Tim produksi yang memiliki 
dedekasi tinggi terhadap perkembangan in­
dustri film Tanah Air, mencoba membawa 
terobosan-terobosan terbaru dalam pembua­
tan film bergenre suspense sejarah ini. 

Bisa dikatakan  film ‘Moonrise Over Egypt’ 
ini akan menambah jumlah referensi film se­
jarah yang merekam momen-momen berhar­
ga perjuangan kemerdekaan Indonesia. t

Moonrise Over Egypt

Kisah Perjuangan 
Kemerdekaan Indonesia
Melalui Diplomasi
Kisah tentang keberanian dan perjuangan para 
pahlawan Indonesia  di medan pertempuran 
demi meraih kemererdekaan telah banyak dibuat 
oleh para sineas kita dalam berbagai cara. Na-
mun, kemerdekaan Indonesia yang diraih melalui 
meja-meja perundingan atau diplomasi masihlah 
jarang. Salah satunya adalah  film ‘Moonrise Over 

Moonrise Over Egypt  
Diproduksi Oleh 

PT. Tiga Visi Selaras (TVS)
Produser  

Amir Sambodo, Adie Marzuki
Penulis

 Erik Supit, Pandu Adiputra 
dan Adie Marzuki

Penata Musik
Donny Suhendra

Sutradara
Pandu Adiputra

Genre
Suspense Sejarah

Durasi 
114 Menit

Para Pemain
Pritt Timothy, Mark Sungkar, 

Ganda dan Vikri Rasta
Tanggal Rilis
 22 Maret 2018

F
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DUNIA ISLAM 

aulid Nabi Muhammad SAW 
sudah dirayakan semenjak 
beratus-ratus tahun yang lalu, 
dan hingga hari ini di hampir 
semua negara di seluruh 
dunia masih terus meray­
akannya. Baik di Asia Teng­
gara (Indonesia,Malaysia, 

Singapura, Thailand bagian selatan), anak 
benua India (Pakistan, India, Bangladesh, Sri 
Lanka), Timur Tengah (Palestina, Irak, Liba­
non, dsb), Asia Tengah (Uzbekistan, Azerbai­
jan dsb.), Afrika Utara (Mesir, Libya, Aljazair, 
Tunisia), Afrika Barat (Nigeria, Senegal dsb), 
maupun di Eropa (Turki, Cyprus-Turki, 
Bosnia, Albania dsb). Bahkan dibeberapa 
negara, peringatan Maulid dianggap sebagai 
momentum penting dan ditetapkan sebagai 
hari libur Nasional.

 Di Indonesia bacaan shalawat atau syair-
syair pujian kepada Rasulullah SAW yang 

umum dibacakan adalah Maulid Al-Barzanzi 
dan Simtudurror. Lalu bentuk acara perin­
gatan Maulid semakin berkembang dan 
bervariasi, misalnya dengan disertai dzikir 

kepada Allah SWT juga ceramah dan penga­
jaran Islam. 

Bahkan sebagian umat Islam telah 
mencoba memanfaatkan momentum Maulid 

Perayaan 
Maulid Nabi 
Muhammad SAW
di Berbagai 
Negara
> Momen Maulid Nabi juga dimanfaatkan untuk 
ajang silaturahmi antar 
muslim di Australia

> Di Nigeria Perayaan Maulid Nabi dirayakan 
selama tujuh hari tujuh malam.

M
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tidak sebatas seremoni belaka, tetapi juga 
untuk melakukan amal-amal kebajikan 
seperti pemberian sedekah, bakti sosial, san­
tunan kepada fakir miskin, pameran produk 

Islam, pentas seni dan kegiatan lain yang 
lebih menyentuh persoalan masyarakat.

Berikut  Beberapa Perayaan Maulid Nabi 
SAW di Berbagai Negara:

• China
Meskipun penduduk muslim di China 

tidak sebanyak di Malaysia atau Indonesia, 
perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW 
di sana juga terbilang cukup meriah. Kaum 
Muslim Xinjiang dan Uighur juga tidak mau 
ketinggalan untuk merayakan Maulid Nabi. 

Di China ketika merayakan Maulid Nabi, 
mereka berkumpul dan membaca Al-Quran, 
tausyiah, dan bersholawat bersama. Selain 
serangkaian acara tersebut, mereka juga 
merayakannya dengan menyembelih ternak. 
Masyarakat muslim China memanfaatkan 
momen ini sekaligus untuk mendoakan 
arwah leluhur mereka. 

• Pakistan
Muslim di Rawalpindi, Pakistan meray­

akan Maulid Nabi Muhammad SAW dengan 
melakukan pawai keliling kota. Umat muslim 
Suni dan Syiah bersama-sama berpawai 
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sekaligus memperingati pekan persatuan un­
tuk menggagalkan konspirasi musuh Islam 
yang ingin memecah belah umat.

 
•  Turki

Berbeda dengan muslim di Lefka, sebuah 
kota di utara Siprus, Turki memperingati 
kelahiran Nabi Muhammad SAW dengan 
menari-nari sambil diiringi dengan pesta 
kembang api. Usai pesta kembang api, warga 
langsung menuju masjid untuk bershalawat. 
Mereka kemudian mencium sebuah benda 
yang dinamakan lihyatul Sa’adah dan diang­
gap sebagai benda keramat.

•  India
Hal serupa terjadi di kota di Yakut­

pura, India. Dimana terdapat ribuan lampu 

hias yang mempercantik kota. Warga pun 
berdatangan untuk menghabiskan malam 
kelahiran Nabi Muhammad dengan keliling 
kota melihat indahnya kota.

•  Australia
Negara Australia juga tidak mau keting­

galan dengan momen Maulid Nabi Muham­
mad SAW. Saat merayakan Maulid Nabi, 
pihak Darul Fatwa Australia mengadakan 
acara resmi di Sydney Olimpic Park. Di Acara 
ini semua masyarakat muslim Australia 
berkumpul, menyimak Al-Qur’an, melantu­
kan sholawat yang dibawakan oleh anak-
anak muslim di Australia dengan berbagai 
bahasa, nasyid-nasyid Islami dan tausyiah. 
Di Australia momen Maulid Nabi juga 
dimanfaatkan untuk ajang silaturahmi antar 

muslim di Australia. Acara perayaan Maulid 
Nabi ini dinamkan Grand Mawlid.

• Nigeria
Lain halnya dengan di Nigeria. Perayaan 

maulid Nabi di Nigeria cukuplah meriah. 
Perayaan diadakan selama tujuh hari tujuh 
malam. Di dalam acara ini terdapat berbagai 
serangkaian acara, seperti perlombaan tila­
wah Al-Qur’an antar sekolah, Penerjemahan 
dan pembacaan teks-teks Islami ke bahasa 
lokal.

Selain di Negeria, negara-negara di Benua 
Afrika juga banyak yang merayakan Maulid 
Nabi ini, seperti halnya di Kenya, yang men­
gadakan acara Maulid dengan serangkaian 
ritual dan berbagai pertandingan seperti re­
nang, menghias henna, balap keledai dan lain 
sebagainya. Bahkan perayaan Maulid Nabi di 
benua Afrika ini berumur lebih tua diband­
ing dengan benua lain seperti halnya Asia.

•  Ukraina
Di Ukraina perayaan Maulid Nabi Mu­

hammad SAW cukup meriah. Masyarakat 
muslim akan berkumpul disebuah aula yang 
sangat besar, disana ribuan masyarakat 
muslim berkumpul dan akan membacakan 
Al-Quran, dan kelompok nasyid akan meny­
enandungkan syair-syair Islam dalam ber­
bahasa Rusia, Arab, Turki dan Tatar. Selain 
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itu, juga ada suatu visualisasi kisah Nabi. Dan 
di akhir acara anak-anak akan membagikan 
sebuah permen kepada para tamu. 

•  Rusia
Dalam menyambut Maulid Nabi Muham­

mad SAW, ribuan umat Islam dari berbagai 
kota dan republik di Rusia merayakan hari 
bersejarah ini dengan mengagungkan nama 
sang rasul, menulis puisi yang didedikasikan 
kepada Rasulullah, dan membuat video serta 
mempelajari biografinya. 

Bulan Rabiulawal dirayakan umat Islam 
di Rusia sebagai bulan Maulid. Umat Islam 
di Rusia berkumpul dan memuji kepribadian 
Nabi Muhammad dan bercerita tentang 
kisah dan akhlak Rasulullah sepanjang 
hidupnya.

• Chechnya
Miliaran sholawat dikumandangkan oleh 

umat Islam di Chechnya (yang merupa­
kan Negara bagian Rusia) sepanjang bulan 
Maulid ini. Kepala Republik Chechnya, Ram­
zan Kadyrov bahkan mengimbau warganya 
untuk mengumandangkan sholawat kepada 
sang Nabi sesering mungkin. Menurutnya, di 
Chechya telah dibacakan lebih dari 20 miliar 
doa untuk Nabi Muhammad, dan angka itu 
akan terus bertambah. Jumlah doa ini dihi­
tung dengan tasbih elektronik khusus.

•  Tatarstan
Maulid juga telah lama dirayakan oleh 

masyarakat Tatar. Para muslim akan 
berkumpul di berbagai masjid atau rumah-
rumah ibadah, lalu seluruh anggota keluarga 
atau ummah, bersama-sama menghafal­
kan hadis, menyanyikan lagu nasyid, dan 
mendengarkan khotbah.Tak hanya itu, di 
sepanjang bulan Maulid, berbagai organ­
isasi muslim juga mengumumkan beraneka 
lomba dan mengadakan kegiatan untuk 
anak-anak. 

Perayaan Maulid masyarakat Tatar 
umumnya diselenggarakan di Masjid Putih 
di kota Bulgar (Tatarstan, 200 kilometer 
dari Kazan) selama tiga tahun berturut-
turut pada 12 Rabiulawal. Pada malam hari 
menjelang 12 Rabiulawal ribuan orang 
jamaah, berikut para tamu dari luar negeri, 
perwakilan dari seluruh komunitas Kau­
kasus Utara, dan umat Islam dari berbagai 
negara berkumpul di masjid utama di 
Chechnya. Sebelum diadakan salat Shubuh, 
langit malam telah dipenuhi kembang api 
yang megah.

• Amerika Serikat
 Kaum muslimin di Amerika juga mengek­

spresikan kegembiraan mereka atas kela­
hiran Baginda Nabi Muhammad saw dengan 
perayaan dan acara-acara seremonial.

Komunitas-komunitas kaum muslimin 
di negeri Paman Sam ini merayakan Maulid 
Nabi di lingkungan masing-masing. Be­
berapa organisasi keislaman yang menye­
lenggarakannya missal; AICPA (Association 
of Islamic Charitable Projects), Minhaj-
ul-Qur’an International, Zaytuna College, 
Harari, maupun lainnya. 

Acara maulid digelar di berbagai lokasi, 
seperti di California, Philadelphia, Montreal, 
Los Angeles, New York, Washington, dan 
yang lainnya. Perhelatan ini kebanyakan diisi 
dengan rangkaian acara formal, sambutan-
sambutan para tokoh, ceramah keagamaan, 
dialog, dan jamuan makan.

• Moskow
Sementara itu, umat Islam di kota 

Moskow juga dapat langsung bergabung 
mengikuti tradisi spritual perayaan di se­
luruh masjid di ibu kota. Bahkan muslim 
di Moskow dapat menghadiri acara teater 
di salah satu gedung konser terkemuka 
di Moskow. Konser yang didedikasikan 
untuk memperingati kelahiran Nabi Mu­
hammad telah diadakan selama sepuluh 
tahun terakhir. Banyak penyanyi terkenal 
yang turut bepartisipasi dalam konser 
tersebut dan hal ini pun menarik perha­
tian masyarakat umum. tmt/berbagai 
sumber]**
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majelis taklim

uluhan ribu jamaah dari Badan 
Kontak Majelis Taklim (BKMT) se-
Jabodetabek dan Karawang tumpah 
ruah di Masjid Istiqlal Jakarta pada 
Kamis 22 Maret 2018 lalu. Keha­
diran mereka di Masjid terbesar 

se-Asia Tenggara tersebut dalam rangka 
kegiatan Tabligh Akbar memperingati Isra 
Miraj Rusulullah SAW.

Kegiatan ini dihadiri oleh Gubernur Ja­
karta Anies Baswedan, Gubernur Jawa Barat 
Ahmad Heryawan, Calon Wakil Gubernur 
Jawa Barat Ahmad Syaikhu, Calon Walikota 
Bekasi Nur Supriyanto serta Imam Besar 
Masjid Istiqlal KH Nasarudin Umar mengha­
diri acara ini. 

Menurut Ketua BKMT Kota Bekasi 
Atifah Hasan, awalnya Tabligh yang berte­
makan Peran Muslimah Dalam Membangun 
Kejayaan Peradaban Islam tersebut akan 
dilaksanakan di Gelanggang Olahraga Chan­
drabaga Kota Bekasi. Namun rencana itu 
urung digelar ditempat tersebut karena tidak 
mendapatkan izin dari instansi terkait. 

“Jika acaranya jadi di Bekasi, jamaah yang 
hadir bisa 50 ribu jamaah. Tapi karena dipin­
dah ke Istiqlal, jamaah yang hadir jadi hanya 
bisa setengahnya,” ujar Atifah. 

Ustadzah yang juga Ketua Aliansi Per­
empuan Indonesia (ALPIND) ini mengung­
kapkan, acara ini diharapkan dapat men­
yambung silaturrahim dengan para jamaah 
ibu-ibu di berbagai daerah Jawa Barat, 
khususnya Kota Bekasi dan para umara serta 
calon kepala daerah yang hadir .

“Lewat mana lagi kejayaan peradaban 
Islam itu dibangun, selain dari tangan para 
Ibu-ibu dan para umara,” ucapnya.

Sementara itu Gubernur Jabar, Ahmad 
Heryawan berpesan kepada anggota BKMT 
yang kini dipimpin oleh Ustadzah Syifa 
Faudziah tentang pemimpin yang saleh. 

“Jika orang saleh yang menjadi pem­

Tabligh Akbar 
BKMT se-Jabodetabek 
di Istiqlal 

impin, jika orang saleh yang memegang 
amanah di pemerintahan. Maka kebijakan-
kebijakan yang sangat baik seperti pen­
didikan yang merata akan semakin luas. 
Maka, pilihlah yang saya pilih,” ujar pria yang 
akrab disapa Aher ini.

Hal senada juga disampaikan Anies Bas­
wedan. Dalam sambutannya, Gubernur DKI pi­
lihan umat ini mengatakan, tabligh akbar  adalah 
momentum luar biasa. Dari kegiatan ini, Ibu-ibu 
bisa menciptakan dan mewujudkan perubahan 
bagi kejayaan peradaban Islam. 

“Saya sudah diundang jauh-jauh hari oleh 
BKMT dan saya harus bisa hadir disini. Ibu-
ibu semua adalah aset Negara. Ibu-ibu mulia 
akan memuliakan Negara,” katanya.tzul

P
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kesehatan

ambil mendoakan arwah agar 
mendapat tempat layak di sisiNya, 
insya Allah kepergian Wulan juga 
menjadi hikmah dan pelajaran ber­
harga untuk menjaga kesehatan ibu 
hamil dan melahirkan. Berkaitan 
dengan itu, Indonesia sebenarnya 

memiliki program Gerakan Masyarakat 
Hidup Sehat (Germas). 

Melalui Germas pemerintah melak­
sanakan upaya promotif kepada remaja 
agar memiliki bekal pengetahuan mengenai 
kehamilan, serta upaya preventif kepada 
calon pengantin, supaya mengetahui apa 
yang harus dipersiapkan sebelum kehami­
lan. Terlebih lagi, Indonesia dianggap masih 
memiliki angka kematian ibu yang tinggi 
meskipun cenderung turun dalam tahun-
tahun terakhir.

Data Kementerian Kesehatan menun­
jukkan, sepanjang 2014, angka kematian ibu 
di Indonesia mencapai 5.048 kasus. Pada 
2015 berkurang menjadi 4.897 kasus dan 
data terakhir per 2016 tercatat 4.834 kasus.

Nah, menurut Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO), disebut kematian ibu jika 
terjadi saat masa kehamilan atau dalam 
kurun waktu 42 hari setelah berakhirnya ke­
hamilan. Hal tersebut bisa disebabkan oleh 
beberapa faktor, kecuali kecelakaan. 

Bahwa wanita mempertaruhkan nyawan­
ya ketika dia sedang hamil dan melahirkan 
memang benar adanya. Jika kehamilannya 
tidak sehat atau proses persalinan tidak ber­
jalan lancar, nyawa yang menjadi taruhan­
nya. Oleh sebab itu, bagi yang berencana atau 
sedang hamil, sangat penting mengetahui 
penyebab kematian ibu agar lebih bisa men­

gantisipasi dan mengatasi faktor-faktor yang 
dapat merenggut nyawa ibu hamil. 

Beberapa penyebab kematian ibu antara 
lain, pertama, perdarahan post partum se­
cara berlebihan (PPH). Ini adalah penyebab 
kematian pada ibu paling umum terkait 
melahirkan di negara maju. Kondisi ini 
terjadi ketika terjadi perdarahan parah usai 
melahirkan (lebih dari 500 ml usai melahir­
kan secara normal atau lebih dari 1000 ml 
usai operasi caesar).

Perdarahan ini biasanya dapat terjadi 
dalam kurun waktu sehari atau bisa juga hi­
tungan minggu pasca persalinan. Perdarahan 
postpartum ditandai dengan keluarnya da­
rah dari vagina yang terjadi terus-menerus. 
Bila dibiarkan, tekanan darah akan menurun 
atau mengalami syok. Kondisi ini ditandai 
oleh pusing, keringat dingin, jantung berde­
tak cepat, tubuh lemah atau ingin pingsan.

PPH bisa disebabkan oleh beberapa hal 
seperti otot rahim tidak bisa berkontraksi 
dan menekan pembuluh darah dan men­
gurangi aliran darah. Kondisi ini disebut 
atonia uteri.

Lantas penyebab lain PPH adalah 
jalur-jalur persalinan mengalami cedera, 
contohnya luka sayatan pada perineum 
akibat menjalani episiotomi. Selain itu PPH 
juga dapat disebabkan jaringan plasenta 
atau janin tertahan di dalam rahim, darah 

Kematian Ibu 
Hamil dan 
Melahirkan
masih jadi 
ancaman

Sudah takdir Wulan 
Maya Sari, isteri seni-

man Opick mendahului 
kita semua. Dari ber-

bagai media beredar 
kabar Wulan berpu-

lang dua bulan setelah 
mengalami keguguran 
di usia kandungan de-

lapan bulan. Ada hik-
mah dan pelajaran dari 

kepergian Wulan. 

S
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sulit membeku, rahim pecah, serta plasenta 
menutup jalan lahir (plasenta previa)

Nah, kedua, preeklamsia. Sebenarnya 
memiliki tekanan darah tinggi saat hamil 
merupakan hal yang umum terjadi, namun 
bisa juga berubah fatal. Tekanan darah tinggi 
yang tidak ditangani dengan baik saat hamil 
dapat berubah menjadi masalah serius, yakni 
preeklamsia. Preeklamsia adalah kondisi 
tekanan darah tinggi disertai rusaknya organ 
pada tubuh dan ditemukannya protein dalam 
urine. Biasanya kondisi ini terjadi setelah 
lima bulan kehamilan.

Perempuan lebih berisiko mengalami 
preeklamsia jika baru pertama kali hamil, 
mengandung saat berusia di bawah 20 tahun 
atau di atas 40 tahun, kelebihan berat badan, 
ada keluarga yang mengalami tekanan darah 
tinggi saat hamil, mengandung bayi kembar 
atau memiliki riwayat penyakit kronis 
(tekanan darah tinggi, masalah ginjal, atau 
diabetes.

Ketiga, sang ibu mengidap penyakit 
tertentu. Penyakit yang sudah menyerang 
sebelum hamil dan masih terbawa hingga 
berbadan dua juga bisa membahayakan 
nyawa ibu. Apalagi jika kondisi ini tidak 
mendapat penanganan baik. Beberapa jenis 
penyakit yang dimaksud antara lain penyakit 
ginjal, kanker, jantung, tuberkulosis, anemia, 
HIV/AIDS, atau penyakit lain.

Keempat, infeksi (biasanya terjadi setelah 
melahirkan). Salah satu infeksi yang dimak­
sud yaitu sepsis. Infeksi ini bisa memburuk 
dan memicu penurunan tekanan darah (syok 
septik). Syok ini bisa merusak secara cepat 
beberapa organ seperti ginjal, hati, atau paru-
paru, sehingga berujung kematian.

Untuk menghindari kematian ibu hamil 
dan melahirkan, sangat disarankan untuk 
rutin memeriksakan diri ke dokter sebelum 
dan selama kehamilan. Hal ini bertujuan un­
tuk mendeteksi masalah kesehatan apa yang 
pernah dialami sebelum hamil, agar bisa 
ditangani dengan baik dan tidak memburuk 
selama kehamilan. Jika sang ibu memiliki 
riwayat penyakit, katakan kepada dokter 
untuk mendapat rekomendasi perawatan 
yang tepat.

Selain itu, jaga makanan-minuman 
yang dikonsumsi, hindari hal-hal yang bisa 
membahayakan kehamilan, tetap pantau 
kesehatanmu, dan praktikkan pola hidup 
sehat. Nah, usai melahirkan bukan berarti 
sang ibu sudah terbebas dari dokter. Sang ibu 
harus tetap rutin memeriksakan kesehatan 
ke dokter, apalagi jika mengalami hal-hal 
yang tidak wajar.

Doker Eni Gustin MPH, Direktur Kes­
ehatan Keluarga Kementerian Kesehatan RI, 
mengatakan, guna mengatasi masalah itu, 
pemerintah telah membuat langkah-langkah 

antara lain mempersiapkan fasilitas keseha­
tan seperti puskesmas dan rumah sakit di 
daerah sebagai solusi akses tenaga medis bagi 
para ibu. Selain itu, kata Eni, pemerintah 
juga mendukung pemberian keterampilan 
bagi para tenaga kesehatan untuk menangani 
ibu melahirkan sampai pada waktu bayi lahir. 
Tambahan pula, pemerintah juga menjamin 
pembiayan persalinan lewat universal cover­
age dari BPJS Kesehatan.

“Ibu-ibu anggota BPJS Kesehatan 
memperoleh jaminan persalinan supaya 
mereka tidak ada rasa takut masih perlu 
uang ketika melahirkan di fasilitas keseha­
tan,” kata Eni.

Yang jadi masalah selama ini, kata Eni, 
adalah masyarakat, khususnya di wilayah 
pelosok, banyak yang masih percaya kepada 
dukun paraji atau tokoh setempat untuk 
menolong ibu hamil saat persalinan. Untuk 
mengatasi masalah ini, pemerintah akhirnya 
mendorong kemitraan antara bidan desa 
dan dukun. Dengan kemitraan ini, bidan dan 
dukun bersama-sama membantu ibu selama 
proses kehamilan dan bersinergi dalam 
menolong ibu saat persalinan.

“Salah satu strategi pemerintah yang 
cukup sukses adalah dengan menyekolahkan 
anak dukun paraji ini ke sekolah bidan 
sehingga dukun paraji dapat pensiun dan 
digantikan oleh anaknya,” kata Eni. t
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uatu sore Abu Nawas saat pulang kaget luar biasa, 
karena mendapati rumahnya yang berantakan dan 
nyaris tidak berdiri seperti bangunan rumah. Hal itu 
dikarenkan ulah pasukan kerajaan yang membong­
kar paksa rumah tersebut.  

Menurut Istri Abu Nawas, Pasukan kerajaan 
membawa titah Baginda Raja yang katanya semalam 
bermimpi bahwa di rumah mereka terpendam emas 
dan permata yang tidak ternilai harganya. “Karena 

itu, para pengawal kerajaan menggali tanah rumah kita,”
Anehnya, lanjut dia, ketika pasukan kerajaan itu menggali dan meng­

gali terus, tetapi tak menemukan apa pun yang dicari. “Setelah selesai 
menggali, tidak terucap kata maaf, dan juga rasa bersalah. Apalagi, mau 
mengganti rugi,” ungkap istri Abu Nawas dengan isak tangis.

Mendengar cerita itu, Abu Nawas langsung terbakar amarah. 
Mukanya merah, badannya panas-dingin. Dalam amarah itu, ia 

berpikir keras bagaimana agar bisa membalas tindakan brutal 
sang baginda. Makanan yang disuguhkan oleh istrinya pun tidak 
dia sentuh. Dia sungguh tidak berselera lagi untuk makan, karena 
diliputi dendam.

Malam pun tiba, tetapi Abu Nawas belum beranjak dari kursi. 
Ia masih terpekur di kursi dengan muka penuh murka. Hingga 
esok hari tiba, dan Abu Nawas melihat ada sekumpulan lalat yang 
menghinggapi makanan yang sudah basi tersebut. Beberapa saat 
kemudian, ia tiba-tiba tertawa girang bukan kepalang.

“Wahai Istriku, tolong ambilkan sebuah kain penutup untuk 
makananku ini dan juga sebatang besi,” pinta Abu Nawas dengan 
senyum tersungging.

“Untuk apa, wahai suamiku?”
“Aku sudah punya ide untuk membalas ulah baginda,” ucap 

Abu Nawas pendek.
Setelah itu, Abu Nawas segera berdiri dan secepat kilat pergi 

ke istana. Setiba di istana, ia langsung membungkuk dan memberi 

hormat pada baginda Raja. “Ampun, tuanku. Hamba 
menghadap untuk mengadukan perlakuan tamu-tamu 
hamba yang datang tidak diundang. Mereka itu memas­
uki rumah hamba tanpa ijin dari hamba dan berani pula 
memakan memakan hamba dengan sewenang-wenang.”

“Siapakah tamu-tamu itu, wahai Abu Nawas?”
“Lalat-lalat ini, tuanku raja,” kata Abu Nawas, seraya 

membuka kain penutup makanan yang dia bawa dari 
rumah itu dengan susah payah. “Kepada siapa lagi 
kalau bukan kepada baginda, hamba ini harus meminta 
keadilan?”

“Lalu, keadilan seperti apakah yang engkau in­
ginkan?”

“Hamba hanya menginginkan izin tertulis dari bag­
inda agar dapat menghukum lalat-lalat ini, Tuanku!”

Baginda raja pun tak bisa mengelak. Dengan terpaksa, 
baginda menandatangani kertas yang memberi we­
wenang kepada Abu Nawas untuk menghukum lalat-lalat 
itu di mana pun lalat-lalat tersebut hinggap. 

Setelah mendapat izin, Abu Nawas mulai mengusir 
lalat-lalat yang hinggap di piring makanan yang dia bawa 
dari rumah hingga lalat-lalat itu pun terbang dan hinggap 
di kaca, vas bunga serta tempat-tempat lain di dalam is­
tana. Dengan tongkat besi yang dibawa dari rumah pula, 
Abu Nawas beraksi. Dia mengejar lalat-lalat, di mana pun 
hinggap dan dengan garang dan murka memukuli lalat-
lalat itu dengan pukulan yang keras.

Seperti kesetanan, Abu Nawas pun memukul benda-
benda yang dihinggapi lalat-lalat tersebut. Jadi, hampir 
semua benda yang ada di istana berantakan dan banyak 
yang hancur akibat ulah Abu Nawas yang mengamuk 
sejadi-jadinya. Para menteri dan baginda raja hanya 
terbengong-bengong saat melihat kejadian tersebut.

Tapi, mereka semua tidak bisa melarang Abu Nawas 
karena apa yang dilakukan oleh Abu Nawas telah menda­
pat izin dari sang Baginda. Karena itu, baginda raja hanya 
bisa menyadari akan kekeliruan yang telah diperbuatnya 
atas “titah” yang dikeluarkan untuk menggali tanah 
rumah Abu Nawas. Apalagi baginda raja tidak memberi­
kan ganti rugi dan meminta maaf setelah tak ditemukan 
emas dan permata di rumah Abu Nawas.

Akhirnya, baginda raja hanya bisa mengelus dada. 
Baginda kini sadar bahwa dia tidak dapat berbuat sesuka 
hati, apalagi sampai berbuat ceroboh terhadap Abu 
Nawas. Sebab Abu Nawas memiliki banyak akal yang bisa 
dia gunakan untuk membalas dendam tanpa sedikit pun 
bisa dikenai hukuman.

Setelah merasa puas, Abu Nawas lantas pulang. Dia 
pergi tanpa meminta maaf, tanpa terkena hukuman. Abu 
Nawas pulang begitu saja dengan meninggalkan senyum 
yang lucu, penuh kemenangan dan juga kepuasan. 
Dalam hati, sepanjang perjalanan pulang itu, Abu Nawas 
tersenyum sendiri. Dengan dada membusung, dia berja­
lan cepat karena ingin sampai di rumah. Dia ingin segera 
bertemu dengan istrinya dan bercerita atas kemenangan 
yang telah didapat di istana. t

Abu Nawas Membalas Perbuatan Brutal Raja 

S
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